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PENGANTAR PENYUSUN 


Bismillahirrabmamrrahim 

S egala puji bagi Allah, Rabb sekalian makhluk. 
Semoga shalawat dan salam terlimpahkan 
kepada Rasul-Nya, sanak keluarga beliau dan para 
Sahabat beliau seluruhnya. 

Amma ba'du: 

Salah seorang rekan kita, pada awal bulan 
Ramadhan tahun 1370 H telah menyerahkan kepada 
saya sebuah kertas berisi beberapa buah pertanyaan 
yang ditulis dengan mesin ketik. Pertanvaan- 
pertanyaan itu tidak dibubuhi tanda tangan yang 
dapat menunjukkan sumber tulisan. Meskipun 
pertanyaan-pertanyaan itu sendiri sudah 
mengisyaratkan hahwa penyusunnya adalah para 
anggota panitia Masjid Jami'ah Suriyah. 



Kemudian saya bertanya kepada salah seorang di 
antara mereka. Orang itu memberitahukan bahwa 
pertanvaan-pertanyaan itu memang berasal dari 
panitia tersebut. 

Sava sudah mengetahui bahwa pertanyaan sejenis 
juga sudah dilontarkan kepada banyak Syaikh dan 
ulama, demi memperoleh jawaban dari mereka. 
Secara zhahir, tujuannya tidak lain adalah mencari 
kesimpulan kebenaran dan mengetahui dalil-dalil 
yang otomatis akan dilampirkan oleh para ulama 
dalam jawaban-jawaban mereka terhadap pertanyaan 
tersebut. Para anggota panitia itu kelak akan 
memperbandingkan jawaban-jawaban tersebut, lalu 
mencari mana yang paling kuat dalilnya, untuk 
kemudian dilaksanakan konsekuensinya di masjid 
yang menjadi tanggung jawab mereka, karena 
mereka sebagai pengelolanya. Mereka dituntut untuk 
menerapkan kebenaran dalam masjid tersebut. 
Dengan semua itu, mereka dapat menghilangkan 
kesimpangsiuran yang terjadi selama ini dalam masjid 
tersebut: 

Karena terkadang dalam masjid tersebut 
dilakukan satu kali adzan di pintu masjid, 
sebagaimana dalam ajaran As-Sunah. Terkadang 
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dilakukan dua kali adzan. Kemudian kadang-kadang 
juga dilakukan adzan pertama di pintu masjid, dan 
adzan kedua di hadapan khatib. Sementara pada 
kesempatan lain adzan pertama dilakukan di dalam 
masjid dekat pintu, terkadang dekat mihrab. Kadang- 
kadang juga dilakukan shalat yang disebut sebagai 
Shalat Qabliyah Jumat. Namun-terkadang tidak 
dilakukan! 

Demikianlah kondisi masjid tersebut sejak semula 
masjid itu dimakmurkan. Meski demikian, masjid itu 
adalah satu-satunya masjid di Damaskus, bahkan 
mungkin satu-satunya masjid di seluruh negeri Suria 
yang menegakkan As-Sunah, terbebas dari sejumlah 
besar bid'ah. Tak ada suara-suara dikumandangkan di 
masjid itu (selain adzan), tidak ada shalat zhuhur 
yang dilakukan setelah jumat, dan berbagai bid'ah 
lain yang menjejali masjid-masjid pada umumnya. 
Keutamaan itu kembali kepada panitia yang 
mengelolanya dari kalangan para pemuda yang 
berhasrat kuat mengikuti ajaran As-Sunah dan 
menghindari kebid'ahan dalam batas-batas yang 
diketahui dan dalam ilmu yang sampai kepada 
mereka. Hal itulah yang menimbulkan kekhawatiran 
mereka sehingga mereka melontarkan pertanyaan- 
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pertanyaan tersebut kepada para ulama yang mulia. 

Ketika saya teliti pertanyaan-pertanyaan itu, saya 
terdorong untuk memberikan jawabannya, sebagai 
upaya dari saya untuk turut andil dalam menjadikan 
masjid lebih dekat kepada As-Sunah dan lebih jauh 
dari bid'ah. Sehingga diharapkan akan hilang 
kesimpangsiuran tersebut, setelah jawaban itu 
diserahkan kepada panitia, dipelajari dan diambil 
kesimpulan, mana yang lebih dekat kepada 
kebenaran, tanpa berpihak kepada satu golongan 
atau mengikuti kebiasaan. 

Usai menulis jawaban tersebut, saya 
menyerahkannya kepada panitia. Saya tidak tahu, 
apakah ulama lain yang disodorkan kepadanya 
pertanyaan serupa juga sudah menyerahkan jawaban 
mereka, dan bagaimana pula sikap panitia ilmiah itu 
terhadap jawaban kami. 

Itu terjadi sepyluh tahun yang lalu. Sekarang, saya 
berkeinginan untuk menengok kembali jawaban 
tersebut dan menambahkan beberapa catatan baru 
yang tidak keluar dari tema pembahasan. Saya pun 
melaksanakan rencana itu, sehingga lahirlah risalah 
ini yang kini ada di hadapan pembaca. 
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Dan karena saya berkeyakinan bahwa saya telah 
meneliti pendapat saya dalam berbagai masalah yang 
hanya didapati oleh seorang tbalibul ilmu (penuntut 
ilmu) dalam kandungan berbagai kitab fikih dan 
syarab- nya, tidak akan didapati terkumpul dan diteliti 
dalam sebuah buku khusus, maka saya berusaha 
menerbitkanya. Untuk menerangi pemikiran dan 
mengikuti tugas perbaikan yang biasa dilakukan oleh 
orang-orang yang berghirah dan bertanggung-jawab 
terhadap berbagai masjid, juga demi mengikuti 
langkah negara tetangga kita, Mesir, dengan berbagai 
upaya perbaikan yang dilakukan dengan bimbingan 
dari Departemen Pendidikan. 1 ' 

Di antara yang mendorong saya untuk 
menerbitkan tulisan ini kepada para pembaca adalah 
bahwa para pembaca risalah dalam pembahasan ini 
harus disuguhi jawaban yang disertai dalil-dalil dari 
Kitabullah dan Sunah Rasul, dengan tambahan dalil 
dari atsar para Sahabat dan pendapat para ulama 


1. Lihat apa yang pernah saya tulis sehubungan dengan persoalan ini 
dalam koran Sbautul ‘Arab 1380, yang kemudian diterbitkan dalam 
risalah khusus berjudul Sbautul ‘Arab 'ias-alu, Muhammad Kasbirudin 
Yn/ibu (Shautul ‘Arab Bertanya, Muhammad Nashirudin Menjawab) 



besar, yang dapat diambil fatwanya dan dijadikan 
sebagai panutan. 

Lebih dari itu, banyak pembaca yang telah 
bertanya seputar persoalan-persoalan yang tercantum 
dalam risalah ini. Maka menerbitkan risalah ini dapat 
menggantikan pekerjaan yang membutuhkan banyak 
ucapan dan waktu yang panjang. 

Demikian juga, karena saya secara pribadi 
berharap akan ada yang memperingatkan saya 
terhadap kekeliruan atau kesalahpahamanan yang 
mungkin muncul dari saya, yang memang tidak akan 
lepas dari diri manusia. Bila pendapat sava 
disebarkan, para ulama akan berkesempatan 
menelaahnya dan mengetahui kemungkinan adanva 
kesalahpahaman dalam risalah ini, untuk kemudian 
mereka jelaskan secara tertulis atau secara lisan. Bila 
ada, saya akan berterima kasih kepada mereka dan 
memberi balasan yang baik kepada mereka. 

Risalah ini saya namakan Al-Ajwibatun Nafi'ab 
'an Asilati lutjnatt Masjidii Jarni'ah. 

Saya memohon kepada Allah agar memberi 
manfaat dengan tulisan ini dan memberi penulis 
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pahala karenanva, dengan keutamaan dan kemuliaan- 
Nya. 


Damaskus, Jumadil Akhirah 1380 H. 

Muhammad Nashirudin Al-Albani 



Yoga Euldozer for chaiity 

http -Jftamj tmgsuiiflah.wor dpress jcom 



JAWABAN PENTING 
PERTANYAAN SEPUTAR SHALAT JUMAT 

Berikut —ini ad alah teks pertanyaan- 
pertanyaan tersebut: 

Bis tm Ilahi rrahmanirrahim 
A s salam n 'alaikum warahmatullahi miharakatuh 
Wa ba'du: Demi mengikuti firman Aliah: 

0jl jST‘JJi Jif 1 

Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak, mengetahui..." (An-Nahl 
[161 = 43) 

Juga firman Allah : 


Penting Ptrtan\ 


Shaiat lumat 9 



Aj V * , f'Uo AJUahCi) 

"Agar engkau menjelaskan kepada manusia dan tidak 
menyembunyikannya,’' (Ali lmran [3] :187) juga sabda 
Nabi: "...dan tentang ilmunya, apa yang diamalkan 
dengannya.." 

Maka kami memohon kepada Anda untuk rela 
meneliti beberapa persoalan-persoalan berikut. 
Semoga Anda mendapatkan pahalanya: 

1 . Apakah Anda berpendapat bahwa dibolehkan 
secara mutlak mengikuti perbuatan Utsman 
sehubungan dengan adzan kedua pada hari Jumat? 
Atau hanya bila ada alasan sebagaimana alasan 
vang mendorong Utsman melakukannya, yaitu 
karena beliau melihat banyaknya jumlah kaum 
muslimin dan mereka telah tenggelam dalam 
kesibukan mencati rezeki? 

Dengan kata lain: Bila ada masjid yang tidak ada 
kampung ataupun pasar di dekatnya, masjid itu 
juga tidak memiliki Imam yang tetap ataupun 
menara adzan, seperti masjid yang terdapat di 
asrama Humaidivah, apakah bisa dilakukan apa 
yang dilakukan oleh Utsman? Atau cukup dengan 
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satu adzan sebagaimana halnya di jaman Nabi dan 
dua orang Sahabat beliau? 

Apabila khutbah dan adzan dalam masjid tersebut 
sudah disiarkan dengan menggunakan pengeras 
suara (Loud Speaker), apakah menurut Anda itu 
juga merubah asal hukum? Ada yang berpendapat, 
bahwa adzan Ufsman itu tidak dibutuhkan untuk 
masjid yang jauh dari rumah dan pasar, tetapi 
karena pengerasan adzan dengan pengeras suara 
itu mengembalikan fungsi adzan yang mampu 
menjadi alat pemberitahuan waktu shalat ke 
seluruh penjuru, maka apa yang diamalkan 
l.'tsman wajib juga dilakukan. 

Atau bahkan sebaliknya, karena sistem pengerasan 
adzan itu sudah mampu menjadi aiat pemberitahu 
waktu shalat, maka sudah cukup satu adzan saja, 
tidak membutuhkan adzan vang kedua? 

Apakah adzan Jum’at kedua, yaitu yang 
diperintahkan oleh Rasul, dilakukan di depan 
mimbar imam atau di pintu masjid yang 
menghadap kc mimbar? Bila ada adzan lain -yakni 
adzan l.’tsman (adzan pertama “'j- apakah tempat 




mengumandangkannya di pintu masjid? 

4. Bila yang ada hanyalah satu adzan, kapankah 
waktu pelaksanaannya? 

Apakah di awal waktu dzuhur atau bukan? Bila di 
awal waktu zhuhur, dan waktunya ketika khatib 
naik mimbar, kapankah dilakukan sunah qabliyah, 
bila memang ada? 

Apakah shalat sunah itu dilakukan setelah masuk 
waktu tanpa menunggu adzan, kemudian baru 
khatib naik mimbar dan muadzin 
mengumandangkan adzannya, atau bagaimana? 

5. Untuk setiap pertanyaan-pertanyaan tersebut, 
kami mengharap dilampirkan nash-nash yang 
Anda jadikan sandaran dalam penelitian Anda, 
selanjutnya kami berterima kasih kepada Anda, 
dan semoga Allah memberikan pahala. Semoga Al¬ 
lah memberikan taufik kepada kita sekalian 
menuju ilmu, pemahaman dan ittiba' kepada 
Rasul. Hanya Allah yang memberi petunjuk 
menuju jalan bimbingan. 
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U'h 'alaikumus salam warabmatuIlahi wabarakatuh: 


Amma ba’du: Saya berikan jawabannya, dan 
hanya kepada Allah saya memohon pertolongan: 

Sesungguhnya sebelum mengemukakan jawaban, 
saya berpendapat ada baiknya, bahkan satu 
keharusan, saya menyitir hadits tentang adzan 
Utsman yang pertama. Karena hadits itulah yang akan 
menjadi poros pembicaraan dalam beberapa persoalan 
berikut, sebagaimana yang akan kita buktikan. Namun 
karena ada beberapa tambahan pada hadits tersebut 
vang tidak terdapat pada sebagian riwayat para perawi 
hadits itu, saya juga berpandangan bahwa untuk 
menyempurnakan faedah, akan saya lampirkan 
tambahan-tambahan yang saya dapatkan pada hadits 
asal, dengan mengisyaratkannya yakni dengan 
meletakkannya dalam dua tanda kurung kurawa [ ]. 

Kemudian saya jelaskan siapa saja yang 
mengeluarkan hadits itu dan tambahan-tambahannya 
dari kalangan para Imam dalam bentuk komentar 
terhadap hadits itu. Berikut teks hadits tersebut: 
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Hadits Adzan Utsman bin Affan ai* : 

Lmam Az-Zuhri berkata: 


*S>' ] O'iVl jt : oJjj Lj\L}\ 

j\ A' 0-4^. ^ ^ foT^^ ^ 

(J <_>Ij ^Js\ j*jj [ S^CaJi (JU*IS ii' 

liii I^Ipj Jh J J (X«J jS* L5^ Ls4 
_/•' [JoOpC'j] jiTj jUlp 2j‘As. jlT 

I jjjj ) d-Jl^ ObSflj 4*-ojU _ J jCop 

Jll' sjj\ ^ pj) jb (jli Obt :^>f 
(4*2 4—^ jfi ^S 5 ' ^ * o[ctjjjft l^j 

iiJ-S j ^ O-J» C [o 2J- Oi 4j«^»ji-l il)f ^Ajl 
J CiiJJi (j-liJl jjlijtjdip 
[(_srH 5^-4]l 


Tanya Jawab tentang S baiat Jum’a 




S aib bin Ya%id telah mengabarkan kepadaku, bahwa 
adpcm jang disebutkan oleh Allah dalam Ai-Qur'anl pada 
awalnya adalah ketika Imam sedang duduk di mimbar /dan 
apabila akan didirikan shalat: pada hari Jumat di pintu 
masjid pada masa Rasulullah Abu Bakar dan Vmar. 
Ketika tiba masa Utsman , kaum muslimin sudah banyak 
jumlahnya Aan jarak antar rumah sepiakin jauh], maka 
L tsman memerintahkan adegan ketiga (dalam satu riwayat: 
“adyan pertama” dan dalam riwayat lain: “adyan kedua”) 
di atas rumah :milik beliau] di pasar yang disebut dengan 
Z aura' maka dikumandangkanlah ad-pan di atas Z.aura’ 
sebelum beliau keluar, agar orang-orang tahu bahwa waktu 
shalat Jumat telah tiba] sehingga demikianlah hal itu 
berlangsung terus [orang-orang tidak, mencela beliau, padahal 
mereka mencela beliau ketika menyempurnakan (tidak 
mengcjashai•) shalat di Mina/j* 


1) Dikeluarkan deh Al-Bukhari (II : 314 : 316 : 317) Abu Dawud (I : 
171) dan lafazh ini dari beliau, juga deh An-Nasa'i (1 : 207) At- 
Tirmidzi (il : 173) dan dishahihkan oleh beliau, lalu oleh Ibnu Majah 
(1 : 228), As-Syafi’i dalam At-Umtm I : 173, juga oleh Ibnul Jnrud 
dalam AlMuntaqa (hal. 148), Al-Baihatp (II : 192: 205) Ahmad {IM : 
449 : 45n), Ishatj bin Rahuyah (Rahawaih), Ath-Thabrani dan Abdu 
bin llumaid, Ibnu Mundz.ir dan Ibnu Marduyah (Mardawaih). 
lambahan lafazh pertama dari Ibnu Rahuyah, Ibnu Khuzaimah dan 
lain-lain. Sementara tambahan kedua, dari Ibnul jarud dan Al-Baihaqi. 
'lambahan ketiga tlati Abu Dawud dan Ath-Thabrani. Sementara .. 
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liila sudah kh; pahami hadits tersebut:, sekarang 
kita langsung menjawab pertanyaan. Kami katakan: 


Jawaban Pertanyaan Poin Pertama 

1. Kami tidak berpandangan disyariatkan mengikuti 
L'tsman, secara mutlak maupun tanpa ketentuan. 
Dari hadits terdahulu, kita sudah memahami bahwa 
Utsman menambahkan adzan pertama karena satu 
alasan yang logis, yakni banyaknya kaum muslimin 
di mana rumah-rumah mereka saling berjauhan dari 
Masjid Nabawi. Orang yang meneliti alasan tersebut, 
lalu ia secara bebas mengikuti perbuatan L’tsman, 
berarti pada dasarnya ia tidak mengikuti jejak beliau. 
Justru ia telah menvelisihi beliau, karena ia tidak 


tambahan keempt.t dari Ibnu Humaid, Ibnul Mundzir dan Ibnu 
Marduyah (Mardawaih). Disebutkan oleh Al Aini dalam Al-Vmiiah 
(111 : 233) tanpa penyandaran periwayatan. Tambahan kelima dari 
Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaitnah, dan tambahan di dalamnya dari 
Ath-Thabrani. Tambahan keenam juga dari Ath-Thabrani. Sementara 
tambahan ketujuh, yakni tambahan terakhir, berasal dan Ibnu Humaid, 
Ibnul Mundzir dan Ibnu Marduyah. 

Adapun riwayat kedua tentang adzan pertama, yakni dari Ahmad dan 
Ibnu Khuzaimah. Sementara yang ketiga berasal dari Ai-Bukhari dan 
Asy-Syafi'i. Lihat F 'athul liari , Talkbishu / Habir, Kasbbur Rayab, dan 
Ati-Durrui Mantsur. 


16 Jawaban Penting Pertanyaan Seputar Shalat Jumat 



meneliti dengan mempelajari alasan tersebut, yang 
tanpa alasan itu, Utsman tidak akan menambahkan 
sunah Rasulullah^ dan sunah dua khalifah sebelum 
beliau. 


Kapan Disvari ’atkan Adzan Utsman ? 

Dengan demikian, cara mencontoh secara benar 
perbuatan Utsman tersebut adalah dengan 
merealisasikan sebab vang menjadi alasan perbuatan 
beliau menambahkan adzan pertama, yakni: banyaknya 
jumlah kaum muslimin dan jauhnya rumah mereka dari 
masjid, sebagaimana dijelaskan sebelumnya. 

Adapun yang tercantum dalam pertanyaan dengan 
menambahkan alasan lain, yaitu: "Karena kaum 
muslimin sudah terlalu sibuk mencari rezeki," 
tambahan semacam itu tidak ada dasarnya. Maka 
tidaklah boleh dijadikan sebagai Jandasan hukum, 
sebelum diteliti lagi. Kalau tidak, ibarat menegakkan 
benang basah. 


1) Ini perumpamaan untuk sesuatu yang mustahil. 


Kapan D/nan'atkan Adsgm l'taman 
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Alasan tersebut hampir tidak mungkin terjadi di 
jaman kita sekarang ini, kecuali amat jarang sekali. 
Yaitu seperti dalam sebuah kota besar yang meskipun 
luas namun penuh sesak dengan manusia 
sebagaimana halnya kota Madinah (kala itu), yang di 
dalamnya hanya terdapat satu masjid untuk semua 
kaum muslimin. Masjid itu menjadi jauh, karena 
banyaknya rumah, sehingga suara muadzin yang 
mengumandangkan adzan di pintu masjid tidak 
terdengar. Adapun dalam satu kota yang banyak 
masjid jami' di dalamnya, Damaskus misalnya, bila 
seseorang berjalan beberapa langkah saja, akan dia 
dengar suara adzan Jumat dari atas menara-menara 
masjid. Bahkan pada sebagian masjid atau banyak 
masjid juga dipasang alat pengeras suara. Maka yang 
menjadi tujuan adzan L’tsman pun sudah tercapai. 
Yaitu memberitahukan kepada kaum muslimin bahwa 
waktu shalat Jumat sudah tiba, sebagaimana 
tercantum dalam,hadits di atas. Demikianlah isi dari 
apa yang dijelaskan oleh Al-Qurthubi dalam tafsirnya 
(XVJ1I : 100) dari Al-Mawardi: 

"Adapun adzan pertama adalah bid'ah. Hal itu 
hanya diperbuat oleh Utstnan agar kaum muslimin 
bersiap-siap untuk hadir mendengarkan khutbah, 
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karena kotanya amat luas dan penduduknya banyak 
sekali." 

Kalau demikian halnya, mengambil dalil dari 
adzan Utsman untuk mengupayakan sesuatu vang 
sudah ada, maka tidak boleh. Apalagi dalam konteks 
ini merupakan perbuatan menambah-nambah sunah 
Rasulullah tanpa alasan yang bernar. Untuk alasan 
itulah kemungkinan Ali bin Abi Thalib -m di kota 
Kufah hanya melakukan ajaran Sunah saja, tanpa 
melakukan tambahan seperti yang dilakukan Utsman, 
sebagaimana dijelaskan oleh Al-Qurthubi. 

Ibnu Umar menyatakan: 

jjl .ul* (j! j <5)1 015" Ul 

'ct j»- 1 —J ^ iid JL*> ^5l ^y lili t 
oii'yi ^ 

"Sesungguhnya Nabi gjjg apabila naik mimbar, maka 
Bilal mengumandangkan adgan. Bila Nabi telah uslti 
berkhutbab, Bilal mengumandangkan iejamat. Ad^an 
pertama adalah bid'ah.” Diriwayatkan oleh Abu Thahir 
Al-Mukhlis dalam Fawadd - nya (lembar 229 : 1-2) 
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Kesimpulannya, kami berpandangan bahwa cukup 
kira melakukan adzan As-Sunah, yang dilakukan 
ketika Imam keluar untuk naik mimbar. Karena alasan 
yang membolehkan adanya tambahan adzan Utsman 
sudah tidak ada. Demikian juga demi mengikuti sunah 
Nabi : 

uA* Jr* ’c/ 

"Barangsiapa yang tidak suka dengan sunahku, maka ta 
bukanlah umatku." ^ 


1) Syaikh Abdul Karim Al-Katani dalam Al-Taraib At-ldanyah menyitir 
serupa dari kitab hisiratui Bash&rft Mana/phi Syaikh Sashir »-<t Htybihil 
Hnrlat Al Akabir (1 : 80 81) yang teksnya: 

"Dahulu beliau -yakni Syaikh Muhamad bin Nashir-hanya melakukan 
satu adzan, selain itpimah demi mencontoh Rasulullah . Karena 
itu tidak pernah dilakukan di jaman Rasulullah Jte, maupun di jaman 
Abu Bakar agi , berdasarkan riwayat yang paling masyhur. Itu baru 
ada di jaman kekhaltfahan Utsman. Sementara di jaman Rasulullah 
hanva dilakukan sekali adzan. Itulah yang benar dan yang dapat 
dijadikan sandaran, sebagaimana dijelaskan dalam Fa/bui Ban. 
Sementara /U-Hafi^h (11 : 327) menyebutkan bahwa mengamalkan 
sunah ini menjadi kebiasaan di Maroko hingga jaman beliau, yakni 
jaman Ibnu Hajar, pada abad ke delapan." Beliau wafat 852. Artinya, 
bahwa sunah itu bertahan hingga pertengahan abad ke-9 hijriyah. 
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Imam Syafi'i juga mengungkapkan yang serupa 
dengan pernyataan kami dalam bukunva Al-Umm (l : 
1 72 - 1 73), yang teksnya sebagai berikut : 

“Saya menyukai apabila adzan Jumat 
dikumandangkan ketika imam masjid masuk dan 
duduk di atas mimbar. Bila itu sudah dilakukan, 
barulah muadzin mengumangkan lulzannva. Bila usai 
adzan, segera bangkit dan berkhu t bah tanpa 
menambahkan adzan lagi”. 

Kemudian beliau menyebutkan hadits Saib 
terdahulu dan berkata: 

“Atha pernah memungkiri bahwa Utsman yang 
membuat-buat adzan pertama tersebut. Beliau 
berkata: ‘Itu dibuat oleh Muawiyah'V Manapun yang 
benar, maka yang biasa dilakukan pada masa 
Rasulullah ^ lebih aku sukai. Apabila ada beberapa 


1) Saya katakan: Tidak .ula alasan bagi pengingkaran tersebut. Karena 
sudah ada riwayat-riwayat mutawatir bahwa l.’tsrmn-lah yang 
menambahkannya. Inilah yang dapat dijadikan sandaran, sebagaimana 
dinyatakan oleh AI-Hafr-b (11 : J2Sj. Kalau dalam hal itu hanya ada 
hadits Saib saja, itupun sudah cukup. Adapun riwayat bahwa 
Muawiyah yang membuat buat adzan tersebut, sepengetahuan saya 
tidak memiliki sanatl periwayatan. 
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orang muadzin yang mengumandangkan adzan ketika 
Imam duduk di atas mimbar, lalu adzan itu 
dikumandangkan dua kali sebagaimana vang 
dilakukan orang-orang sekarang ini bila imam duduk 
di mimbar, saya tidak menyukainya. Namun shalatnya 
tidak rusak scdikitpun." 

Demikian juga kami nyatakan sehubungan dengan 
’'masjid" yang disebut-sebut dalam pertanyaan, 
haruslah dilakukan dalam masjid tersebut sunah Nabi, 
bukan sunah Utsman yang didasarkan kepada dua 
alasan: 

Yang pertama, bahwa adzan itu tidak terdengar 
oleh para penduduk karena jauhnya rumah-rumah 
mereka, bahkan tidak terdengar oleh orang yang lewat 
sekalipun di jalan yang melalui perkampungan dari 
arah timur dan selatan. Melakukan adzan Utsman, 
sama sekali tidak dapat menyampaikan kepada 
maksud yang diinginkan Utsman sendiri. Sehingga 
menjadi seperti bermain-main dalam soal syariat, yang 
hal itu haruslah dihindari oleh seorang muslim. 

Yang kedua, orang-orang yang datang ke masjid ini 
semata-mata sengaja mendatanginya, meskipun 
jaraknya amat jauh. Seandainya mereka mendengar 



adzan, itu bukanlah sebab vang menjadikan mereka 
bisa mendapatkan khutbah dan shalat. Karena dengan 
jauhnya jarak antara kediaman mereka dengan masjid, 
mereka harus keluar rumah sebelum adzan dalam 
waktu vang berbeda-beda sesuai dengan jaraknya, 
dekat atau jauh sehingga mereka dapat mengejar 
waktu shalat. Yang mereka lakukan sama dengan yang 
mereka lakukan pada waktu shalat Idul Adha dan 
Idul Fitri di mushala atau masjid yang tidak 
disyartatkan untuk diad/ani dan diiejamahkan untuk 
menunjukkan masuknya waktu. 

Memang, kita tidak melarang dilakukannya adzan 
Utsman, bila dilakukan di pintu gerbang kota, karena 
orang-orang yang lewat akan mendengarnya dengan 
baik dan menjadi tahu bahwa dalam kota ada masjid 
yang didirikan shalat di dalamnya. Mereka pun akan 
menuju masjid itu untuk shalat di sana. Sebagaimana 
adzan itu juga akan didengar oleh orang-orang yang 
rumahnya dekat 1 *. Namun seyogianya antara adzan 
itu dengan adzan vang di masjid tidak dipisahkan 


1) Seperti ini yang disebutkan dalam 'larik.hu Makkah tulisan Al-J 'akihi. 
Pada hal. 11 ia mengatakan : 

“Penduduk Mckah di masa lalu tidak mengumandangkan adaan dari 
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dengan waktu yang lama. Karena sunahnya adalah 
bersegera mendengarkan khutbah semenjak pertama 
kali matahari condong setelah adzan, sebagaimana 
diisyaratkan dalam hadits terdahulu: "...bahwa ad^an 
pada awalnya ada la h ketika Imam sedang duduk di mimbar 
dan apabila akan didirikan sha/at..." yakni setelah ada 
sebab didirikannya shalat, yakni condongnya matahari. 
Dalam hal itu banyak lagi hadits-hadits lain yang lebih 
tegas lagi dari hadits tersebut, nanti akan disebutkan 
untuk menjawab pom keempat, insja Allah. 

Tak lupa saya menyatakan: bahwa pendapat yang 
kami pilih ini adalah apabila adzan di pintu gerbang 


...puncak-puncak bebukitan, melainkan hanya di Masjidil Haram saja. 
Maka, ada di antara mcrek.t yang tinggal di pelosok-pelosok Mckah 
atau jauh dari Masjidil Haram ada orang-orang yang tertinggal dari 
pelaksanaan shalat. Itu berlangsung hingga datang masa Amirul 
Mukminin Harun.-iSaat itu, Abdullah bin Malik atau orang lain yang 
sederajat dengannya datang ke Mekah, tertinggal dari pelaksanaan 
sbalat dan tidak mendengar suara adzan. Maka, ia memerintahkan 
agar dibuatkan menara di puncak-puncak bebukitan vang berdekatan 
dengan pelosok pelosok dan lembah lembah Mekah untuk digunakan 
mengumandangkan adzan. Pada masa itu para muadzin diberi gaji, 
namun selanjutnya ia menghentikan pemberian gaji kepada mereka 
itu. Lantas, sesudah mereka hal itu ditinggalkan. 
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kota itu tidak dilakukan dengan lond speaker atau 
pengeras suara. Bila dilakukan dengan pengeras suara, 
kami tidak berpendapat bahwa itu boleh, karena yang 
demikian berarti mencoba mencapai sesuatu yang 
sudah terjadi, sebagaimana dijelaskan sebelumnya. 


Tawaban Pertanyaan Poin Kedua 

2. Sesungguhnya dilakukannya adzan dengan pengeras 
suara tidaklah merubah hukum dalam persoalan 
tersebut, sebagaimana baru saja dijelaskan. Di sini 
kami tambahkan: Telah disebutkan sebelumnya 
bahwa Utsman menambahkan adzan pertama 
"...agar orang-orang tabu bahwa waktu Jumat sudah 
tiba..." Apabila adzan sunahnya sudah dilakukan 
dengan loud speaker, tujuan yang dikehendaki 
Utsman dengan adzan pertama itu sudah tercapai. 

Saya yakin, bila loud speaker itu ada di jaman 
Utsman dan beliau berpandangan boleh 
menggunakannya sebagaimana pendapat kita, pasti 
beliau akan mencukupkan dengan adzan sunah yang 
dikumandangkan dengan alat tersebut, sehingga tidak 
perlu lagi menambahkannya dengan adzan lain. 
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Jawaban Pertanyaan Poin Ketiga 

Pembuktian dan Penetapan Posisi Adzan As- 
Sunah dan Adzan Utsman 

3. Jawabannya untuk pertanyaan ini dapat dipahami 
dari hadits terdahulu. "Dahulu ad-^an Nabi, Abu 
Bakar dan Ijmar dilakukan di pintu masjid, sementara 
adjan Utsman di lakukan di Zaura’." Apabila ada 
alasan untuk melakukan adzan sebagaimana yang 
dilakukan Utsman, sebagaimana telah dirinci 
sebelumnya, harus diletakkan di tempat yang 
dibutuhkan dan sesuai kemaslahatan, bukan di pintu 
masjid, karena itu lokasi adzan Nabi, ju ga bukan di 
sisi mimbar^ karena itu bid'ah yang diadakan sejak 
masa Bani Umayah. Yang demikian itu tidak dapat 
merealisasikan tujuan dari adzan, yaitu 
pemberitahuan waktu shalat. 

Ibnu Abdit Barr menukil dari Malik: 

“Sesungguhnya* adzan di hadapan Imam, bukanlah 
termasuk ajaran lama (As-Sunah)”. Yakni termasuk 
bid'ah. Hal itu telah ditegaskan oleh Ibnu Abidin 
dalam Al-Hasyiyah (I : 362), Ibnu! Haj dalam Al- 
Madkbal (II : 208) dan yang lainnya dari kalangan 
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ulama yang lebih senior dan lebih alim dari keduanya. 
Asy-Syathibi mengungkapkan dalam Af-Ttisbam (II : 
146-147) yang ringkasannya: 

"lbnu Rusyd menyatakan: Adzan di hadapan Imam 
pada hari Jumat itu makruh (dilarang), karena itu 
termasuk bid'ah. Yang pertama kami mengadakannya 
adalah Hisyam bin Abdul Malik, ia memindahkan 
adzan yang seyogianya dilakukan di Zaura ke 
musyritah (tempat tinggi), sementara adzan yang 
dilakukan di musyritah dipindahkan ke hadapan 
Imam. Kemudian perbuatannya ditiru oleh para 
khalifah sesudahnya hingga jaman sekarang ini. Ibnu 
Rusyd melanjutkan: Itu adalah bid'ah. Yang dilakukan 
oleh Rasulullah dan para Khulafaur Rasyidun itulah 
yang merupakan ajaran As-Sunah.” lbnu Habib 
menyebutkan apa yang dilakukan oleh Rasulullah dan 
para Khulafaur Rasyidun tersebut sebagaimana yang 
dilakukan oleh lbnu Rusyd. Kemudian beliau juga 
menyebutkan kisah Hisyam, selanjutkan beliau 
berkata: "Penetapan posisi adzan sunah dan adzan 
Ustman yang dilakukan Rasulullah itulah yang 
merupakan ajaran As-Sunah.” Yang disebutkan oleh 
Ibnu Habib bahwa adzan itu dilakukan ketika Imam 
naik kc atas mimbar tetap dilakukan hingga jaman 
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Utsman isgv , sesuai dengan riwayat yang dinukil para 
pakar Ahli Riwayat dengan cara yang shahih. Utsman 
tidak menambahkan adzan dari yang biasa dilakukan, 
kecuali adzan di Zaura. Sehingga riwayat yang dinukil 
oleh Ilisyam tentang adzan yang disvariatkan di 
menara masjid hingga ke hadapan Imam adalah bid'ah 
dalam syariat yang ada. 

Hendaknya diketahui, bahwa tidak ada riwayat 
sama sekali bahwa adzan yang disunahkan adalah di 
hadapan mimbar, yakni di dekatnya. 

Al-Kasymiri mengatakan 1 *: 

"Saya belum mendapatkan dalil untuk adzan di 
dalam masjid, dari mazhab yang empat, kecuali yang 
dinyatakan oleh penulis sM-Widayalr. ‘Hal itu sudah 
menjadi kebiasaan turun temurun, lalu diikuti oleh 
generasi selanjutnya.’ Dari situ saya bisa memahami 
bahwa mereka tidaklah memiliki dalil selain dari yang 
dinyatakan oleh penulis /il-Hidayah. Oleh sebab itu, 


1) Dalam l'aiiilmlQndir (11 : 335; disebutkan demikian, beliau adalah 
salah seorang Ahli I'ikih Hanafiyah besar, giat mempelajari hadils di 
India. Beliau meneliti hadirs, meskipun kadang-kadang memelisihi 
madzhabnya. Beliau wafat pada tahun 1352 H «aiK- 



mereka merujuk kepada adat kebiasaan turun 
temurun tersebut." 

Saya katakan: Bagi orang yang berakal, adat turun 
temurun itu tidaklah memiliki nilai sama sekali, 
berdasarkan dua alasan: 

Pertama, karena perbuatan itu bertentangan 
dengan sunah Rasulullah dan para Khulafaur- 
Rasyidun sesudahnya. 

K setua, bahwa munculnya perbuatan itu adalah di 
jaman Hisyam, bukan di jaman para Sahabat 
sebagaimana yang sudah kita maklumi. Sementara 
Ibnu Abidin menyatakan dalam AI-Hasyiab (I : 769): 

"Tidak ada pelajaran yang bisa dipetik dari satu 
perbuatan baru yang bertentangan dengan nash. 
Karena adat kebiasaan itu hanya bisa dijadikan dalil 
sebagai solusi bila hal itu sudah umum di kalangan 
para Sahabat dan mujtahidin, sebagaimana yang 
ditegaskan oleh mereka." 

Dari penjelasan terdahulu menjadi jelas bahwa 
menjadikan adzan Utsman di pintu masjid dan adzan 
Nabi di dalam masjid adalah bid'ah yang tidak boleh 
diikuti, sehingga harus dihilangkan dari masjid Al- 
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Jami'ah, demi menegakkan sunah Nabi Sg. 


Apakah Menara Masjid Sudah Ada di Jaman 
Nabi ? 

Sudah dijelaskan dalam ucapan Asy-Svathibi dan 
dari riwayat orang-orang yang menukil dari beliau: 
"Bahwa ad-^an Nabi pada hari Jumat itu dilakukan di 
menara." 

Ibnul Haj juga menegaskan hal itu dalam Al- 
MadkhaJ yang ringkasannya : 

“Sesungguhnya sunah (adzan Nabi) dalam adzan 
Jumat adalah bila Imam sudah naik mimbar, dan 
hendaknya muadzin berada di menara. Demikianlah 
yang dilakukan di jaman Nabi Abu Bakar dan 
Umar, dan juga di awal kekhalifahan Utsman. 
Kemudian Utsman menambahkan adzan lain di 
Zaura, ketika kaum muslimin sudah banyak. 
Sementara adzan Nabi itu tetap dilakukan di menara, 
ketika khatib naik mimbar ketika itu.” Kemudian 
beliau menukil kisah Hisyam sehubungan dengan 
adzan itu seperti yang telah diceritakan oleh Asv- 
Syathibi. 
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Saya katakan : Saya tidak menemukan yang 
menunjukkan secara jelas dan tegas bahwa adzan 
Nabi di hari Jumat adalah di menara, kecuali 
sebagaimana yang tercantum dalam hadits terdahulu, 
yakni bahwa itu dilakukan di pintu masjid. Yakni jelas 
bahwa itu dilakukan di atas sntbnb di pintu. Hal itu 
dikuatkan lagi oleh riwayat yang populer bahwa Bilal 
--yang biasa mengumandangkan adzan pada hari 
Jumat-- memakai sesuatu vang dinaiki ketika 
beradzan. Dalam S habib AbBukban (1Y : 11U) dari Al- 
Qasim bin Muhammad, dari Aisyah ^ : 

Sesungguhnya Bilal biasa beradzan di malam hari 
adzan pertama sebelum fajar). Maka Rasulullah gg 
bersabda: 

oijj y «Ju ^j — C 

yw > 

" Makan dan minumlah hingga lbtut Ummi Maktum 
mengumandangkan aduannya. Karena ia hanya 
melakukan adgcm bila tiba waktu fajar/ sh/tbnh." 

Al-Qasim berkata : “Jarak waktu antara adzan 
mereka berdua hanyalah seperti jarak antara naiknva 
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yang satu dan turunnya yang lain.” 

Kemungkinan di pintu tersebut, di atas suthuh itu, 
terdapat sesuatu yang tinggi menyerupai menara. Itu 
dibuktikan juga oleh riwayat yang dikeluarkan oleh 
Ibnu Saad dalam Atb-Tbabaqat (VIII : 308) dengan 
sanadnva sendiri dari Ummu Zaid bin Tsabit 
diriwavatkan bahwa ia berkata : 


(Jc!- ’j — j OlS' 

«uip alll aJ)1 Jij —^—s 01 jJ,l tO^Jj 

Jij l-bw_b ^Js- .Aju oijj jlSvS tlJt_ 

cj^> Jy «pJi i) 


“Dulu rumahku adalah yang paling tinggi di sekitar 
tnasjid. Semenjak pertama kali beradgan, Hilal selalu 
melakukannya di atas rumahku, sampai Rasulullah 
membangun masjid. Ada bagian masjid yang ditinggikan 
hingga melebihi punggung masjid tersebut. ” 

Namun sanad hadits ini lemah. Hanya saja Abu 
Dawud dan yang lainnya meriwayatkan juga dengan 
sanad yang hasan, tanpa ucapannya : 
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‘Ada bagian masjid itu yang ditinggikan hingga lebih 
tinggi dan punggung masjid itu. ” 

Wallahn A 'lam. 

Ringkasan pembahasan ini menurut penulis 
adalah: tidak terhukti bahwa menara di masa Nabi 
tg 1 * itu sudah dikenal. Narnun yang dapat dipastikan 
adalah bahwa adzan pada masa itu adalah di tempat 
tinggi di atas masjid, sehingga harus dipanjat, 
sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Ada 
kemungkinan bahwa yang dimaksudkan dengan 
memanjat di situ hanyalah hingga ke punggung masjid 


1; Hal ini tidak bertentangan dengan ucapan Abdullah bin Syaqiq At- 
Tabi'i: "Termasuk ajaran As-Sunn’n adalah adzan di menara dan iqamah 
di masjid. ” Abdullah sendiri biasa melakukannya. Dikeluarkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah (I : 86 i 1) dengan sanad yang shahih. Demikianlah 
yang terbuktikan dalam ilmu ushul, bahwa ucapan seorang Tabi’i: 
"Termasuk aiaran As-Sunah," tidak memiliki hukum sebagai hadits 
maju'. Lain halnya bila yang mengatakannya adalah seorang Sahabat. 
Hukumnya sama dengan hadits maju'. 
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saja. 1 * 

Ada kemungkinan juga memanjat ke suatu tempat 
yang lebih tinggi dari punggung masjid, sebagaimana 
dalam riwayat Zaid. 

Manapun kenyataan yang terjadi sebenarnya, yang 
dapat kita pastikan adalah bahwa menara yang 
dikenal sekarang ini bukanlah termasuk ajaran As- 
Sunah sama sekali. Namun yang menjadi tujuan 
didirikannya menara itu — yakni menyampaikan suara 
adzan-- adalah hal yang disyariatkan. Bila 
penyampaian suara itu hanya bisa dilakukan dengan 
adanya menara, maka pada saat itu pembuatan menara 
disyariatkan, sebagaimana ditetapkan dalam ilmu 
Ushul Fikih : ''Satu bal yang menentukan terlaksananya 
suatu yang wajib hukumnya adalah wajib. " Menurut 
pendapat saya, adanya alat-alat pengeras suara sudah 
cukup, sehingga tidak diperlukan lagi menara untuk 
menyebarkan suara adzan. Apalagi harus 
mengeluarkan biaya yang banyak. Membangun 


1) Dari hadit> l.'rwah bin AzZub.nr ,!•-•.: "Rautlnllob 

memerintahkan fii/a/ untuk, h,radian : ./ > lakkah, di atas 

Kji'hah "Dikeluarkan oleh Ibnu Al' s - 1: dengan muwuI 

vanj; s'nabih dari 1‘rwah. Hanya . a..z „T'..:. 




menara, sementara demikian keadaannya, apalagi hal 
itu adalah bid'ah, sementara sudah ada alat lain yang 
menggantikannya, jelas tidaklah disyariatkan, karena 
mengandung pemborosan. Di antara bukti bahwa 
menara jelas-jelas tidak ada gunanya sekarang ini, 
bahwa para muadzin juga tidak naik ke atas menara 
tersebut untuk mengumandangkan adzan, tapi cukup 
menggunakan pengeras suara saja. 

Akan terapi kami yakin pula bahwa adzan di 
dalam masjid di hadapan mikrofon, tidak disyariatkan 
karena beberapa sebab, di antaranya karena itu 
mengganggu orang-orang di dalam masjid yang sedang 
membaca Al-Qur’an, shalat dan berdzikir. Sebab lain 
badan muadzin tidak tampak, padahal itu merupakan 
penyempurna syiar agama Islam yang agung ini 
(adzan). 

Oleh sebab itu kami berpendapat bahwa seorang 
muadzin hendaknya menampakkan diri di atas masjid 
dan beradzan di hadapan mikrofon, sehingga 
menggabungkan antara dua kemaslahatan. Untuk 
merealisasikannya harus membuat tempat khusus di 
bagian atas masjid tang dipanjat, lalu dipasang 
pengeras suara di dalamnya, lalu ia beradzan di 
hadapannya, sehingga tampak di hadapan orang 
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banyak. 

Di antara faidahnya, bila aliran listrik terputus 1 *, 
muadzin bisa terus mengumandangkan adzan dan 
menyampaikannya kepada orang banyak dari atas 
masjid. Faidah ini jelas tidak akan diperoleh bila dalam 
kondisi tcrrscbut muadzin mengumandangkan adzan 
di dalam masjid. 

Harus diingatkan di sini bahwa para muadzin 
hendaknya memelihara sunah Nabi yaitu menoleh ke 
kanan dan ke kiri pada saat mengucapkan "Hayja 
alash s ha lab, dan "hfayya 'ala! falah”. Mereka hampir 
saja meninggalkan sunah ini dengan menghadap ke 
arah mikrofon. Oleh sebab itu kami memberi saran 
agar dipasang dua mikrofon di kiri dan di kanan, agar 
dapat menggabungkan antara merealisasikan sunah 
dengan meluaskan jangkauan suara secara sempurna. 

Tidak bisa dikatakan, bahwa tujuan dari 
menolehkan kepala adalah sekedar memperluas 
jangkauan suara saja. Sehingga sudah tidak 


1) Atau pengeras suaranya rusak. 



dibutuhkan lagi, karena sudah ada pengeras suara. 
Karena kami katakan: 

Tidak ada dalil yang menunjukkan demikian. Bisa 
jadi hal itu memiliki tujuan-tujuan lain yang tidak 
diketahui oleh manusia. Yang lebih utama adalah 
memelihara sunah ini dalam kondisi apapun. 


Jawaban Per tanyaan Poin Keempat 

Pembuktian bahwa Jumat itu mempunvai dua 
waktu 

4. Adzan sunah memiliki dua waktu: Pertama, setelah 
matahari condong langsung dan ketika khatib naik 
mimbar. Kedua, sebelum waktu matahari condong 
dan ketika khatib naik mimbar juga. Ini adalah 
madzhab Imam Ahmad bin Hambal dan yang 
lainnya. 

Adapun yang pertama dalilnya adalah hadits Saib : 
...bahwa ad^an pada awalnya adalah ketika Imam sedang 
duduk di mimbar dan ketika akan didirikan shalat..." 

Dalil di atas menunjukkan dengan tegas bahwa 
adzan dikumandangkan ketika akan segera 
mendirikan shalat, yakni ketika matahari condong, 
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sebagaimana dijelaskan sebelumnya, dan ketika imam 
duduk di atas mimbar pada waktu itu. Itu dikuatkan 
oleh beberapa hadits: 

Iff (JL* j aJlp Ja ^0^ 

iul JU 4>t ^ 'J* fji jjji 

jL «.^H OlS' lil Up 

Dari Saad S\l-Qur(i%bi, tniuidspn Rasulullah ^f bahwa 
ia panah beradaan pada hari Jumat di masa Rasulullah 
bila bayangan sudah seperti serampat sendai'V 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1 : 342) 
dan Al-Hakim (111 : 607). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan 1 2) : "Dalam 


1) Itu terjadi pada awal condongnya matahari, ituiah yang dimaksudkan. 
Demikian dinyatakan oleh Abui Kasau As Sittdi dalam komentarnya 
terhadap .Sunan liniu Ma/nL 

2) Dalam JalkbiM Hatur (IV : 580) beliau mensyaratkan hadits Abu 
I luraitah secara niartV: "B aralnya „a., wn i- r«ula han Jumat untuk 
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Sunan A.n-±\asa i disebutkan bahwa apabila Imam 
keluar lebih dari jam enam, berarti itu sudah awal 
condongnya matahari." 

Hadits-hadits tentang Pelaksanaan Jumat 
Pada Waktu Berbeda 

Adapun pada waktu lain, ada beberapa hadits 
dalam hal itu : 


jmabat, kemudian pergi menu/u masjid, seolah-olah ia menyembelih seekor 
mua." Dalam hadits /ain: "Harangstapa yang petgi pada saat keltma. berarti 
,a berkurban dengan sebut,r telur. R,la Imam sudah keluar, para malaikat 
pun datang mendengarkan d'iktr." Demikian disebutkan dalam Shahih 
. 1 l-H/Man dan Shahih Muslim juga. Kemungkinan pem andaran Al 
Halizh kepada An-Nasa'i saja, karena beliau menuliskannya dalam 
bab Waktu Jumat” sementara para perawi lain meletakkannya pada 
keutamaan shalat Jumat dan sejenisnya. As Smdi memberi sanggahan 
terhadap apa yang disebutkan oleh Al-Hafizh bahwa keluarnva imam 
adalah pada saat yang keenam. Beliau berkata: 

Sudah jelas bahwa condongnya matahari ada pada akhir saat yang 
keenam dan pada awal saat yang ketujuh. Konsekuensi hadits tersebut 
adalah bahwa Imam keluar pada saat yang keenam. Berarti Imam 
sudah keluar sebelum condongnya matahari. Coba renungkan." 
Al-Hafizh telah menanggapi pula pendapat semacam itu, dalam 
penjelasan yang dapat pembaca dapati dalam Fathni Hari (H : 294), 
silakan merujuknya kembali. 
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Sy^j £*s>J ilr : ju , 'j s> 

£yZj £~«r y j*J l L p*»*S^\ ylJ'j a1)I 

Dan Salamah bin Al-Akwa diriwayatkan bahwa ia 
berkata . “Kami dahulu melaksanakan sbalat Jurnal 
bersama Rasulullah 0 bila matahari sudah condong. 
Kemudian kami pulang mengikuti bayangan matahari yang 
sudah condong.” 

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari, Muslim dan lain-lain, 
termasuk Ibnu Abi Syaibah dalam A 1-M.usbanaf (I : 20/ 

: 1). 

jlS" jJL. j -JjP <&' JLa -i' J y* j i' 'Jf> 
(»j^ j •'jj) 'iri? 

D< 7 « Alffar diriwayatkan bahwa Rasulullah 0 biasanya 


1) Kujammi'u artinya “kami melaksanakan shalat Jumat”. 
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sbalat f u ma t ketika matahari sedang condong. 
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan yang lainnya. 

<uip alil 4ul Jaill 

ulJlj 

Dari Jabir 'W? diriwayatkan bahwa ia berkata: 
"Rasulullah biasa melaksanakan sbalat Jumat bila 
matahari condong." Diriwayatkan juga oleh Ath- 
Thabrani dalam Al-Awsatb dengan sanad yang 
hasan. 

Seluruh hadits tersebut jelas menunjukkan apa 
yang telah kami jelaskan. Yakni bahwa sudah 
dimaklumi, bahwasanya Rasulullah sebelum 
melakukan shalat Jumat, beliau melakukan daa kali 
khutbah. Dalam khutbah itu beliau membaca Al- 
Qur'an dan memberi peringatan kepada kaum 
muslimin. Bahkan kadang-kadang beliau membaca 
"Qaf wal Qur'anil Majid" ]] . Dalam Shahih Muslim (III: 
13) diriwayatkan dari Ummu Hisyam binti Haritsah 


1) Maksudnya Surat Qaf 
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bin An-Nukman bahwa ia berkata: "Aku hanya 
mempelajari l Qaf »‘a! Qur'anil Majid' dari lisan 
Rasulullah yang membacanya pada hari Jumat di aras 
mimbar ketika beliau berkhurbah kepada orang 
banyak." 

Ada juga riwavat shahih bahwa beliau membaca 
surat Al-Baraab (At-Taubah), sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ibnu Khu/aimah dalam Shahih-nya 
dan dishahihkan oleh Al-Hakim, lalu disetujui oleh 
Adz-Dzahabi dan yang lainnya. 

Bila kita ingar hal itu, kita akan mengetahui 
bahwa adzan itu pasti sebelum condongnya matahari. 
Demikian juga halnya dengan khutbah, manakala 
shalatnva dilakukan ketika matahari condong. Hal itu 
jelas, alhamdiilHlab. 

Yang lebih jelas dari dalil-dalil tersebut dalam 
menunjukkan makna yang dimaksud adalah haclits 
jabir berikut: 

015” -upj 

J yj yi i-u y 
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Juga darinya (Jabir ) diriwayatkan bahwa Rasulullah 
biasa sha/at Jumat, kemudian sesudah itu kami pergi 
mendatangi unta-unta kami , lantas mengistirahatkannya, 
ketika matahari sudah condong, maksudnya adalah unta- 
unta yang biasa digunakan untuk mengairi tanaman.” 

Dikeluarkan oleh Muslim (111 : 8-9), An-Nasa'i (I 
: 206), Al-Baihaqi (111 : 190), Ahmad (111 : 331) dan 
Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushana/ (l : 207 : 1) 
Iladits ini jelas menunjukkan bahwa shalat itu 
dilakukan sebelum matahari condong. Apalagi 
khutbah dan adzan? 


Atsar-atsar Berkaitan dengan Adzan di Waktu 
Lain 

Kesimpulan di atas dikuatkan lagi oleh berbagai 
atsar dari kalangan para Sahabat yang akan kami 
sebutkan di sini sebagai penguat: 

1. Dari Abdullah bin Saidan As-Sulami diriwayatkan 
bahwa ia berkata: 


Atsar-t 
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'J'SCsj vi J>S Sji^D olfi 

J -u— 2 a^- ^l5^j £* iJj^i J»J t j4^ 1 0 & 

Jllif- £-* jvJ i_jwali^ '. J ji\ 2)1 J,j ‘U*>C'a 

1 <J^J - JJ-^ 2>i tAi J 47.j?->- dJlSsi 

ajSsjf V j jJJj t-jlp lJj-1 oJlj 

"Aku pernah mengikuti shalat Jumat bersama Abu 
Bakar Ash-Sbiddiq. Khutbab dan shalat , beliau lakukan 
sebelum tengah hari. Kemudian aku shalat bersama 
Umar, dan ternyata khutbab dan shalatnya hingga tengah 
hari. Kemudian aku shalat bersama Utsman, ternyata 
khutbab dan shalatnya hingga matahari condong. Tak 
seorang pun di antara mereka yang menyalahkan atau 
mengecam perbuatan tersebut. ” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (1 : 206 : 2) 
dan Ad-Daruquthni (169) 

Saya katakan: Sanadnya ada kemungkinan adalah 
hasan. Bahkan memang hasan menurut metode 
sebagian ulama seperti Ibnu Rajab dan lain-lain. 
Karena seluruh perawinya dapat dipercaya, kecuali 
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Abdullah bin Abi Saidan. Al-Hafizh berkata dalam Al- 
Fatb (II : 2 : 68): 

"Ia seorang Tabi'i senior. Hanya saja, ia tidak 
dikenal kredibilitasnya." 

Saya katakan: Hadits itu juga diriwayatkan oleh 
empat orang perawi yang dapat dipercaya. Yakni 
Tsabit bin Al-Hajaj, [a'far bin Burqan, sebagaimana 
tercantum dalam Al-]arbu Wat Ta'dil (11 : 2 : 68), 
Maimun bin Mahran dan Habib bin Abu Marzuq, 
sebagaimana juga dalam Ats-Tsiqat oleh Ibnu Hiban 
(1 : 106) 

Demikian juga pernyataan Al-Hafizh setelah 
menyitir riwayat tersebut: 

"Al-Bukhari mengungkapkan: Haditsnya tidak 
dapat dijadikan sebagai mutabi' (riwayat penyerta), 
bahkan bertentangan dengan riwayat yang lebih kuat." 
Kemudian Al-Hafizh menyebutkan beberapa atsar 
shahih dari Abu Bakar dan Umar berkenaan dengan 
Jumat setelah matahari condong. 

Saya katakan: Tidak ada kontradiksi antara 
riwayat-riwayat tersebut dengan riwayat terakhir ini. 
Sebagaimana juga tidak bertentangan antara hadits- 
hadits yang senada dengan itu, dengan hadits yang 


Atsar-c 
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tidak senada. Para Sahabat mempelajari dua hal itu 
dari Rasulullah feig. Sehingga terkadang mereka 
mengamalkan yang pertama (Jumat sesudah matahari 
condong) dan terkadang yang kedua (Jumat sebelum 
matahari condong). 


2. Dari Abdullah bin Salamah diriwayatkan bahwa ia 
menceritakan: 




■ 


J 4i)l XS- \h 


"Abdullah pernah sha/at Jumat bersama kami pada 
waktu Dhuha. ImIu belian berkata: 'Saya khawatir 
kalian akan merasa panas. 

Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Svaibah. 

Saya katakarn Para perawinya dapat dipercaya, 
selain Abdullah bin Salamah. Sehubungan dengannya, 
Al-llafizh berkomentar dalam Al-Yatlr. 

"Ia orang yang jujur, hanya saja di waktu tua ia 
mengalami perubahan." 


46 jawaban PrHlaii Pert.wrMu 





Saya katakan: "Orang semacam itu hanya 
dikhawatirkan mengalami kekeliruan dalam 
kemartu'an haditsnya, atau bila ia meriwayatkan dari 
orang lain tanpa adanya syahid (hadits penguat). 
Dalam kasus ini, ia meriwayatkan satu kejadian 
seorang diri. Jadi pada hakikatnya riwayatnya itu gharih 
karena bertentangan dengan pelaksanaan shalat vang 
biasanya sesudah matahari condong . Gabungan 
antara sekian banyak atsar inilah vang menguatkan 
balnva ia benar dengan apa vang dia saksikan. Yang 
tepat, bahwa riwavar ini adalah shahih. Kemungkinan 
karena alasan yang kami ungkapkan itulah. Imam 
Ahmad menjadikannya sebagai hujah. Anaknya, 
Abdullah, menyatakan dalam Masai /-nya dari beliau 
(hal. 112): 

"Beliau pernah ditanya tentang waktu shalat 
Jumat. Beliau menjawab: 'Bila dilakukan sebelum 
matahari condong, tidak apa-apa. Dalam hadits Amru 
bin Murah dan Abdullah bin Salamah disebutkan 
bahwa Abdullah pernah shalat )umat bersama mereka 
pada waktu Dhuha. Hadits Sahal bin Saad 

menyebutkan: jJJ lis" 'Kawi 

biasa shalat dan makan siang sesudah Jumat. ’ Scolah-oleh 


Atsar-atsar Kerkii/tua dtngau .1 d~au .. 
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beliau hendak mengisyaratkan bahwa beliau 
melakukannya sebelum matahari condong.'” 

3. Dari Said bin Suwaid diriwayatkan bahwa ia berkata: 

l5 >wJ AjtUr' *\ jl * b 

"Muawiyah pernah shalat Jumat bersama kami pada 
waktu Dbuha." Diriwayatkan oleh lbnu Abi 
Svaibah. 

Saya katakan: Namun Said tidak menyebutkan 
perawi selain Umar. Meski demikian, lbnu Hiban 
menyebutkannya juga dalam Ats-l'siqat (1 :62) 

4. Dari Bilal A1-A& asi: 

^ ^ : OUL j» ^ 

J y joj oJl j 

"Bahwa Amar pernah shalat Jumat bersama kaum 
muslimin, dan orang-orang kala itu terbagi menjadi dua 
kubu: satu kubu menyatakan: 'Matahari sudah condong,' 
sementara kubu yang lainnya menyatakan: 'Belum 
condong.'" Diriwayatkan oleh lbnu Abi Svaibah 
dengan sanad yang shahih. 
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5. Dari Abu Razin diriwayatkan bahwa ia berkata: 


UU?-!j iUi -bs*j UU?-!i ^Lp A \ [gf 

e-b*ij 'J 

Kami biasa sbaiat Jurnal benam a - ’! //, terkadang kami 
mendapati bayangan tanda matahari sudah condong, 
terkadang belum." Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah 
dengan sanacl vang shahih berdasarkan persyaratan 
Muslim, 

Saya katakan: Itu menunjukkan disvariatkannya 
dua hal tadi: shalat sebelum matahari condong dan 
sesudahnya, sebagaimana makna paling kuat yang 
diisyaratkan oleh dalil-dalil tersebut. 1 ' 

Dengan dalil hadits-hadits dan atsar tersebut, 
maka Imam Ahmad i* berpendapat dibolehkannya 


\j Adapun ucapan Aillailzhj ” ) ai/ji tlmiakrudkaii asin kita bersegera 

hngoa malahan a.mlt.u* atau M,ih sedikit? jelas mustahil sekali. Karena 
Abu Razin menyebutkan bahwa mereka menyaksikan bahwa ketika 
selesai (umat mereka terkadang mendapatkan tanda matahari sudah 
condong dan terkadang tidak mendapatkannya. Sementara shalat 
tersebut sudah didahului oleh adaan dan khutbzh. 


Atsar-atsar berkaitan A tiran . 
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shalat Jumat sebelum matahari condong sebagaimana 
dijelaskan sebelumnya, dan itulah pendapat yang 
benar sebagaimana dinyatakan oleh Asy-Svaukani dan 
yang lainnya. Rincian persoalan tersebut tidak dapat 
diselesaikan dengan tergesa-gesa, hendaknya diteliti 
kembali dalam buku-buku besar, seperti 'S.ailit!Authar 
dan lain-lain. 


Shalat Sunah Oabliyah lumat Tidak Shahih 
Riwayatnya 

Dari penjelasan sebelumnya dapat diketahui 
jawaban dari soal kedua yang tercantum pada poin 
keempat: 

"Bila terbukti ada, kapankan dilakukannya shalat 
sunah qabliyah?" 

jawabannya, bahwa tidak ada dasar dari amalan 
tersebut dari ajaran sunah yang shahih, juga tidak 
memiliki tempat sama sekali. Dari dalil-dalil 
sebelumnya telah diketahui bahwa condongnya 
matahari, adzan, khutbah dan shalat adalah mata 
rantai yang bersambung satu dengan yang lainnya. 
Maka di mana lagi waktu untuk amalan sunah 
tersebut? Demikian pulalah pengertian yang 
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diisyaratkan oleh Al-Hafizh Al-Iraqi: 

"Tidak ada diriwayatkan dari Nabi bahwa 
beliau shalat sebelum Jumat, karena beliau biasa 
keluar rumah menuju shalat [umat, lalu datang 
muadzin beradzan di hadapan beliau, kemudian 
beliau berkhutbah." 1 ’ 

Sebagian ulama Hanafivah ada yang mencermati 
persoalan tersebut sehingga berpendapat bahwa 
mendengar adzan pertama yang dikumandangkan 
sebelum khatib naik mimbar, menyebabkan wajibnya 
bersegera menuju shalat Jumat dan meninggalkan 
jual beli. Mereka menyatakan, bahwa itulah yang 
benar dalam madzhab mereka. Sementara mereka 
mengetahui bahwa di jaman Nabi -jfe; hal itu tidak ada, 
yakni jaman ketika turun avat: 

— j a*A^aiJ t" $s jj lij iL^ jHj 

Ijjij £ * J>i I j*—‘L* 


1} .\i tihti Authar ( III : 216 ). Al-Hafizh mempunyai komentar serupa 

dalam Al-Vath ( 11/241 ). Teks komentarnya akan dikemukakan. 


Shalat Sunah Oabliyah J u. 
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"...apabila diseru untuk menunaikan shalat pada hari 
Jumat, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah 
dan tinggalkanlah jual beli." (Al-|umu'ah [62] : 9) 

Ayat tersebut turun berkenaan dengan adzan 
ketika khatib naik mimbar sebagaimana dijelaskan 
sebelumnya. Mereka jelas mengetahui hal itu karena 
sudah demikian populernya dalam kitab-kitab Sunah. 
Namun mereka tidak merasa cukup dengan itu saja. 
Bahkan mereka melemahkan pendapat Ath-Thahawi 
yang juga termasuk ulama Al-Hanafiyah yang 
berpendapat sesuai dengan Sunah, yakni bahwa adzan 
yang mengharuskan mereka meninggalkan jual beli 
mereka adalah adzan ketika khatib berada di atas 
mimbar. Mereka membantahnya: "Kalau adzan itu 
yang dijadikan batas wajibnya bersegera, tidak 
mungkin lagi kita melakukan shalat sunah 
qablivah." 1) 

Pengakuan itu sendiri memberi jaminan kepada 
saya (untuk meyakini) bahwa shalat sunah qabliyah 
yang diakui oleh mereka itu tidaklah dikenal di jaman 


1} Al-TUmr R,uq ( II : 168 >l:in At- Ulayah 'alat t lidau$ 
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jiWutvw Ptutrnjt Vtrhunn.ui StfwUtr Khikrt fnimii 


; I : 421 ;■ 





Nabi. Dan bahwa para Sahabatpun tidak pernah 
melakukan shalat tersebut. Karena pada saat itu tidak 
ada waktu untuk memungkinkan mereka melakukan 
shalat tersebut. Itu adalah hal yang benar. Oleh sebab 
itu Ibnul Qayim menyatakan dalam '/.adui Ma'ad fi 
Hadyi Kbairit ‘Ibad: 

"Barangsiapa yang menduga bahwa setelah Bilal 
selesai mengumandangkan adzan, lalu para Sahabat 
berdiri dan melakukan shalat sunah dua rakaat, maka 
ia adalah orang paling bodoh terhadap ajaran Sunah. 

Al-Kamal bin Al-Hamam manambahkan dalam 
Vathui Ban (I :422). Setelah menukil makna ucapan 
Ibnui Qayim di atas tanpa menyandarkannya kepada 
beliau: 

"Konsekuensinya secara pasti bila dinyatakan 
bahwa Rasulullah keluar untuk shalat ketika 
matahari sudah condong. Mungkin saja itu dilakukan 
oleh beliau setelah shalat empat rakaat. Harus 
dipastikan bahwa itu mungkin terjadi, berdasarkan 
penjelasan sebelumnya dalam bab shalat-shalat sunah 
secara umum, bahwa beliau biasa shalat empat rakaat 
bila matahari telah condong. Beliau bersabda: 
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jl 1 (j ■* 7 ^'a" apIIj a-L& 

^JCa Jli- 4Ii ^ 

"Ini/ah saat pintu langit dibuka. Aku suka bila 

amalanku yang sbalih naik pada saat itu." 

Demikianlah yang harus mereka lakukan, karena 
merekapun mengetahui waktu condongnya matahari. 

Saya katakan: Komentar tambahan itu tulak ada 
gunanya dan tertolak karena beberapa sebab: 

Pertama, ia mendasari ucapannya bahwa secara 
pasti Rasulullah igg keluar untuk shalat setelah 
matahari condong. Tidaklah mutlak demikian. Bahkan 
beliau kadang-kadang keluar sebelum matahari 
condong, sebagaimana dijelaskan sebelumnya. 

Kedua , telah dijelaskan bahwa Rasulullah £§; 
bersegera naik ke atas mimbar setelah matahari 
condong secara langsung. Mana lagi waktu yang 
tersisa untuk melaksanakan amalan sunah tersebut? 

Ketiga, seandainya Nabi % melakukan shalat 
empat rakaat setelah matahari condong dan sebelum 
adzan, tentu itu akan diriwayatkan dari beliau. 


PeriiUiydfin Sepnftir Shr.kt Jiiw.i! 
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Terutama karena itu adalah amalan yang asing, yang 
tidak terdapat pada shalat-shalat fardhu lainnya. 
Yakni shalat yang dilakukan sebelum ad/.an. Hal 
serupa dengan itu juga para Sahabat yang melakukan 
sunah ini secara bersamaan dalam satu masjid jami'. 
Keduanya (shalat Nabi dan para Sahabat beliau) 
adalah termasuk hal-hal yang mendesak untuk 
diriwayatkan, bahkan untuk banyak riwayat yang 
menceritakannya. Kalau tidak ada satupun riwayat 
vang menceritakannya, itu menunjukkan bahwa 
perbuatan itu tidak pernah terjadi. Abu Syamah dalam 
kitabnya: Al-liu'itsit ‘ain lnkmi! Wula'i ival I lawadits 
menyebutkan: 

"Kalau Anda mengatakan bahwa beliau shalat 
sunah di rumah beliau setelah matahari condong, 
kemudian baru beliau keluar, maka saya katakan: 
Kalau itu terjadi, tentunya akan dinukil riwayatnya 
oleh para isteri beliau -radhiyallabu 1 anhunna-- 
sebagaimana mereka juga menukil seluruh shalat- 
shalat yang dilakukan Nabi di rumah beliau siang dan 
malam, bahkan tata cara tahajud dan shalat beliau di 
malam hari. Bila tidak ada riwayat satupun tentang 
hal itu, berarti perbuatan itu tidak ada. Dan itu 
menunjukkan bahwa perbuatan itu belum pernah 
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terjadi dan tidak disyariatkan." 

Saya katakan: Adapun hadits yang diriwayatkan 
oleh Abui Hasan Abdurahman bin Muhammad bin 
Yasir dalam "Hadits Abui Qasim Ali Bin Ya'qub" 
(108) dari lshaq bin Idris: Aban telah menceritakan 
sebuah riwayat kepada kami, ia berkata: Ashim Al- 
Ahwal telah menceritakan sebuah hadits kepada kami, 
dari Nafi', dari Aisyah secara marfu' dengan lafazh: 

5-^1 ^ ^lif J Jli jbf 

"Belian biasa shalat dua rakaat sebelum Jumat di rumah 

beliau." 

Hadits ini batil dan palsu. Cacat hadits ini adalah 
seorang perawi bernama lshaq, yakni Al-Aswari Al- 
Bashri. Ibnu Main berkata: "Ia seorang pendusta yang 
suka memalsukan hadits." 

Saya katakan: Pendusta ini secara sendirian 
meriwayatkan ha’dits ini. Itu menunjukkan secara jelas 
kebenaran ucapan Abu Syamah: "Kalau riwavat itu 
benar, tentu para isteri Nabi akan meriwayarkannya. 
Dan kalau riwayat itu benar, tentu para perawi yang 
dapat dipercaya dan dapat dijadikan sebagai hujah 
akan meriwavatkannya. Tidak mungkin Allah 
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membiarkan mereka untuk tidak meriwayatkannya. 
I.alu hanya seorang pendusta semacam I.shaq yang 
mendapakan keistimewaan meriwayatkannya. Itu 
menunjukkan bahwa Ishaq telah memalsukan hadits 
ini, dan hadits itu memang tidak punya asal sama 
sekali." 

Keempat, bahwa keumuman yang diklaim 
merupakan bagian dari hadits yang diisyaratkan 
tersebut tidaklah benar, bila dicermati nashnya yang 
tercantum dalam kitab-kitab Sunah yang suci. Justru 
itu hanya berlaku bagi shalat Zhuhur. Yang 
membawanya kepada kekeliruan ini adalah 
kekeliruan lain yang dilakukannya dalam menukil 
hadits di tempat yang dia isyaratkan dan dijadikan 
sandaran. Ia berkata (1 : 317): 

"Dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam Sunan- nya 
dan At-Tirmidzi dalam ■\sy-Syamail dari Abu Ayub Al- 
Avubi, dari Rasulullah diriwayatkan bahwa beliau 
bersabda: 

(_r~D iiJl yS 

"Ada empat rakaat shalat sebelum ^bubur, tanpa salam 

(selain di akhirnya), karenanya pintu langit dibuka." 
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Namun hadits itu dilemahkan karena ada perawi 
bernama Ubaidah bin Mu'tab Adh-Dhibi. 

Hanya saja, hadits itu memiliki jalur sanad lain. 
Muhammad bin Al-Hasan menyebutkan dalam AI- 
Muwatha: Bakar bin Amir Al-Bajali telah menceritakan 
sebuah riwayat kepada kami, dari Ibrahim, 

dlS' «j' :<_£ "Af, 

idAJi *—■>_«/' y} cJlj 'jj 

i3—pllji jJl* fr uljl s_M y\ ojljkai 

iJk J\ x* lJji ilL- j J> jf 

V :Jl» (j-feu I : iji : Jls 

“Dr/A M D/ M)v/// Al-Anshar/ bahwa Rasulullah $'g; 
biasa sha/ai empat rakaat bila matahari sudah condong. 
Abu Ayub bertanya kepada beliau tentang hal itu. Beliau 
menjawab: ‘Pintu-pintu Surga terbuka pada saat ini. 
Maka aku ingin, agar dihitung kebaikan untuk diriku 
pada saat itu.' Aku bertanya: ‘Apakah pada masing- 
masingnya terdapat bacaan?’ Beliau menjawab: S'a. ’ Aku 
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bertanya lagi: ‘Apakah dipisahkan dengan salam?' Belian 
menjawab: 'Tidak. 

Keumuman yang diisyaratkan pada hadits terdahulu 
adalah ucapan beliau: "Belian Sgg biasa shatat empat 
rakaat sebelum matahari condong." Betul, bahwa itu adalah 
keumuman, vang berarti juga meliputi waktu condong 
matahari di hari Jumat, sebagaimana juga meliputi 
condongnya matahari pada waktu zhuhur." 

Namun tidaklah benar penukilan riwayat itu 
dengan lafazh umum seperti itu. Karena lafalnya 
dalam Munatha' Muhammad (sio) (hal. 158) adalah 
sebagai berikut: 

tiJ'j bl lijj' ^ 

"Beliau phl biasa shatat empat rakaat sebelum Zhuhur 
bila matahari telah condong.' 

Demikian juga dinukil oleh Az-Zaila'i dalam 
Kasbbur Rayah (II : 142) dari Al-Muwatha'. Hadits itu 
berarti khusus untuk shalat zhuhur dan h:lx 
matahari sudah condong pada saat itu. Sehinu^a 
justeru menjadi hujah yang menyalahkannya, buk.tr 
membenarkannya. Ada lagi hadits yang bahkan L-r::* 
tegas lagi dari hadits tersebut, yakni hadits Abdu....: 
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bin As-Sa-ib: 


Ibu l *»j\ JL, «J—j «4—L P <0)1 ( _ 5 I si s> <0)1 Sj^j ot 
J?* Jjjl Oi 

^tJCsj bg-J J^vij 0^ 4—j-i J tUJLjl 

"Bahwa Rasulullah *£f biasa s/ia/at empat rakaat 
sesudah matahari condong, sebelum Zbubur . Belian 
bersabda: 'Sesungguhnya ini adalah waktu pintu langit 
dibuka, dan aku ingin seandainya pada saat itu ada 
amal shalihku yang naik.'" 

Dikeluarkan oleh Imam Ah mati (III : 411) dan At- 
lirmidzi (II : 343) kemudian beliau menghasan-kannya. 
Sanadnya shahih berdasarkan persyaratan Muslim. 

Perhatikan poin pada sabda beliau: "...sebelum 
Zhuhnr," setelah sabda beliau: ...setelah matahari 

condong." Karena setiap orang mengetahui bahwa 
condongnya matahari terjadi sebelum zhuhur. Diberi 
penentuan semacam itu untuk mengeluarkan shalat 
Jumat dari keumuman sabda beliau: ...setelah 

matahari, condong". Sehingga hadits itu kembalinya 
menjadi sesuai dengan berbagai hadits lain terdahulu 
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yang meniadakan shalat qabliyah Jumat. 

Kelima, kalaupun kita terima keumuman hadits 
tersebut, tentu akan kita nyatakan bahwa itu 
termasuk nash umum yang dikhususkan oleh dalil-dalil 
terdahulu. Sehingga tidak dapat dikatakan bahwa 
alasan tersebut di atas : "Itu adalah saat...dst." 
mengharuskan bahwa Rasulullah shalat di rumah 
beliau sebelum Jumat. Sebab kita nyatakan bahwa itu 
tidaklah mungkin berdasarkan dalil-dalil tersebut 
sebelumnya. Paling banter, hadits itu menunjukkan 
betapa Rasulullah senang bila pada saat itu, ada amal 
shalih beliau yang diangkat. Dan tidak diragukan lagi, 
bahwa pahala itu pasti beliau dapatkan pada hari itu 
lebih banyak dari hari-hari yang lain. Karena pada 
saat itu, beliau berkhutbah Jumat yang merupakan 
satu keharusan, mengingatkan manusia terhadap 
urusan agama mereka, mengingatkan mereka terhadap 
Rabb mereka, serta mengajarkan kepada mereka 
persoalan agama mereka. Semua itu lebih utama bagi 
beliau daripada empat rakaat yang faedahnya hanyalah 
untuk beliau saja. Sementara ibadah-ibadah tadi 
manfaatnya adalah untuk orang banyak, sehingga 
tentu lebih utama. 
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Keenam, riwayat AI-Bukhari (1 : 394) dari lhnu 
Umar, bahwa ia berkaca: 

.J-3 j A^Lp aIJI aSJI uj~*‘j cXs 

‘j**—JJ ‘^ JJ ‘ 

j * t«_Jjiil -L*j 

'V1^« pernah shalat bersama Rasulullah dua rakaat 
sebelum Zbnhnr dan dua rakaat lagi sesudahnya, dita 
rakaat sesudah Jumat, dua Rakaat sesudah maghrib dan 
dua rakaat sesudah Isya." Diriwayatkan oleh Muslim 
(II : 162) lalu beliau menambahkan: 

^5^1 £-* il. «i ;rtt lAscL^-l j frLijJi j t_Jl*li 

A^ ^ A-ip <5il 

"Adapun Maghrib, ls)‘a dan Jumat, aku shalat bersama 
beliau (sesudahnya) di rumah." 

Riwayat ini merupakan dalil yang pasti bahwa 
Rasulullah tidak pernah shalat sebelum Jumat 
sedikitpun, di rumah maupun di masjid. Karena kalau 
pernah beliau lakukan, tentu akan diriwayatkan 
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kepada kita oleh Ibnu Umar, sebagaimana beiiau 
menukil shalat-shalat sunah sesudah shalat wajib 
lainnya, termasuk shalat sebelum Zhuhur. Dengan 
disebutkannya shalat sebelum Zhuhur tanpa 
disebutkannya shalat sunah sebelum Jumat, 
merupakan dalil terbesar bahwa shalat sebelum Jumat 
memang tidak ada. Maka klaim adajiya kemungkinan 
tersebut batal, sebagaimana batalnya klaim adanya 
kias dengan sunah qabliyah Zhuhur! 


Tak Seorang Imam pun Berpendapat Adai 
Sunah Sebelum Jumat. 


Dari penjelasan sebelumnya, terbukti tidak ada 
indikasi dalam hadits Abu Ayub tentang 
disunalikannya shalat empat rakaat sebelum Jumat 
sesudah matahari condong. Oleh karena itu 
kebanyakan Imam bersepakat bahwa tidak ada sunah 
yang ditentukan waktunya sebelum Jumat, dengan 
jumlah rakaat tertentu. Karena yang demikian itu 
hanya terbukti dengan sabda atau perbuatan Nabi 
Sementara Nabi tidak menyunahkan sedikitpun dalam 
bentuk ucapan maupun perbuatan. Itulah madzhab 
Malik, Svafi'i dan mayoritas para sahabat beliau. 
Demikian juga yang masyhur dari pendapat Imam 
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Ahmad 1> . Al-Iraqi mengungkapkan: "Saya tidak 
pernah mengetahui bahwa salah seorang dari Imam 
yang tiga itu berpendapat ada sunah sebelum Jumat." 1 2 ' 

Adapun hadits yang dikeluarkan oleh Ibnu Majali 
(1 : 347) dari Ibnu Abas bahwa ia berkata: 

bJjl ji * “ulp aSll (_s^- 

^ J Js**- ^ 

"IKasulnltah gg biasa melakukan shalat sunah sebelum 
Jumat empat rakaat, tidak memisahkan antara rakaatnya 
satu pun." 


1) Demikian disebutkan oleh Syaikiiul Islam Abui AbasTaqiyuddin Ibnu 
Taimiyah dalam At-Ki/uuu (1 : 136) dan Majimtatur \Lisa-tI At-Kubra 
(II : 167-168) 

2) Al-Manawi dalam faidhut fJudir menyatakan : "Oleh sebab itu sunah 
yang 'diduga’ itu tidak ada tercantum dalam kitab At-Vmm karya 
Imam Syafi'i, juga dalam At-Masa it oleh Imam Ahmad, dan juga 
dalam tulisan-tulisan para Imam tetdahuiu sebatas yang saya ketahui. 
Dengan alasan itulah saya nyatakan, bahwa < -fang orang yang menjalani 
amalan itu. tidaklah mengikuti ajaran Rasulullah 3ek, tidak pula 
menapak tilasi jejak para imam. Justru mereka meniru orang-orang 
belakangan Yang tidak berbeda dengan mereka: suka mengikuti or¬ 
ang i irang bodoh. Betapa anehnya, orang bodi ih meniru orang bodoh.-" 
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Sanadnya adalah lemah sekali, sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Az-Zaila'i dalam Xashur Rajah (II : 
206), Ibnu Hajar dalam At-'Yalkhish (IV : 626). 
Sementara Imam An-Nawawi sendiri menyatakan 
dalam Al-Khulashah: "Sesungguhnya itu adalah hadits 
batil." Penjelasan detail tentang kelemahan hadits 
tersebut dapat dikaji ulang dalam Zaditl Ma'ad (1: 170- 
171 j dan Al-Ba'its (hal. 75) 

Tidak luput juga dari pantauan kami dalam 
persoalan ini berbagai hadits selain dari jalur Ibnu 
Abas. Namun sanad-sanadnya lemah semua. 
Kesemuanya berkisar pada berbagai perawi lemah dan 
perawi tidak dikenal. Keseluruhannya telah 
dilemahkan oleh AI-Hafizh dalam Al-Yath (II :341), 
silakan menelaahnya, bila dikehendaki. 

Oleh sebab itu, kita ketahui bahwa Ibnul Hamam 
sebagaimana disebutkan sebelumnya tidak berkenan 
untuk berhujah dengan salah satu hadits tersebut, 
kecuali dengan riwayat yang shahih sanadnya, namun 
ternyata tidak terkait dengan persoalan. An-Nawawi 
telah lebih dahulu mengemukakan pendapat sejenis. 
Beliau beralasan dengan sebuah hadits shahih, namun 
indikasinya tidak benar demikian. Yakni riwayat yang 
dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam Sunan -nva dengan 
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sanad yang shahih berdasarkan persyaratan Al- 
Bukhari dan Muslim dari Ayub, dari Nafi', 
diriwayatkan bahwa ia berkata: 

J?* Oli" 

<uIp aii' aiii Jj O' j 

dJJi OU' 

"Ibnu Umar biasa melakukan shalat dengan panjang 
sebelum Jumat, kemudian shalat dua rakaat sesudahnya 
di rumahnya. Beliau menyatakan bahwa Rasulullah 
biasa melakukan demikian.." 

Secara zhahir, dalam riwayat itu Rasulullah j|g 
melakukan masing-masing dari kedua perbuatan 
tersebut, shalat sebelum Jumat, dan shalat 
sesudahnya. Namun shalat yang pertama, bukanlah 
yang dimaksudkan dalam hadits tersebut, 
sebagaimana dalam riwayat Al-Bukhari dari Ibnu 
Umar terdahulu, dan sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat lain.. Al-Hafizh dalam Al-Fath (II : 341) 
menyatakan: 

"Itulah yang dijadikan hujah oleh An-Nawawi 
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dalam Al-Kbulasbab untuk menguatkan kebenaran 
shalat sunah sebelum |umat. Beliau berkomentar 
bahwa arti ucapan: 'Dan Rasulullah biasa 
melakukannya ,' kembali kepada: 'Belian melaksanakan 
shalat sesudah Jumat dua rakaat di rumahnya.' Itu 
dibuktikan oleh riwayat Al-Laits dari Nafi', dari 
Abdullah bin Umar bahwasanya boJiau seusai shalat 
Jumat, segera keluar dan shalat dua rakaat di rumah 
beliau. Kemudian diriwayatkan: 'Beliau biasa 
melakukan perbuatan demikian.' Dikeluarkan oleh Mus¬ 
lim.” 

Al-Hafizh berkata lagi: 

"Adapun ucapan: 'Ibnu Umar biasa melakukan 
shalat dengan panjang sebelum Jumat, 1 bila yang 
dimaksudkan adalah setelah masukn\ r a waktu, 
tidaklah benar bahwa riwayat itu marfu' sampai 
kepada Rasulullah Karena Rasulullah biasa keluar 
bila sudah condong matahari lalu sibuk berkhutbah, 
baru kemudian shalat Jumat. 

Bila yang dimaksud adalah sebelum masuk waktu, 
berarti shalat sunah mutlak, bukan shalat sunah 
rawatib, maka itu bukanlah hujah untuk shalat 
qabblivah Jumat. Itu hanyalah shalat sunah mutlak. 
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Ada riwayat lain yang menganjurkan sunah demikian, 
^•bagaimana dalam hadits Salman terdahulu juga 
hadits lainnva, di mana di situ disebutkan: 'Kemudian 
haru beliau melakukan shalat wajib..." 


Dibolehkannva Shalat Sebelum Matahari 
Condong di Hari Jumat 

Hadits Salman yang diisyaratkan sebelumnya 
dalam ungkapan Al-Hafizh. Bunyinya dalam riwayat 
Al-Bukhari: 


^ ^ {y- ^ 

r’ Jirf a? j' ‘u — 30 Ltf 

( _ s k‘2j --1)1 (3j-<U 

^ j—Nl —> >N1 p-l^J lil * * ■ 

(j 3dwM 


"Tidaklah seorang muslin/ mandi di Hari Jnmaf, bersua 
sebisanya, memakai minyak rambut, menggunakan minyak 
wangi yang ada di rumahnya, kemudian berangkat ke 
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masjid, tidak, memisahkan antara dua orang (dalam shaj), 
melakukan shalat yang semampunya, lalu mendengarkan 
Imam berkhuthah, kecuali dosanya hingga ]umat 
berikutnya pasti diampuni." 

Dikeluarkan juga oleh An-Nasa'i dan Ad-Darimi. 

Saya katakan: Hadits ini menjelaskan dengan 
sejelas-jelasnya kewajiban orang yang memasuki 
masjid di hari Jumat, kapan saja, yakni hendaklah ia 
shalat sebatas waktu yang memungkinkan (dalam 
hadits lain: " ...sebatas jang dikehendakinya..." hingga 
Imam keluar, baru ia mendengarkan khutbahnya. Itu 
merupakan dalil yang jelas, atau sedikit tegas tentang 
dibolehkannya shalat sebelum matahari condong pada 
hari Jumat. Itu termasuk keistimewaan hari tersebut 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnul Qayim dalam 
7,adui Ma'ad (I : 143) Hujahnya adalah hadits di atas. 
Setelah mengutip hadits itu, beliau berkomentar: 

"Maka beliau menganjurkannya melaksanakan 
shalat sebatas waktu yang tersedia. Tidak ada yang 
menghalanginya melaksanakan shalat tersebut kecuali 
saat tampilnya Imam, karena saat itu adalah 
pertengahan siang.” 

Kemudian beliau menyebutkan madzhab para 
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.:lama tentang hukum shalat sebelum waktu condong 
matahari. Ada tiga pendapat: Pertama; mubah secara 
mutlak, pada hari Jumat atau pada hari yang lain. 
Kedua; makruh secara mutlak. Ketiga; dimakruhkan, 
kecuali pada hari lumat. Itu adalah madzhab Syafi'i, 
dan itulah pendapat yang benar yang dipilih oleh 
banyak kalangan Hanatiyah dan yang lainnya. Itu juga 
merupakan Imam Abu YusufiiS?. Pendapat itulah yang 
benar dan dijadikan sandaran madzhab sebagaimana 
dalam At-Asybah Wan Na^bair, dan juga menjadi 
sandaran fatwa, sebagaimana yang tersebut dalam 
Ath-Tabtawi syarah dari \I urat/ 1 / Palui)}' 1 

Demikianlah yang menjadi amalan para Sahabat 
sg*. Maka Ibnu Saad meriwayatkan dalam Atb- 
Tbabacjat (VIII : 360) dengan sanad yang shahih 
berdasarkan persyaratan Muslim dari Shafiyah. Ia 
berkata: 


1) Silakan merujuk penelitian dalam hal itu dalam buku Y tam» Ahli / 
Ashr ii Ahkami Rah.'atai/ l~a/r oleh Syamsudin Al-Azhim Al-Abadi. 
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^ ^ Jpf) ^ 

t*Jjl C...l. yO (AjjI«j» Aj'Jj ^gi O_lC« <uip 

0^"j f^*V' £* i— 

"■/l^# pernah melihat Shafiyah binti Huyay (ia termasuk 
salah seorang isteri Nabi 0 yang wafat pada masa 
pemerintahan Muamyah) shalat empat rakaat sebelum Imam 
keluar, lalu shalat Jumat bersama Imam dua rakaat." 

DAm 7. adui Ala'ad Ibnul Mundzir 

mengungkapkan: "Kami meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, bahwa beliau shalat sebelum Jumat dua belas 
rakaat, dan dari Ibnu Abas juga diriwayatkan beliau 
biasa shalat delapan rakaat." 

Itu merupakan dalil bahwa itu mereka lakukan 
sebagai shalat sunah mutlak. Oleh sebab itu, jumlah 
rakaatnya pun berbeda-beda diriwayatkan dari mereka. 
Imam At-Tirmidzi menyatakan dalam Al-Jami' : 
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L*j jl J-J (Sji ,jP c5_JJ_J 

(_fj^iil J dijllil 4dlj liujl j 

''Diriwayatkan dari Ibtut Mas'ud bahwa belian biasa 
melakukan shaiat sunah empat rakaat sebelum f umat dan 
sesudahnya. Demikianlah yang menjadi pendapat lbnni 
Mubarak dan Ats-Tsauri." 

Abu Syamah menyatakan (hal. 70) setelah 
mengutip ucapan Ibnul Mundzir tersebut: 

"Oleh sebab itu para ulama berbeda pendapat 
tentang jumlah rakaat yang diriwayatkan dari mereka. 
Sementara pintu untuk menjalankan shaiat sunah 
terbuka lebar. Bisa jadi shalat-shalat itu mereka 
lakukan, atau dilakukan sebagian besar di antaranya 
sebelum adzan dan sebelum waktu Jumat. Karena 
mereka biasa datang dengan segera dan terus shaiat 
sambil menunggu-Imam. Mereka juga melakukan hal 
sama pada waktu shaiat Id. Padahal secara pasti 
diketahui bahwa shaiat Id itu tidak memiliki shaiat 
sunah. Mereka biasa melakukan shaiat setelah 
matahari meninggi di mushalla dan juga di rumah 
mereka, kemudian baru mereka melakukan shaiat Id. 
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Hal itu diriwayatkan dari banyak Sahabat dan Tabi'in. 
Al-Hatizh AbBaihaqi meletakkannya pada satu bab 
dalam S/t nun- nya. 

Kemudian dalil yang menunjukkan kebenaran hal 
itu adalah bahwa Rasulullah biasa keluar rumah 
pada hari Jumat, lalu naik mimbar. Kemudian 
dikumandangkan adzan oleh muadzin. Usai demikian, 
Nabi langsung berkhutbah. Kalau benar bahwa 
Jumat itu memiliki sunah qabliyah, tentu Nabi 
memerintahkan untuk melaksanakannya, dan beliau 
sendiri juga melakukannya. Padahal di jaman Nabi 


1) Diriwayatkan oleh Muslim (III : 16-17) An-Nasa'i (210) At-Tirmidzi 
(U : 399-400) Ad-Darimi (I : 37) lbnu Majah (1132) Al-Baihaqi (111 
: 240) Ahmnd (11 : 249, 442 dasi 499) juga Atli Thayalisy (2406) serta 
Ad-Daulabi dalam Al-Kima ira! Asma'\\ : 109) Abu Nu’nim dalam 
Hi/yatn/ Atr/iya' (\'II : 334) serta Al Khatib dalam 7 'arikku Baghdad (71 
: 138 dan VIU : 85 ]uga VIY: 28) dengan berbagai jalur di aantaranya 
adalah Sutvan, keseluruhannya dari Sahal bin Abu Shaiih, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah seera marfu. At-Tirmidzi berkata: I ladits ini hasan 
shahih, dan bunyinya: “liarangsrapa di antara kalian yang sbalat sesuilab 
Jimat, hendaknya ia melakukannya empat rakaat." Itu riwayat Muslim, 
t’baid bin Sairi juga meriwayatkannya dari Abvadb bin Iban, dari 
Sahal bin Abu Shaiih, bunyinya: 

''Hendaknya ia sbalat sel>clum;a empat rakaat dan sesudahnya empat rakaat." 
Di situ ada tambahan empat rakaat sebelumnya. 
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hanya ada satu adzan j umat. Demikianlah yang 
menjadi madzhab Malikiyah hingga sekarang ini." 

Dalil lain yang menunjukkan bahwa shalat 
qabliyah Jumat tidak ada adalah sabda Rasulullah : 


Dikeluarkan oleh lbnus Saruan dalam "AlAwwal minar Rabi’ min 
Haditsilii." (232 : 1) dan Abu laktar Ar Razaz dalam "Sittatu Majalis 
minal Amali" dari L'baid dengan lafal yang sama, namun dengan 
rambahan : L'baid berkata : Aku pernah berkata kepada Abyad: 
"Sesungguhnya Sufyan Ats-Tsauri pernah menceritakan sebuah riwayat 
kepadaku dari Suhail, dari avahnva, dari Abu Hurairah secara ntarfu': 
"liarangsiapa di antara kalian shalat sesudah Jumat, hendaknya ia shalat 
empat rakaat." Abyad berkara: 1 )cmikianlah yang didengar oleh Sufyan, 
dan demikian juga vang kudengar sendiri. 

Saya katakan: Saya tidak ragu untuk menyatakan kebatilan tambahan 
tersebut karena Ilmu Aban meriwayatkannya sendirian, sementara ia 
bukan perawi yang kuat, sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibnu 
llalini dalam -Ujarhu U’a/ i'a'dH ll: l: > / 3; dari arahnya. Dan karena 
ia iuga menyi lisihi Sufyan dan para perawi lain bersamanya yang dapat 
dipercaya, yakni yang teluh kami singgung sebelumnya. Maka tidak 
heran bila para penyusun kitab As-Sunan dan juga para perawi lain 
meninggalkan liadits tersebut, apalagi Muslim dalam Shahih-nyss. 
Al-Bajuri telah salah mengira terhadap Ilmui Qasim tersebut dalam 
hadils ini secara setumpangan, sehingga ia mencantumkan hadits itu (5 
: 134) dengan tambahan batil tersebur, dan menyandarkannya kepada 
Muslim! Dengari dalil itu, ia beralasan bahwa Jumat itu sama dengari 
zhuhur. Ia berkata: "jadi disunahkan untuk shalat empat rakaat 
sebelumnya dan empat rakaat sesudahnya." 
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iLjl LfcJjt; jS- 1 lij 

"Apabila salah seorang di antara kalian sbalat Jumat, 
hendaknya ia melakukan shalat sunah sesudahnya empat 
rakaat ."h 

Karena kalau sebelumnya ada shalat sunah, Nabi 
pasti menyebutkannya dalam hadits ini bersamaan 
dengan shalat sunah sesudahnya. Itulah saat paling 
tepat untuk menyebutkannya. 

Kesimpulannya, yang dianjurkan bagi orang yang 
masuk masjid pada hari Jumat pada waktu apapun 
adalah shalat sebelum duduk sebanyak yang ia 
kehendaki tanpa batasan jumlah tertentu atau waktu 
tertentu, hingga Imam keluar. Adapun bila seseorang 
duduk ketika masuk masjid, setelah atau sebelum 
shalat Tahivatul Masjid, lalu ketika adzan pertama 
dikumandangkan oleh muadzin, mereka serempak 
melakukan shalat empat rakaat, semua itu tidak ada 
ajarannya dalam As-Sunah, bahkan itu adalah 
perbuatan bid'ah, dan hukum bid'ah sudah jelas 
adanya. 

Terkadang seseorang salah mengira, bahwa shalat 
dan ibadah semacam itu sudah dikenal di jaman 
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Utsman. Bahwa di antara tujuan beliau 
memerintahkan adzan pertama adalah untuk 
memberikan kesempatan antara adzan pertama itu 
dengan adzan kedua dalam melakukan shalat sunah 
qabliyah! Pendapat demikian, selain tidak memiliki 
d alil sama sekali, juga hanya merupakan persangkaan 
semata. Sementara persangkaan itu tidaklah memiliki 
hak atas kebenaran sedikitpun. Selain tidak ada 
riwayat yang dinukil, hadits Saib terdahulu semakin 
memperjauh kemungkinan adanya sunah tersebut. 
Dalam hadits itu disebutkan bahwa adzan pertama 
dilakukan di pasar. Sementara sunah qabliyah tidaklah 
dilakukan di pasar, melainkan biasa dilakukan di 
masjid. Orang yang berada di masjid tidak akan 
mendengarnya, sehingga bisa langsung melakukan 
shalat. Kemudian juga tidak ada riwayat bahwa 
ketika adzan pertama yang seyogianya di Zaura itu 
dipindah ke pintu masjid, sementara adzan nabawi 
yang seyogianya-di pintu masjid itu dipindahkan ke 
hadapan mimbar di dalam masjid, bahwa Hisyam 
tidak meriwayatkan bahwa kaum muslimin biasa 
melakukan shalat antara dua adzan tersebut. Padahal 
kalaupun mereka melakukannya, itupun tidak 
mengandung hujah, karena itu terjadi setelah habis 
masa Sahabat. Yang pada hari itu tidak merupakan 
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ajaran agama, maka pada hari inipun tidak bisa 
menjadi agama. Urusan generasi belakangan umat ini 
hanya dapat menjadi baik, dengan yang telah 
menjadikan baik generasi awalnya. Sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Imam Malik 

Oleh sebab itu, Ibnul Haj menyatakan dalam Al- 
Maikhah 

"Kaum muslimin dilarang untuk melakukan 
perbuatan bid'ah berupa shalat setelah adisan pertama 
pada hari Jumat, karena itu bertentangan dengan 
kebiasaan para ulama Salaf A . Kaum Salaf ada dua 
kubu: Sebagian di antara mereka shalat ketika masuk 
masjid, dan terus melakukan shalat hingga Imam naik 
ke atas mimbar. Apabila Imam sudah duduk di atas 
mimbar, mereka pun terdiam. Sebagian lain ada yang 
shalat, lalu duduk hingga waktu pelaksanaan shalat 
Jumat. Namun mereka tidak pernah melakukan 
bid'ah shalat setelah adzan pertama, atau bid'ah 


1} Yakni shalat sunah. Saya katakan: Yang demikian :tu berbeda dengan 
apa yang mereka lakukan pada masa sekarang ini, di mana mereka 
menvalahkan orang yang tetap duduk, dengan anggapan bahwa orang 
itu telah menyalahi sunah. Padahal orang itulah yang menjalankan 
sunah, mereka yang salah!! 


/ Yibtilehksi 





lainnya. Orang yang melakukan shalat sunah tadi juga 
tidak mencela orang yang hanya duduk saja (setelah 
shalat tahivatil masjid), demikian juga orang yang 
duduk tidak mencela temannya yang shalat. Itu 
berbeda dengan apa yang dilakukan kaum muslimin 
sekarang ini. Mereka hanya duduk saja, dan ketika 
dikumandangkan adzan pertama, baru mereka 
shalat! 11 Kalau ada yang membantah, mereka akan 
berkata: 'Bukankah ini waktu yang dibolehkan shalat?' 

Al-Bukhari telah meriwayatkan dari Abdullah bin 
Mughafal : 

Rasulullah bersabda: 

J15j 4JU jJlif J<T 

’Di antara setiap dua ad^au ada shalat.’ Demikian 
beliau sabdakan tiga kali. Pada kali yang ketiga, beliau 
bersabda: 'Bagi siapa yang menghendaki.' 

Jawabannya, para ulama Salaf lebih mengerti 
pengamalan dan lebih memahami sabda tersebut. 
Sehingga kita tidak punya pilihan selain mengikuti 
mereka dalam apa yang mereka perbuat." 
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Saya katakan: jawaban itu saja tidaklah cukup dan 
tidak menyelesaikan. Karena jawaban demikian 
mengesankan sikap pasrah bahwa hadits tersebut 
menunjukkan disyariatkannya shalat dengan sengaja 
antara adzan Utsman dan adzan Nabawi. Padahal 
tidaklah demikian. Oleh sebab itu, hal tersebut harus 
dijelaskan. 

Sava katakan: Sesungguhnya hadits tersebut sama 
sekali tidak menunjukkan pengertian demikian. 
Karena arti sabda beliau: "Antara dua ad\an'\ 
maksudnya adzan dan iqamah. Al-Hafizh 
mengungkapkan: 

“Para pemberi syarah hadits menjelaskan bahwa 
itu termasuk penyebutan dua objek berbeda dengan 
cara pukul rata, seperti ucapan: ‘Dua bulan' yang 
artinya bulan dan matahari. Dan laiazh iqamah 
mungkin disebut sebagai adzan, karena artinya adalah 
pengumuman tibanya waktu shalat. Sementara adzan 
sendiri artinya adalah pengumuman masuknya waktu 
shalat.” 

Saya katakan: Manapun yang benar, maksud dari 
adzan kedua itu adalah iqamah , hanya ada satu 
pendapat yang benar. Bila demikian, maka tidaklah 
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tepat apa yang menjadi pendapat mereka tersebut. 

Kemudian kalaupun kita misalkan bahwa hadits 
itu ditafsirkan sebagaimana zhahirnya, sesungguhnya 
itu melibatkan adzan Utsman, padahal adzan itu 
belum pernah ada di jaman Nabi, sebagaimana 
menjadi kesepakatan bersama. Dengan demikian, 
hadits itu hanya menunjukkan disunahkannya shalat 
mutlak tanpa ketentuan jumlah rakaat. Pembahasan 
kita bukanlah dalam hal itu. Permbahasannya adalah 
tentang keberadaan shalat itu sebagai shalat rawatib 
yang berhukum sunah muakad dan berjumlah empat 
rakaat. Sunah yang demikian tidak memiliki sandaran 
hadits shahih, hadits tersebut di atas atau hadits 
lainnya sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya 
secara rinci. 

Penjelasan penulis itu lebih dikuatkan lagi oleh 
satu kejadian bahwa salah seorang ulama mereka tidak 
berhujah dengan hadits tersebut untuk disunahkannya 
shalat tertentu d<?ngan jumlah rakaat tertentu antara 
dua adzan, khususnya adzan maghrib dengan 
iqamahnya, paling banter mereka mengatakan bahwa 
hadits itu hanya menunjukkan adanya sunah shalat 
saja, bahkan shalat mutlak yang tidak terbatas 



rakaatnya. Maka kesimpulannya juga sebagaimana 
pengandaian yang kami sebutkan. Hal itu jelas bagi 
siapa yang bersikap objektif. 

Akan tetapi yang benar, bahwa hadits itu tidaklah 
menunjukkan disyariatkannva shalat sunah secara 
mutlak antara dua adzan Jumat sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya pada awal 1 pembahasan ini. 
Itulah pendapat yang tepat. 

Demikianlah. Adapun pertanyaan penanya dalam 
poin pertanyaan yang sama: "Apakah ada shalat sunah 
setelah masuk waktu, tanpa menunggu adzan?" 

Kami jawab: Sebenarnya yang wajib menjaw'ab 
pertanyaan ini adalah mereka yang berpendapat bahwa 
amalan itu disunahkan. Adapun bagi kami yang tidak 
menganggap bahwa amalan itu adalah sunah, tidaklah 
terkena pertanyaan tersebut. Kami hanya menyatakan 
sepatah kata yang merupakan ringkasan dari 
pembahasan terdahulu: 

Sesungguhnya yang terbukti sunahnya adalah 
yang biasa dilakukan oleh para Sahabat, yakni shalat 
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sebelum adzan dan sebelum masuk waktu shalat 
secara mutlak tanpa batasan rakaat maupun waktu. 
Barangsiapa yang mau mencontoh, hendaknya 
mencontoh perbuatan mereka tersebut. Karena 
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi dan 
seburuk-buruk amalan adalah amalan yang dibuat- 
buat. Setiap yang dibuat-buat adalah bid'ah, dan 
setiap bid'ah adalah kesesatan, sementara setiap 
kesesatan adalah di neraka tempatnya. 


Kesimpulan Pembahasan 

Kesimpulannya, bahwa yang terbukti sunahnya 
dan biasa dilakukan oleh para ulama Salafadalah 
mencukupkan dengan satu adzan saja, ketika Imam 
naik ke atas mimbar. Hendaknya itu dilakukan di luar 
masjid, di tempat yang tinggi. 

Apabila adzan Utsman dibutuhkan, maka tempat 
pelaksanaannya jtfga di luar masjid, di tempat yang 
sesuai dengan kemaslahatan, dan dengan itu suara 
lebih dapat diperdengarkan. 

Adzan di dalam masjid, bagaimanapun wujudnya 
adalah bid'ah. 
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Shalat |umat memiliki dua waktu pelaksanaan, sebelum 
dan sesudah condong matahari. 

Orang yang masuk masjid sebelum adzan, ia dapat 
melakukan shalat sunah mutlak dengan jumlah rakaat 
sekehendak hati. 

Bahwasanya shalat antara adzan yang disyariatkan 
dengan adzan bid'ah yakni yang disebut sebagai shalat 
qabliyah Jumat adalah tidak ada asalnya dalam ajaran sunah, 
tidak juga pernah diajarkan oleh para Sahabat maupun para 
Imam. 

Inilah akhir yang dapat kami sajikan sebagai jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan terdahulu. Penulis mengharap kepada 
Allah agar menjadikannya sebagai amalan yang ikhlas untuk 
dapat melihat wajah-Nya yang mulia, dan menjadi sebab 
untuk meraih kenikmatan abadi, serta penyelamat dari siksa 
Neraka Jahim. Sesungguhnya Allah adalah Al-Barr (Yang 
Maha Baik ) dan Ar-Ra/dm (Yang Maha Penyayang). Akhir 
dari pengaduan kami adalah: Al-bamdu lillahi rabbil 1 alami'n. 

Damaskus; Kamis siang, 24 Ramadhan 1370 H . 

24 Juni 1951 M. 


Disusun oleh: 

Pelayan As-Sunab yang suci, Abu Abdirabman 

Muhammad Nashirudin Al-Albani 
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Hukum-hukum Jumat 

Kemudian, setelah penulis menyuguhkan tulisan 
ringkas Al-Ajwibatun Nafi'a h untuk segera dicetak, 
tiba-tiba saya mendapatkan buku Al-Mau'itfimb Ai- 
Hasanab bi.ma Yukbtbabu Fi Syubnris SutiafA tulisan 
Alamah Muhaqiq Abu Thayib Shidiq Khan. Saya 
melihat dalam buku tersebut satu pasal tersendiri 
tentang "Pembicaraan Tentang Shalat Jumat" (hal. 7- 
35). Dalam pasal itu beliau berbicara sebagaimana 
yang beliau ungkapkan: "Pokok-pokok persoalan yang 
terbukti berdasarkan sunah yang suci dan yang shahih 
dalilnya." Kebanyakan adalah pembahasan yang 


1) Telah dicetak belum lama iru oleh Al-Makrab Ai-Islami dengan 
pembiayaan Yang Mulia, Ulama Besar, Syaifeh Ali bin Abdullah Ali 
'isani. Beliau menjadikannya sebagai waqaf karena Allah. 

Beliau ci' wafat di Beirut. 
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telah beliau kupas dalam buku beliau Ar-Rai/dbat/in 
Nadiyah. Bahkan kadang-kadang beliau langsung 
menukil dari buku beliau tersebut dalam sebagian 
persoalan secara harfiyah. 

Maka penulis memandang perlu meringkas 
beberapa persoalan tersebut, dan melampirkannya 
pada tulisan ini, karena buku itu mengandung 
penelitian dan kecermatan yang menjadi ciri khas 
penulisya Namun sebagian di antaranya perlu 
dikomentari, ketika ia membutuhkan adanya 
penelitian ilmiah dan nasihat. Sebagian di antaranya 
tidak saya cantumkan, karena memang tidak 
mendesak kebutuhannya atau karena belum ada dalil 
ilmiah yang mengabsahkannya. 

Kepada Allah saya memohon agar memberi 
pahala kepada penulis buku ini serta kepada orang 
yang membiayai dan memprakarsai pencetakannya, 
dengan sebaik-baik pahala; lalu memberikan 
manfaatnya kepada para pembaca. Sesungguhnya 
Allah adalah sebaik-baik yang dimohon. 
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Hukum Shalat Jumat’> 

1. Shalat Jumat hukumnya wajib bagi setiap muslim 
mukalaf, wajib bagi setiap muslim yang sudah aqil 
baligh berdasarkan dalil-dalil yang tegas bahwa 
Jumat adalah kewajiban setiap mukalaf, dan dengan 
adanya ancaman keras bagi orang yang 
meninggalkannya , serta keinginan Rasulullah untuk 
membakar rumah orang-orang yang mening¬ 
galkannya. 1 2 * Tidak ada lagi hujah yang lebih tegas 
dan jelas daripada dalil Qur'an yang meliputi setiap 
pribadi muslim: 

& /'i Ji 


1) Judul ini dan juga judul-judul berikutnya, bukanlah dari penulis aslinya, 
melainkan sayalah yang sengaja mcmbuatnva, 

2) Saya katakan: Dalam Shahili Al Bu k h ari dan Muslim disebutkan juga 
ancaman semacam itu untuk orang yang meninggalkan shalat jamaah. 
Karena hukumnya fitnlbri ‘ain. Itulah pendapat yang kuat menurut 
madatlah Al-llanafiyah dan yang lainnya. Maka seyogianya 
diperhatikan, dan tidak boleh bermalas malasan serta melalaikannya. 



"Hai orang-orang yang beriman; apabila disern untuk 
menunaikan shalat pada hari Jumat, maka bersegeralah 
kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli." (Al-J umu'ah[62] : 9) 

Teluh dikeluarkan oleh Abu Dawud dengan 
sanadnya dari hadits Thariq bin Syihab, bahwa Nabi 
igs yang bersabda: 

J*S j j j ^ '■ ^ 

"Sbaiat Jumat itu wajib bagi setiap muslim / secara 
berjamaah] 1 * kecuali bagi empat orang: Budak, belian, 
wanita, anak kecil dan orang sakit." Banyak Imam 
yang menshahihkan hadits tersebut. 


Tambahan ini hilang dari asal sumbernya, yakni kitab At-Slan'^hab. 
padahal dalam Sunan Abu Dawud ada (1067). Dermk.an ,uga 
disebutkan oleh penulis dalam Ar-RaM (1 : 134) melalu, ,alur Abu 
Dawud dengan tambahan ini. Nanti pembaca akan mengetahu, 
pentingnya tambahan ini dalam permasalahan. 
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Imam A'zham (Pemimpin Daulah) 


2. Tidak ada persyaratan dalam shalat Jumat untuk 
dipilih Imam A'zham. Kalau sekedar perbuatan 
Nabi dan para Khalifah yang menggantikan beliau 
mendirikan shalat Jumat itu menjadi sebab 
disvaratkannya Imam A'zham dalam shalat tersebut, 
tentu adanya Imam A'zham itu menjadi syarat dalam 
seluruh shalat- Karena setiap shalat pada masa 
beliau hanya dilaksanakan dengan beliau sebagai 
Imam atau orang lain yang beliau tugaskan. Karena 
penyebabnya tidak benar, maka konsekuensinyapun 
batal. 

Yang jelas, bahwa persyaratan itu tidak memiliki 
dasar keilmuan sama sekali. Bahkan tidak ada riwayat 
shahih dari sebagian ulama Salaf. Apalagi riwayat 
shahih dari Rasulullah sehingga sama sekali tidak 
layak memperpanjang pembicaraan dalam persoalan 
semacam ini. X) 


1} Sava katakan: Dari penjelasan terdahulu dapat dimengerti penting::', 
persyaratan ini yang juga disebutkan dalam shalat ld! 





Bilangan Rakaat S h a lat Ju m at 

Shalat Jumat sah bila dilakukan oleh seorang 
Imam dengan seorang makmum. Shalat Jumat adalah 
sama dengan shalat-shalat lainnya. Barangsiapa yang 
menetapkan persyaratan melebihi persyaratan untuk 
shalat jama'ah lainnya, hendaknya ia menghadirkan 
dalilnya. Dan kenyataannya tidak ada dalilnya. 
Herannya, banyak sekali pendapat tentang perkiraan 
jumlah jamaah hingga mencapai lima belas pendapat. 
Tak satupun di antara pendapat-pendapat itu yang 
bersandar pada dalil. Kecuali pendapat mereka: 
Bahwa jama'ah Jumat sah dilakukan dengan jumlah 
yang sah dilakukan pada shalat jama'ah-shalat jama’ah 
lainnya. Bagaimana tidak? Karena pcrsvaratan itu 
hanva bisa ditetapkan dengan dalil khusus. Bila 
persyaratan itu tidak ada, maka ibadah itupun tidak 
ada. Penetapan persyaratan semacam itu dengan 
sesuatu yang tidal> layak menjadi dalil, apalagi untuk 
menjadi dalil persyaratan, adalah merupakan omong 
kosong besar belaka dan sikap nekat berdusta atas 
nama Allah dan Rasul-Nya juga terhadap syariat-Nya. 

Saya masih amat heran kenapa hal semacam ini 
masih banyak terjadi pada banyak penulis. Bahkan 
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dicantumkan dalam buku-buku bimbingan shalat, lalu 
diperintahkan kepada orang awam yang teledor untuk 
diyakini dan diamalkan. Padahal pendapat itu berada 
di pinggir jurang kehancuran. Itu tidak cuma terjadi 
pada satu madzhab saja, satu daerah saja, atau satu 
jaman saja. Tetapi terjadi secara turun temurun, 
seolah-olah mereka mempelajarinya dari Kitabullah, 
padahal itu hanyalah hadits takhayul!! 

Amboi! Apa bedanya ibadah ini dengan ibadah- 
ibadah lain seluruhnya, sehingga bisa ditetapkan 
syarat-svarat, kewajiban dan rukun-rukun dengan 
berbagai cara yang tidak memungkinkan seorang 
ulama Ahli Tahqiq untuk mencari dalil agar dapat 
menjadikan sebagian besar di antaranya sebagai sunah 
dan anjuran, apalagi untuk menjadikannya sebagai 
kewajiban, apalagi menjadikannya sebagai syarat!? 

Yang benar, bahwa shalat Jumat adalah salah satu 
kewajiban dari Allah Sa, salah satu syiar Islam dan 
salah satu jenis shalat. Barangsiapa yang berkeyakinan 
bahwa ada bagian daripadanya yang tidak ada pada 
shalat lainya, janganlah didengar perkataannya itu bila 
tidak disertai dengan dalil. 

Bila di satu tempat hanva ada dua orang, yang 





satu berdiri dan berkhutbah, sementara yang lain 
mendengarkannya, kemudian mereka berdua shalat 
[berarti mereka sudah melaksanakan] 1 * shalat [umat. 

Walhasil, bahwa semua tempat layak untuk 
menjadi lokasi pelaksanaan shalat [umat ini 2 *, bila 
ditinggali oleh dua orang muslim, sebagaimana halnya 
shalat jama'ah lainnya. Bila ada orang berkata: 
“Sesungguhnya dalil-dalil yang menunjukkan sahnya 
shalat secara muntarid (sendiri), juga berlaku untuk 
shalat [umat”, tidaklah jauh dari kebenaran 3 *. 


1) Tambahan terhadap teks asli ini sudah menjadi tuntutan konteks 

2) Saya katakan: Di antara tempat tersebut adalah perkotaan, pedesaan, 
bekas-bekas kota, tempat-tempat pelesir musim panas, dan tempat- 
tempat rekreasi. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Abu Hurairah 
ab bahwa kaum muslimin pernah menulis surat kepada Iniar 
menanyakan beliau tentang shalat Jumat? l'mar menjawab: 
"Lakukanlah shalat Jumat di manapun kalian berada." Sanadttya shahih. 
Dari Malik diriwayatkan bahwa ia berkata; "Para Sahabat Nabi dahulu 
tinggal di sekitar perairan ini, antara Mekah dan Madinah, mereka 
biasa melakukan shalat Jumat di sini." 

2) Saya katakan: Dalam hal ini, ada yang secara jelas harus dicermati, 
akan nampak bagi orang yang memahami sabda Nabi: "...secara 
berjamaah. "Yakni dalam hadits Thariq bin Syilvab sebagaimana telah 
dijelaskan dalam permasalahan pertama. Dalam bukunya yang lain, 
yakni .-1;-- Paicribah A/i A’ad/jtib (04) penulis mencermati hal itu setelah 
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Adanya Beberapa Pelaksanaan Tumat Di Satu 
Kampung 

4. Shalat Jumat adalah salah satu jenis shalat. Shalat 
jumat boleh didirikan di satu waktu pada beberapa 
tempat, dalam satu negeri. Sebagaimana halnya 
shalat-shalat jama'ah lain yang dirikan pada satu 
waktu di berbagai lokasi berbeda. Barangsiapa yang 


mengutarakan sebagaimana yang beliau ungkapkan di atas. Setelah itu 
beliau berkomentar: 

Kaku bukan karena hadas Thariq yang disebut tadi dengan membatasi 
kewajiban itu bagi setiap muslim secara bcrjama’alt, dan dengan dasar 
Rasulullah gg tidak pernah melakukannya pada masa hidup beliau 
secara berjamaah, tentu pelaksanaannya secara sendirian sah-sah saja 
sebagaimana shalat-shalat lainnya.' 1 

Itu merupakan dalil tegas bahwa shalat Jumat tidak sah dilakukan 
setara sendirian, berdasarkan hadits Tbanq dan lain yang disebutkan 
bersamanya. Itulah pendapat benar yang kami pastikan. Kemungkinan 
sebal) penulis tidak memperhatikan hal yang kami sebutkan itu di sini 
adalah karena "tercecernya" kata "secara berjama'ah" dari hadits 
sebagaimana telah kami ingatkan tadi. Sehingga tidak ada bagian dar: 
buku itu yang dapat mengingatkan beliau, dan tidak ada pula ingatan 
beliau yang timbul pada saat itu. I Fallahn A'lam. 

Kemudian saya melibat Imani Shan'ani afc telah menyebutkannya 
juga dalam buku beliau Sulmlmsalam (II : ?4): 

"Sesungguhm u shalat lumat itu tidak sah bila tidak berjama'ah, secara 
Ijnta'." 


Adunya Ihbrmpa Pelaksanaan ]i, 
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berkeyakinan kebalikan dari itu, berarti 
keyakinannya hanya bersandar pada pendapat 
pribadinya saja. Itu tidak bisa menjadi hujah bagi 
siapapun. Kalau riwayat yang hendak dijadikan 
hujah, tidak ada satupun riwayat yang menyatakan 
demikian. 

Walhasil, bahwa larangan untuk mendirikan Jumat 
di satu kampung, apabila itu merupakan syarat 
didirikan (umat, yakni bahwa tidak boleh didirikan 
lebih dari satu (umat yang sama di satu kampung, dari 
mana asal pendapat itu? Apa dalil yang menunjukkan 
hal itu? Kalau alasannya karena Rasulullah belum 
pernah mengijinkan untuk mendirikan Jumat lain 
selain Jumat yang beliau laksanakan di Madinah dan 
kota-kota sekitarnya yang berdekatan, maka selain hal 
ini tidak bisa dijadikan dalil untuk menunjukkan 
syarat vang menjadikan perbuatan itu batal, bahkan 
sekedar untuk menunjukkan bahwa perintah itu wajib 
saja tidak, padahal kewajiban itu tidak sampai ke 
tingkat persyaratan, maka selain itu hal ini juga 
mengandung konsekuensi bahwa hukum itu harus 
berlaku untuk shalat-shalat jama'ah lainnya yang lima 
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waktu 11 . Sehingga tidak sah didirikan shalat jama'ah 
di satu tempat yang belum pernah diijinkan oleh 
Rasulullah untuk ditegakkan jama'ah di tempat 
tersebut. Itu jelas merupakan dalil yang paling batil. 
Bila diputuskan bahwa yang terakhir dari dua Jumat 
yang didirikan itu batal 2) , bila itu bisa dideteksi, dan 
keduanya adalah rancu, karena ada penghalang 
keabsahannya, maka apakah halangan itu? Karena 
pada asalnya segala jenis hukum ibadah adalah sah 
dilakukan di setiap tempat dan waktu, kecuali bila 
ada dalil yang melarangnya. Dan dalam hal ini, tidak 


1) Saya katakan: Demikian juga dengan sioku Id. Bahkan keharusan itu 
bisa lebih besar lagi. Karena sudah dimaklumi bahwa Rasulullah >:: 
tidak pernah melakukan shalat Id di kota Madinah selain di satu 
tempat, yakni Mushala. Namun mereka tidak menyatakan bahwa 
tidak diboluhkan melaksanakan lebih dari satu Id eli satu kota!r 

2) Saya katakan: Ungkapan vang populer pada jaman sekarang ini adalah 
ungkapan: "Jumat hanya sah bagi yang melakukan pertama kali." 
Tidak ada asalnya dari ajaran Sunah, dan bukan sebuah hadits. Itu 
hanya pendapat sebagian penganut madzhah Svati'iyah. Orang vang 
tidak memiliki ilmu mengira bahwa itu adalah hadits Nabi!! Bila kita 
mengerti sandaran orang-orang vang membolehkan adanva Jumat lebih 
dari satu daiam satu kampung atau kota, kitapun akan mengetahui 
hukum shalat Zhuhur setelah Jumat, yang biasa dilakukan sebagian 
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ada satu dalil pun 1 *. 


1 Saya katakan: Itu benar. Akan tetapi sudah dimaklumi bahwa Nabi 
membedakan dalam praktiknya antara shalat Jumat dengan shal.u 
lima waktu. Diriwayatkan bahwa di kota Madinah adu beberapa masjid 
yang digunakan untuk shalat her;ama'ah. Di antara dalilnya adalah 
bahwa Muad/ bin Jabal .y'- biasa melakukan shalat Isya bermakmum 
kepada Nabi 53, kemudian kembali kepada kaumnya, lalu shalat 
mengimami mereka shalat Isya. Baginya, itu ntertjadi shalat sunah, dan 
bayi kauntnya itu menjadi shalat wajib. Adapun Jumat, pada masa itu 
belum banyak. Justru orang-orang yang biasa shalat di berbagai niasiid 
itu berdatangan seluruhnya ke masjid Nabi dan shalat Jumat bersama 
beliau, Pembedaan pelaksanaan shalat yang dilakukan oleh Rasulullah 
itu tentunya bukanlah main main (tidak bertuman;. Tentunya harus 
dicermati dengan penuh perhatian. Ilal itu, kalaupun tidak 
menunjukkan persyaratan mendirikan Jumat sebagaimana dengan mati- 
matian penulis membantahnya, paling tidak menunjukkan bahwa 
mendirikan Jumat di satu tempat lebih dari satu tanpa kebutuhan 
mendesak adalah menyelisihi Sunah. Bila demikian, haruslah berusaha 
untuk tidak memperbanyak shalat Jumat. Bahkan kita harus berhasrat 
untuk menyatukan Jumat sebisa mungkin demi mengikuti Rasulullah 
3^ dan para Sahabitt sesudah belut; wat.it. Dengan cara itu, akan 
tercalisastkan hikmah dari disyariatkannya shal.u Jumat, manfaatnya 
menjadi maksimal, serta dapat menghilangkan perpecahan yang terjadi 
dengan didirikannya Jumat di setiap masjid, besar maupun kecil 
Bahkan sebagian di antara masjid tesehut ada yang hampir 
berdempetan. Satu hal yang tidak mungkin dianggap boleh oleh orang 
yang masih dapat mencium ilmu 11 k i h yang henaF. 
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ggalan Shalat, Jumat Harus 


5. Shalat Jumat adalah kewajiban dari Allah 

terhadap para hamba-Nva. Bila tertinggal 
melakukannya, harus ada dalil yang mengharuskan 
shalat Zhuhur. Dalam hadits lbnu Mas'ud 
disebutkan: 


"Rarangsiapa yang ketinggalan melakukan shalat dua 
rakaat (Jumat), hendaknya ia melakukan shalat empat 
rakaat (/.bubur )." 


1) Saya katakan: Hadits itu diriwayatkan oleh Ihnu Abi Sytubah dalam 
,|/-.ltoW(l : 126: 1), Ath-Tliabrani dalam A/Kabir (W : 38 : 2), 
dan hfazh ini darinva, melalui jalur Abu! Ahwasli, dari Ihnu Mas'ud 
J&,. Sehatkan jalur riwayatnya shahih dan dihasankan oleh Al-Haitsami 
dalam Al-Mujma (II : 192). Kemungkinan penulis berhujah dengan 
hadits itu padahal hadits itu adalah mauqut, karena beliau tidak 
mengetahui ada Sahabat lain yang menyelisihinya, lalu dikuatkan oleh 
pengertian dari hadits Abu Hurairah yang akan disebutkan sesudah mi 
oleh penulis. Demikian pula dikuatkan oleh riwayat dalam. M-Shisbanaj 
;1 : 206 : 1,1 dengan snnad tang shahih dari Abdurrahman bin Abu 
Dzuaib bahwa ia berkata: Aku pernah keluar bersama Zubair dengan 
terlambat pada bati Jumat. 


Wimmgsiapti Kctin&!fihm Siutdt Jumat .... 
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Maka bcliaupun f hai a t Jumat empat rakaat." Ahdurahmnn Ut sini 
adalah Ibnu Ahdillah bin Dzuaib, yang disebutkan oleh Ibnu Hiban 
dalam Am-Tuqat fl '7 : 122 : t), lalu Ibnu Hiban menyingkapkan: "la 
adalah anak yatim rang dibesarkan oleh Zubair bin Aw am ,V‘- 
Dalam hadits Ibnu Mas'ud tersebut terdapat isyarat bahwa Z'nuhur 
adalah asal shalat itu. /.bubur itu wajib bagi yang tidak shalat Jumat 
Ltu dikuatkan lagi oleh beberapa hak 

Pertama: sebagaimana yang diketahui dengan yakin bahwa Rasulullah 
jg dan para Sahabat beliau biasa shalat Zhuhur pada hari Jumat bila 
beliau bepergian. Akan tetapi mereka melakukannya dengan cusiiar. 
Kalau asal shalat pada hari Jumat adalah shalat Jumat, tentu mereka 
akan melakukan shalat Jumat. 

Kedua ; Abdullah bin Ma'dari meriwayatkan dari neneknya bahwa ia 
berkata: Abdullah bin Mas'ud pernah berkata kepada kami: "Bila 
kalian shalat lumat bersama Imam pada hari Jumat, shalatlan dua 
rakaat sepertinya. Namun bila kalian di rumah kalian, shalatlah empat 

Dikeluarkan oleh ibnu Abi Syaibab (1 : 2U' : 2) dengan sanud yang 
shahih sampai kepada Jaddah bin Ma’dan. Adapun perawi ini, saya 
tidak mengenalnya. Tampaknya ia adalah seorang wanita Tabuyuh, 
bukan Shahabiyah. Akan tetapi riwayat itu dikuatkan oleh riwayat 
dan 1 lasan, tentang seorang wanita yang datang ke masjid pada hari 
Jumat dan shalat bersama imam, dan itu sudah dianggap cukup bagimu. 
Dalam satu riwayat dari Hasan itu disebutkan: "Ada beberapa wanita 
yang turut shalat Jumat bersama Nabi 5 S,- Dikatakan kepada mereka: 
'Janganlah kalian keluar, dalam keadaan talilah yaitu tanpa 
menggunakan wangi-wangian.'" Sanadnvu shahih. Dalam riwayat bui 
dari jalur Asy'ats, dari I lasan disebutkan: "Dahulu para wanita Muha.irin 
biasa shalat Jumat bersama Rasulullah sg, kemudian mereka tidak 
lagi melakukan shalat Zhuhur." 

Saya katakan: Barangsiapa yang berkeyakinan bahwa asal shalat pada 
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Itu menunjukkan bahwa orang yang ketinggalan 
shalat Jumat, hendaknya ia shalat Zhuhur empat rakaat. 

Adapun riwayat yang dinukil oleh para ulama 
fikih tentang faidah perbedaan pendapat dalam 
persoalan ini, sama sekali tidak ada dasarnya. 


Bag aimana Batasan Juma t Telah Dilak ¬ 
sanakan? 

6. Sebuah hadits dikeluarkan oleh An-Nasa'i dari Abu 
Hurairah bunyinya: 

iijil -Vla ajS"j lij.il ^ 

"Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat Jumat , 


hari Jumat adalah shalat Jumat, dan bagi orang yang ketinggalan shalat 
Jumat, atau yang tidak berkewajiban shalat Jumat seperti musafir dan 
wanita, maka mereka hanya shalat Jumat saja dua rakaat (di rumah), 
herarti orang itu telah menyelisihi nash-nash tersebut tanpa hujah. 
Kamudian saya melihat Imam Ash-Shan'ani menyebutkan (dalam 
Subuh,s Salam) (II : 74) yang senada dengan itu. Yakni bahwa bila 
seseorang tertinggal shalat Jumat nya, hendaknya ia melakukan shalat 
Zhuhur empat takaat. Itu sehagai ganti darinya. Beliau menyatakan: 

Kami telah membahasnya secara tuntas dalam sebuah tulisan 
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berarti ia telah mendapatkan Jumat . 

Hadits ini memiliki dua belas jalur riwayat. Al 
lakim menshahihkan tiga di antaranya. Al-Hakin 
,erkata dalam Al-heidrnl \innir "Jalur yang tiga in 
idalah jalur terbaik hadits ini, sementara yang lainny 
tdalah lemah." 

Dikeluarkan juga oleh An-Nasa'i, Ibnu Majah da 
Jaruquthni dari hadits ibnu Umar, juga memilil 
reberapa jalur. Al-Hafi/h' Ibnu Hajar menyataka 
Jalani Biihigbitl Mtiram : Sanadnya shahih. Namu 
Abu Hatim [lebih menguatkan] !) hadits itu sebag: 
hadits mursal. Seluruh hadits tersebut dapat dijadika 
hujah 1 2) . 


1) Asalnya lmengakuil.dan itu adalah kekeliruan yang sudah katni perba 
dan RuIhsIihI Merem 

2) Dengan ucapannya itu penulis hendak membantah beberapa ulam 
-yakni kalangan Al-Hadawiyah- yang menvatakan bah’ 
mendengarkan meskipun sedikit dari khutbah adalah syarat sahr 
[umat, t ang tanpa itu tidaklah sah. Hadits ini merupakan hujah ya 
membantah mereka , sebagaimana juga dinyatakan oleh Ash-Shan', 
dalam Suimlm Selam. Adapun yang diriwayatkan oleh Ibnu Ahi Syail 
(I ; 126 : 1) dari Yahya bin Katsir, disebutkan: "Aku pernah diccrital 
coKnoli rlM-fivir I 'm.-ir bin Al-Khatbab bahwa ia berkata: 



Hukum Jumat Pada Hari Id 

7. Makna paling kuat yang ditunjukkan oleh hadits 
Zaid bin Arqam yang diriwayatkan oleh Ahmad, 
Abu Dawud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah: 

r— 7 ^ ^ 

^Lm2j ol ebi ^jA \ Ji-4^ 

"bahwasanya Rasulullah £pg sbalat Id, kemudian 
memberikan keringanan untuk tidak sbalat Jumat. Beliau 
bersabda: ‘Barangsiapa yang mau sbalat, silakan ia 
sbalat. ’" 

menunjukkan bahwa shalat j umat, setelah shalat Id, 
menjadi sebuah keringanan bagi setiap orang . Bila 
mereka semua meninggalkannya, berarti mereka 
telah melakukan rukhshah/kcringanan 1 *. Dan bila 


"Sesungguhnya kbittbiil) itu disejajarkan dengan dua rakaat Jumat. 
Barangsiapa yang tidak mendengarkan khutbab, hendaknya ia sbalat empat 
rakaat." Riwayat itu tidak shahih, karena terputus antara Yahya bin 
Katsir dengan Untar. 

i) Yakni bagi mereka yang telah shalat Id, bukan bagi yang belum 
melakukannya. Demikianlah kekhususan itu dijelaskan oleh Imam 
Ash Sh.m'am (11 : 73) 


Hukum Jumat Pada Hari Id. 
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sebagian di antara mereka hendak mclaksanakannva 
■uga, mereka berhak mendapatkan pahala. Namun 
bukan merupakan kewajiban bagi dirinya, sebagai 
Imam ataupun bukan. 

Iladirs tersebut telah dishahihkan oleh ibnul 
Madini dan dihasankan oleh An-Nawawi. Ibnul jauzi 
ir.envatakan: "Itu adalah riwavat paling shahih dalam 
persoalan ini."b 

Dikeluarkan oleh Abu Dawud, An-Nasa'i dan Al- 
Ilakim dari Wahab bin Kisan. Ia berkata: 


>4 gv-li 


j*-'* 


1 J^p ^Ip jiJtlp j 


i\y pJ tSjaiU JUslj t^jv-i 

diii 

aiZJl : Jlii cL^jp <ud ^Up 


1) Sava katakan: Itu benar, tidak dirajinkan lagi. Ada beberapa riwavat 
penguat, di dalam Al-Ashl dan lainnya. Di antaranya adalah hadits 
Ibnu Zubair yang disebut berikutnya. Dalam hadtts itu terdapat 
banyak pelajaran lain. Yakni bahwa shalar ;ti: adalah wajib bukumnva 
sebagaimana shalat Jumat. Kalau tidak, shalnt [umat tidak akan gugur 
kewajibannya, karena bertemu dengan waktu pelaksanaan !d. Lihat 
Al-Ashl (43). 
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"Pada masa Ibnu Zubair, dua hari Id bertemu (Id dengan 
Jumat). Maka beliau menangguhkan keluar hingga 
matahari meninggi. Kemudian beliau baru keluar dan 
berkbntbah dengan lama. Kemudian beliau turun, lalu 
shalal. Pada hari itu , orang-orang tidak, melaksanakan 
shalat Jumat. Hal itu diceritakan kepada Ibnu A bas 
Beliau menjawab: ‘Ibnu Zubair tglah melakukannya 
menurut sunah. Para perawi h adi t s ini adalah para 
perawi Ash-Shahih. 

Dikeluarkan juga oleh Abu Dawud, dari Atha, 
mirip dengan riwayat Wahab bin Kisan. Para perawi 
hadits inipun adalah para perawi Ash-Shahih 


1} Saya katakan: Ada ganjalan dalam pemakbrijan ini, karena hadits ini 
tidak diriwayatkan oleh Abu Dawud dari jalan Wahab bin Kisan 
secara mutlak, melainkan dikeluarkan oleh An-Nasai ( I : 236 )dan 
Al-Hakim ( 1 : 296), redaksinya: 

“Maka ia berkata: ‘Ibnu Zubair telah melakukan sunah.’ Hal itu 
didengar oleh Ibnu Zubair, maka ia berkata: ‘Saya pernah melihat 
L'mar bin Khaihab keuka Hari Raya bersamaan dengan Hari Jumat, 
melakukan seperti ini.”’ Al-Hakim berkata: "Shaliih menurut syarat 
Syaikhain.” Komentarnya ini disepakati oleh Adz Dzahabi, akan tetapi 
hanya menurut syarat Muslim saia. Dari jalan Atha’ bin Abi Rabah 
ada tambahan dengan redaksi: ‘ Kemudian kami keluar menuju shalat 
Jumat, tetapi Ibnu Zubair tidak keluar bersama kami, maka kami 
melaksanakan shalat sendiri-sendiri.” Para perawinya adalah perawi 
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Seluruh yang telah kami paparkan ini 
menunjukkan bahwa shalat jumat setelah shalat kl itu 
adalah keringanan bagi setiap muslim. Ibnu Zubair 
sendiri meninggalkan shalat tersebut pada masa 
kekhalifahannya sebagaimana diceritakan sebelum¬ 
nya. Dan tak seorang pun di antara para Sahabat yang 
menyalahkannya. 


Hukum Mandi Jumat 

8. Berbagai hadits shahih dalam Shahih Al-Bukhari dan 
Muslim serta yang lainnya melalui jalur banyak 
Sahabat menegaskan wajibnya mandi Jumat. Akan 
tetapi, diriwayatkan juga hadits yang menunjukkan 
bahwa mandi Jumat tidak wajib, oleh Ashabus 
Sunan, vang saling menguatkan satu riwayat dengan 
yang lain. Maka haruslah ditakwilkan bahwa yang 
dimaksudkan dengan "wajib" adalah untuk 
menguatkan disyariatkan mandi tersebut, untuk 


penwi Asb-Sbabih, sebagaimana yang dikatakan oleh penulis, akan 
tetapi di dalam jalur ini ada 'a/i'anab (periwayatan dengan menggunakan 
lafal ‘an -cd.) oleh A’masy. 
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memadukan pengertian di antara hadits-hadifs yang 
ada. Sekalipun latazh "wajib" itu tidak dipalingkan 
dari pengertian asalnya terkecuali bila ada dalil lain 
yang mengeluarkannya dari pengertian tersebut 
sebagaimana yang akan segera kami bicarakan, 
namun memadukan pengertian lebih diutamakan 
daripada mentarjih, meskipun dengan sudut 
perbedaan yang jauh 1 *. 

Perlu diketahui, bahwa hadits: 

^Jl pS~jS-\ til 


1) Saya katakan: Tidak diragukan lagi, bahwa memadukan pengertian 
beberapa hadits itu lebih diutamakan daripada mentarjih 
(mengunggulkan) satu hadits dari hadits yang lain. Namun apabila 
pemaduan pengertian yang jauh semacam ini sebagaimana yang 
dilakukan oleh penulis antara kedua hadits itu, tidaklah dapat 
menenangkan hati. Masih perlu diteliti, kemungkinan ada yang lebih 
bisa memenrramkan hati. Dulu saya pernah mendengar satu ucapan 
dari sebagian Imam yang dapat rnentramkan jiwa saya dan melapangkan 
dada saya. Di sini saya akan menukilkan kepada pembaca untuk 
ditenungkan, kemudia melihat mana di antara cara pcngorclasian yang 
lebih menenangkan hati. Ibnu Hitam (11 : 14) setelah menyebutkan 
hadits tersebut: 

jJju! J— *jlj J»» J t C<» jj* 


l Ittkttm .Wtinih lumat. 
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"Apabila salah seorang di antaramu menghadiri Jumat, 
hendaknya ui mandi," 

menunjukkan bahwa mandi Jumat adalah untuk 
<ha!at ]umat. Bahwa orang yang melakukan untuk 
miuan lain, tidaklah bisa dikatakan telah melakukan 
hal \ - ang disyariatkan. Baik ia melakukannya pada 
awal hari, pertengahannya ataupun di akhirnya. 



hukum tambahan dan menghapus hukum pertama deraan pasti, tanpa 
diragukan lagi. Tidak mungkin meninggalkan pengamalan hukum yang 
pasti dengan keyakinan, lalu mengamalkan yang sudah terhapus." 

\rhim am Seputar Sbalat jurnal 
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Itu lebih dikuatkan lagi oleh apa yang dikeluarkan 
oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hiban dan lain-lain secara 
marfu': 

y ^jl y 

"Barangsiapa yang menghadiri Jumat, dari kalangan lelaki 
dan wanita, hendaknya ia mandi." 

Ibnu Khuzaimah menambahkan: 

^ p cf“j 

"Dan barangsiapa yang tidak, menghadirinya, ia tidak 
berkewajiban mandi ." 

Hukum Khutbah Jumat 

9. Telah diriwayatkan dengan shahih dan meyakinkan 
bahwa Nabi^s tidak pernah meninggalkan khutbah 
pada shalat Jumat yang disyariatkan oleh Allah. 
Dalam Al-Qur'an, Allah telah memerintahkan untuk 
bersegera kepada mengingat Allah, sedangkan 
khutbah merupakan bagian dari mengingat Allah 
8r>>;, jika bukan ia yang dimaksudkan dengan dzikir 
(mengingat Allah) itu. 


H u k/t M Khutbah ]nmat 
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Adapun keberadaannya sebagai syarat sahnya 
shalat, tidaklah benar. Kami belum mendapatkan dalil 
satu huruf pun dari ajaran sunah yang suci. Bahkan 
kami tidak mendapatkan ucapan yang mengandung 
perintah yang menunjukkan itu sebagai kewajiban, 
apalagi persyaratan sahnya shalat. Yang ada hanyalah 
perbuatan yang diriwayatkan dari Rasulullah 0 
bahwa beliau berkhutbah. Atau bahwa beliau 
menyampaikan begini dan begini dalam khutbahnya, 
atau membaca ayat ini dan itu. Dari riwayat-riwayat 
itu, paling banter hanya menunjukkan bahwa khutbah 
adalah salah satu sunah beliau yang muakad, tidak 
wajib apalagi merupakan syarat sahnya shalat Jumat. 
Perbuatan yang dilakukan secara terus-menerus oleh 
beliau, tidak bisa menentukan bahwa perbuatan itu 
wajib. Bahkan dipahami darinya, bahwa perbuatan 
tersebut hukumnya sunah muakad. Jadi, khutbah 
Jumat adalah sunah muakad, salah satu syiar Islam, 
yang tidak pernah ditinggalkan oleh Rasulullah 0 
semenjak disyariatkan, hingga beliau wafat. 1 * 


I) Saya katakan: dalam ucapan tersebut terdapat kontradiksi dan jauh 
dari kebenaran sehingga harus diberi penjelasan. Maka, saya katakan: 
Pada awal pembahasan disebutkan: "Sesunguhnya Allah 
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Tata Cara Khutbah dan A pa Saja vang- 
Disampaikan Saat Berkhuthah 

10. Harus diketahui, bahwa khutbah vang disvanatkan 
adalah yang biasa dilakukan oleh Rasulullah 
yakni dengan memberikan kabar gembira dan 


memerintahkan untuk bersegera kepada mengingat Allah, sedangkan 
khutbah merupakan bagian dari mengingat Allah k* , jika bukan ia 
yang dimaksudkan dengan daiku (mengingat Allah) itu." 

Saya katakan: Bila demikian, perintah untuk itu telah ada dalam 
Kitabullah, sehingga tidak lagi membutuhkan dicantumkannya 
perintah itu dalam sunah. Adanya perintah untuk bersegera kepada 
dzikir (mengingat Allah), sudah mengandung perintah untuk mengingat 
Allah, itu sudah pasti. Karena bersegera adalah sarana menuju 
kepadanya. Bila sarananya saja wajib, apalagi perbuatan dziktr itu 
sendiri, tentu lebih wajib lagi. Dalil itu pulalah yang digunakan oleh 
penulis untuk menunjukkan wajibnya shalat dua hari id. Karena 
diriwayatkan dengan shahih bahwa Rasulullah memerintahkan keluar 
untuk shalat Id. Beliau (penulis) berkata : 

"Perintah untuk keluar, mengandung perintah untuk shalat bagi or¬ 
ang yang tidak berudzur, sebagai konsekuensi ucapan tersebut. Karena 
keluar adalah sarana untuk shalat. Bila sarananya diwajibkan, maka 
perbuatan shalat itupun diwajibkan juga.” 

Saya katakan: Kenapa tidak dinyatakan hal serupa berkenaan dengan 
bersegera dalam ha! yang sudah kami jelaskan tadi? Tampaknya penulis 
ingat akati pengertian yang kami paparkan itu dalam bukunya Ar- 
R iindhah AuSadiyah Oleh sebab itu, beliau melontarkan pertanyaan 
yang mengesankan kesadarannya tersebut. Beliau berkata (137): 

"Bila dikatakan bahwa karena bersegera untuk mendengarkan khutbah 


1 'ata (.mu KJmtbab da 
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itu wajib, maka bcrkhutbahpun wajib, sudah tentu. Maka dijawab: 
'Tetapi bersegera itu bukan sekedar untuk mendengarkan khutbah, 
tetapi juga untuk shalat. Bahkan yang menjadi tujuan terbesar bersegera 
itu adalah shalat. Sehingga analogi pengutamaan untuk khutbah itu 
tidak sempurna." 

Sava katakan: Meskipun pernyataan beliau itu bertentangan dengan 
kecendrungan beliau pada awal pembahasan im bahwa khutbah ini 
adalah yang dimaksud sebagai dzikir. Namun di smi beliau tidak 
menafikan bahwa khutbah itulah yang dimaksud sebagai d/ukir, 
meskipun tingkatannya di bawah shalat. Berarti, perintah untuk 
bersegera menuju d/ikir masih meliputi khutbah tersebut. Bila 
demikian, maka kembali kepada pernyataan beliau bahwa bila 
bersegera menuju dzikir itu wajib, maka berdz.ikir itupun sudah lebih 
tentu wajib pula. Sehingga jawaban yang beliau kemukakan, insya 
Allah adalah lemah adanya. 

Dan masih ada cara lain untuk menetapkan bahwa khutbah itu wajib. 
Yakni dengan mengemukakan bahwa perbuatan Rasul,terutama yang 
beliau lakukan secara terus-menerus, bila itu sebagai penjelasan dari 
perintah Al-Qur’an atau hadits lain, itu menunjukkan bahwa perbuatan 
tersebut adalah wajib. Cara menetapkan dalil semacam itu adalah 
dalam kaidah Ushul Fikih, dikenal di kalangan ulama berkaliber, di 
antaranya adalah penulis sendiri efe Beliau juga menggunakan kaidah 
ini untuk menetapkan satu kewajiban dalam persoalan lain yang 
berkaitan dengan sebagian tata cara khutbah, bukan untuk khutbah 
itu sendiri! Setelah menyebutkan bahwa Nabi dan para Sahabat beliau 
biasa menyebutkan kaidah-kaidah Islam dalam khutbah mereka ...dst 
(hal. 57), penulis menyebutkan: 

"Zhahir kebiasaan beliau yang terus-menerus menyebutkan hal itu 
dalam khutbah menunjukkan itu wajib. Karena perbuatan beliau 
adalah penjelasan dari kewajiban yang secara global disebutkan dalam 
ayat Al-|um'ah. Sementara Nabi juga bersabda: "Shalatlah kalian 



peringatan kepada kaum muslimin. Pada 
hakekatnya, itulah ruh khutbah yang karena itulah 
khutbah disyariatkan. 

Adapun disvariatkannya alhamdulillah sebagai 
s\ arat, atau shalawat Nabi atau membaca 
sebagian ayat Al-Qur'an, kesemuanya keluar dari 
sebagian besar tujuan dari disvariatkannya khutbah. 
Bila secara kebetulan itu dilakukan dalam khutbah 
Rasul, tidaklah berarti itu menjadi tujuan yang 
diwajibkan, atau syarat mutlak. Orang yang berakal 
dan bijak pasti mengetahui bahwa sebagian besar 
yang menjadi tujuan khutbah adalah peringatan, tidak 
termasuk di dalamnya tahmid dan shalawat yang 
dibaca sebelumnya. Sudah menjadi kebiasaan yang 
lazim di kalangan orang Arab, bahwa apabila salah 
seorang di antara mereka hendak berdiri 
menyampaikan satu dua patah kata, mereka akan 
terlebih dahulu memuji Allah dan membaca shalawat 


sebagaimana kalian melibatku shaiat." 

Saya katakan: Apakah dalil itu sendiri tidak menunjukkan bahwa 
khutbah itu sendiri juga wajib? Jusicru itu lebih wajib lagi dan lebih 
layak menjadi wajib, sebagaimana jelasnya hal itu bagi orang yang 
berrikir. 
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Nabi. Alangkah baik dan utamanya perbuatan itu! 
Namun bukan itu yang menjadi tujuan khutbah. 
Yang menjadi tujuan adalah ucapan sesudah itu. 

Nasihat dalam khutbah Jumat adalah yang 
menjadi tujuan disampaikannya khutbah. Bila 
seorang khatib telah melakukannya, berarti ia telah 
melakukan yang disyariatkan kepadanya. Hanya saja 
apabila ia mengemukakan sanjungan kepada Allah, 
membaca [shalawat] kepada Nabi dan menyitir ayat- 
ayat Al-Qur'an yang menggugah, tentu lebih baik 
dan lebih sempurna. Adapun menjadikan tahmid dan 
shalawat sebagai syarat yang wajib, sementara nasihat 
justru dijadikan sebagai perkara sunah saja, jelas 
merupakan pembalikan lakta dan berarti 
melontarkan ucapan dengan gaya bahasa yang tidak 
dapat diterima oleh para ulama. 

Walhasil, bahwa ruh khutbah adalah nasihat 
yang baik, dari_ Al-Qur'an atau yang lainnya. 


1) Saya katakan: "Yang diketahui, bahwa Nabi biasa menyebut nama 
beliau sendiri yang mulia dalam khutbah beliau ketika mengucapkan 
syahadat. Adapun beliau menyebutkan shalawat untuk beliau sendiri, 
tidak pernah saya dapatkan dalam hadits manapun. 
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:cpqesj3q riBipg 

■SuBjad uv.puciuoq rn;qoq i{B[ 0 -qBjoos ‘qBDunui 3 iu 
uifnj nBipq uiBi]BJ^ai3q ‘8uiqSu3|3ui nEipq bjbtis 
‘ 1|BJ31U31XI nBipq bjbuj ‘quq5nqqj3q S|J ipjjppSB-y Bjiq 
B;K\qBq uBipBAB/ftTiip m gEJpPW ufq JiqBf ubq 

e(es UB,jn^)-{y jbjiis usSuap 
snsnqq^Di jppp mi p;q ucq -uc^Suuod UBqu3qiu3UJ 
qruun uiqitunm Suba [Bq-pq UE^iBduiEAuotu 
UBp uu^nft-jy ucSuap jBqiSBU uoquj3iu 
ipppB BAuuBnfnjL •dBqi>'u3j UBan^j-jy jrjns tijes ur.p 
IBpBlJEAS JBlUI[Bq Btip BJBqUI3UJ n]B| ‘uipUSS nV,I[Oq Utp 
qnum jBAUi|Eqs B3i:c(LU3iu ui;p puuipj UB^dEan^uoiu 
bsbk| ‘mq|oq qBqjnqq uiB|Bp uipuos qB[[n|nsE-y 



44id OjAsJ j—F^ ^1 

L^jVjJj»»^ j j _ j£i j AJLP i^Xt> 

ii'iOa jj^Ju J5T. 


"Amma ba’du: Sesungguhnya sebaik-baiknya ucapan 
adalah Kitabnllah, sebaik-baiknya petunjuk adalah 
petunjuk Muhammad sg, sejekk-jelek urusan adalah yang 
diada-adakan, setiap yang diada-adakan adalah b i d'ah, 
dan setiap bid'ah adalah sesat.” Dikeluarkan oleh 
Muslim. 

Dalam riwayat Muslim lainnva: 

-i-1 j»-Lv j aJlP alil (_sr^' <SS~j\S' 

M* * d~h- J aASI 

Aj ye3 'jS' 

"Kbutbab Nabi -Mg pada hari Jumat adalah dengan 
membaca tahmid dan menyanjung Allah, kemudian setelah 
itu beliau memulai bicaranya, kala itu suara beban sudah 
melengking." 
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Dalam riwayatnya yang lain: 


ij <JpSJ J^2> yj Aill JA 

"Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, tiada yang 
dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa yang disesatkan 
oleh-Nya, tiada yang dapat memberinya petunjuk." ^ 

Dalam riwayat An-Nasa'i: 

Ji Jfcfe 

"...dan setiap kesesatan kembalinya adalah ±\eraku." 
Yakni setelah sabda beliau: 

aJJS’ j 

"...dan setiap bid'ah adalah sesat," 


1) Saya katakan: Itu adalah cuplikan dari Khutbatul Hajah yang diajarkan 
oleh Nabi kepada para Sahabat beliau, yang disynriatkan untuk dibaca 
pada pembukaan setiap khutbah, terutama khutbah Jumat. Saya 
memiliki tulisan khusus tentang Khutbatul Hajah ini dan sudah 
tercetak. 

2) Saya katakan: Sanadnya shaliih. Demikian juga diriwayatkan oleh Al- 
Baihacp dalam ‘AI-Asma wasb Shifat". 


7 ala Cara Khutbah 
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Bid'ah secara bahasa adalah yang dikerjakan tanpa 
ada contoh sebelumnya. Yang dimaksudkan di sini 
adalah segala yang dikerjakan tanpa ada contoh 
syariatnya dari Kitabullah dan Sunah Nabi 

Dalam hadits itu terdapat indikasi atas kesesatan 
segala bentuk bid'ah. Dan bahwa sabda beliau itu 
bukanlah ungkapan umum yang diberi pengkhususan, 
sebagaimana yang diyakini oleh sebagian orang. 

Dalam hadits itu juga terdapat dalil bahwa 
seorang khatib disunahkan untuk meninggikan 
suaranva ketika berkhutbah, serta memperluas 
pembicaraannya dan menyampaikan ucapan vang 
simpel dan padat, mengandung kabar gembira dan 
peringatan. Setelah itu ia mengucapkan: "Ani m a ba'cht” 

Secara zhahir, Rasulullah selalu melakukan itu 
dalam seluruh khutbah beliau. Yakni setelah 
mengucapkan tahmid, pujian dan syahadat. 


1) Saya katakan: Di antara yang mengenaskan adalah balnva hadits ini 
sekarang seolah sudah dilupakan orang. Tak seorangpun di antara para 
khatib, pengajar araupun pembimbing di Suria, Mesir maupun I lijuz 
dan lain-lain yang mengucapkan khutbah semacam itu sebelum ceramah 
atau pelajaran, kecuali orang yang dipelihara oleh Allah, dan jumlah 
mereka sedikit sekali. Saya mengingatkan mereka akan hal itu 
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Sebagaimana juga yang dapat dipetik dari khutbah 
yang diisyaratkan dengan ucapan penulis: "Dalam 
riwayat lain.." Demikian juga secara zhahir hadits itu 
menunjukkan bahwa beliau selalu mengucapkan: 

Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah. , .dst" dalam 
semua khutbah beliau. 1 * 

Diriwayatkan dengan shahih dari Rasulullah 
bahwa beliau bersabda: 

tlCe -Url JS' 

"Setiap khutbah yang tidak terkandung di dalamnya 

syahadat, seperti tangan yang terkena kusta d' 1 * 

Dalam khutbah-khutbahnva, Rasulullah ££ 
mengajarkan para Sahabat beliau kaidah-kaidah Islam 
dan syariat-syariatnya. Beliau memerintah dan 


(sesungguhnya peringatan itu berguna bagi orang-orang beriman). Saya 
mengajak mereka untuk menghidupkan kembali sunah ini, sebagaimana 
sebagian mereka sudah menghidupkan kembali Khutbatul Hajah yang 
telah kami singgung sebelumnya. WattahutMmeafiq. 

1) Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ahmad. 
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melarang, bila ada nash berupa perintah atau larangan. 
Sebagaimana beliau juga memerintahkan seorang yang 
baru masuk Masjid untuk shalat dua rakaat. Beliau 
juga menjelaskan rambu-rambu syariat dalam 
khutbahnya, menyebutkan tentang Surga dan Neraka 
serta Hari Kebangkitan. Lalu beliau menyuruh untuk 
bertakwa dan memperingatkan terhadap kemarahan 
Allah. Beliau juga memberi dorongan untuk 
mengerjakan amalan-amalan yang dapat membawa 
kepada keridhaan Allah. Ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa beliau membaca ayat dalam 
khutbah. Dalam hadits Muslim disebutkan: 

jbli tu>- pJL-j a-Lp <Ull J y* 

jJjhc j j £ djj cjT^iSl \jA> 

"Rasulullah ££? biasa melakukan dua khutbah, antara 
kedua khutbah itu beliau duduk, lalu membaca Al- 
Quran , memberi peringatan dan mengingatkan kepada 
manusia." 

Secara zhahir, kontinuitas Rasulullah melakukan 
semua perbuatan itu mengindikasikan bahwa 
perbuatan tersebut adalah wajib. Karena perbuatan 
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beliau adalah penjelasan dari hal-hal yang masih glo¬ 
bal dalam ayat Al-Qur'an. Sementara Nabi juga 
bersabda: 

"Shalat/ab kalian sebagaimana kalian melihatku 

shalat," 

Imam Syah'i juga berpendapat demikian. Sebagian 
ulama berkata: "kerutman yang dilakukan oleh 
Rasulullah ^ itu menunjukkan bahwa perbuatan itu 
wajib." imam Syafi'i dalam Badrut Tam a w 
menyebutkan: "Itulah pendapat vann palinn luiras." 
Wallahu A 'tam . 2) 

M emperpendek Khutbah dan Memper- 


1) Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Ahmad. 

2) Saya katakan: Renungkan penjelasan itu. Pernyataan tersebut 
mengandung bantahan terhadap penulis sendiri, ketika ia berpendapat 
bahwa khurbah Jumat asalnya tidaklah wajib. Dalil yang beliau 
sebutkan di sini menunjukkan baliwa khutbah itu wajib. Dan 
demikianlah yang benar sebagaimana yang telah kami jelaskan dalam 
komentar terhadap persoalan itu, sebelum lembaran mi (hal. 54 
buku asli). 
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paniang Shalat 

11. Dari Ammar bin Yasir disebutkan bahwa ia pernah 
berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah 
bersabda: 

«_Sal» l)1 

"Sesungguhnya panjangnya shalat seseorang dan pendeknya 
khntbahnya merupakan indikasi dari kefakihannya." 
Diriwayatkan oleh Muslim. Maksudnya, itu 
merupakan mainnah atau sesuatu yang dengannya 
kefakihan seseorang diketahui. Mainnah adalah setiap 
hal vang menjadi petunjuk bagi hal yang lain. 
Pendeknya khutbah merupakan pertanda kefakihan. 
Karena orang yang fakih itu dapat menyelami 
hakekat-hakekat makna dan ucapan-ucapan yang 
bernas. Sehingga ia dapat mengungkapkan maksud 
dengan bahasa yang padat namun bermutu. Oleh 
sebab itu, lanjutan dari riwayat hadits tersebut adalah: 

I j****} jOl yj* Ojj IjLbli 

"Panjangkan!ah shalat dan perpendeklab khutbah. 
Sesungguhnya dalam untaian kata yang indah itu terdapat 
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apa yang disebut sihir." 

Yang dimaksud dengan shaiat yang panjang adalah 
yang tidak menyebabkan pelakunya terjerumus dalam 
larangan. Karena dahulu Rasulullah juga shaiat 
Jumat bersama orang-orang munatik. Sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Abas dan 
dari Nukman bin Basyir Mk bahwa ia menuturkan: 

jJ— * «i' JL*> j 15" 

iJb'l ji) j p-) s - 1 

"Dahulu Rasulullah dalam shaiat dua hati Id dan 
shaiat Jumat biasa membaca (Sabbihisma Rabbikal A'la) 
dan (Hal Ataka Haditsu/ Ghasyiyah J." 1) 

Ayat-ayat tersebut panjang bila dibandingkan 
dengan khutbah beliau. Namun bukan panjang yang 
dilarang. Dari Ummu Hisyam binti Haritsah bin 
Nukman bahwa ia berkata: 


1) Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud. 
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Jj—«j jllJ (J-5r.ll j TlJ) oli-l ll 

'jj j~ —it lijjij t (*-^*' , J aU ' 


L. 


"Saja hanya mempelajari surat (Oaf \\"a/ Our'anii 
Majid) dari lisan Rasulullah yg . Belian membacanya 
setiap Jumat di alas mimbar ketika berkhutbah di 
hadapan kaum muslimin” Diriwayatkan oleh Mus¬ 
lim. 

Riwayat itu mengandung dalil yang menunjukkan 
disyariatkannya membaca satu surat atau sebagian surat 
dalam khutbah setiap Jumat. Kerutinan Rasulullah 
dalam membaca surat tersebut adalah pilihan beliau 
untuk memberi nasihat dan peringatan. Riwayat itu 
juga mengandung kesan bahwa nasihat itu dilakukan 
berulang-ulang dalam khutbah. 


Hukum-hukum yang Beragam 

12. Apabila ada satu hajat tertentu atau ada orang vang 
bertanya, beliau memberhentikan khutbahnya, 
menunaikan hajatnya dan menjawab pertanyaan or- 
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ang tersebut, kemudian baru melanjutkan khutbah. 
Demikian juga apabila beliau melihat orang faqir di 
antara jama'ah Jumat, atau orang yang 
membutuhkan, beliau mengeluarkan sedekahnya, 
dan menganjurkan para jama'ah untuk turut 
bersedekah. 

Bila menyebutkan nama Allah, beliau memberi 
isyarat dengan telunjuknya. 

Bila para jama'ah sudah berkumpul, beliau keluar 
untuk berkhutbah sendirian. Tak ada pelayan di 
hadapan beliau. Beliau juga tidak terbiasa 
mengenakan shawl atau selendang, ataupun pakaian 
adat berwarna hitam. 

Bila masuk masjid, beliau memberi salam kepada 
para hadirin di hadapannya. Lalu setelah naik 
mimbar, beliau menghadapkan wajahnya ke arah 


1) Saya katakan: Cara semacam itu tidak saya kenai dari ajaran As-Sunah. 
3 akni menggabungkan antara salam ketika masuk dengan salam ketika 
naik mimbar. Yang dikenal, hanyalah salam yang kedua. Penulis 
menyebutkan juga hal itu pada kesempatan lain (Hai. 24 - buku asli): 
"Diriwayatkan dari Rasulullah bahwa beliau memberikan salam 
kepada para hadirin sebelum mulai berkhutbah, dengan jalur periwayat 
vang banyak, saling menguatkan antara yang satu dengan vang lain." 
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mereka, dan mengucapkan salam untuk kedua 
kalinya, kemudian baru beliau duduk. 


13. Kesimpulan vang dapat diambil dari berbagai dalil 
vang ada adalah bahwa berbicara itu dilarang ketika 
khatib sedang menyampaikan khutbahnya secara 
umum. Namun diberi pengkhususan untuk ucapan 
vang terlontar ketika sedang shalat Tahiyatul 
Masjid, berupa bacaan, tasbih, tasyahud dan doa. 
1 ladits-hadits yang memberi pengkhususan tersebut 
adalah shahih. Sehingga bagi orang yang masuk 
masjid ketika khatib sedang berkhutbah, tidak ada 
alasan lagi untuk tidak shalat dua rakaat, bila ia 
ingin menjalankan sunah yang muakad 
(ditekankan) ini dan menunaikan konsekuensi 
dalil-dalil tetsebut. Karena Nabi ^ pernah 
menyuruh Salik Al-Chathfani, ketika ia sampai di 
masjid, untuk shalat Tahiyatul Masjid, setelah 
sebelumnya ia langsung duduk dan tidak segera 
shalat. Itu menunjukkan bahwa shalat tersebut 
termasuk sunah yang ditekankan, bahkan termasuk 
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kewajiban. 


Di antara dalil-dalil yang secara khusus 
mensyariatkan sunah Tahiyatul Masjid adalah hadits: 

w-Jakj J ^jj] <pJ>r lil 

"Apabila salah seorang di antara kalian datang ke 
masjid .pada hari Jumat] sementara imam sedang 
berkhutbah, hendaknya ia shalat dua rakaat." 

Hadits itu shahih, menyentuh makna dalil pada 
bagian yang diperselisihkan. Adapun selain shalat 
Tahiyatul Masjid, seperti dzikir dan doa yang 
mengiringi khatib ketika membaca shalawat kepada 
Nabi, tidak ada dalil yang memberi pengkhususan 
pada semua itu dari keumuman larangan tersebut. 


1) Mutnlac] ‘Alaih, diriwayatkan dari Jabir dengan lafazh “J'atyarka ' 
(hendaklah ia rukuk)”. Dalam sebuah riwayat Muslim menambahkan 
“If nlytilts/aHirn^fii bima (dan hendaklah ia melaksanakan kedua rakaat 
itu secukupnya -maksudnya sesingkat mungkin tetapi memenuhi syarat 
kesempurnaan shalat-). 
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Meskipun diriwayatkan dalil-dalil yang menunjukkan 
disvariatkannva membaca shalawat secara terus- 
menerus, tetapi semua dalil itu lebih bersifat umum 
ketimbang larangan berbicara di tengah khutbah pada 
satu sisi. Namun pada sisi lain, lebih khusus. 
Sehingga dua hal yang bersifat umum saling 
berlawanan. Dan harus dicari mana yang lebih kuat 
di antara keduanya. Yang demikian itu apabila kata 
lagha dalam hadits: ij *}li ijj "Bcmmgstctpa 

yang berkata-kata lagha. tidak ada Jawa/ baginya. 
adalah umum meliputi segala bentuk perkataan. 
Namun bila kata lagha di situ dikhususkan pada 
bentuk tertentu, maka yang dimaksud di situ adalah 
perkataan yang sia-sia. Sehingga tidak termasuk 
dalam larangan bila ucapan itu dalam bentuk dzikir, 


1) Diriwavatkan oleh Ahmad dan Abu D&wiul, dan ini adalah lata/h 
beliau. Hadits ini memiliki banyak hadits penguat yang saling 
menguatkan. Penafsirannya disebutkan dalam satu riwayat: 
\’£ i' Ljir yCn isi J- . "Rarangsiapa yang berkata-kata lagha dan 

nutangkah) ihaf-shaf kaum muslimin, maka Sbalat Jumatnya iya tak ubahnya 
ihalat YJmhiir baginya (dan segi pahala -etLj" Sanad hadits ini hasan. 
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doa dan pengiring shalawat kepada Nabi 

Syaikh Muhammad Nashiruddin Albani, peringkas 
kitab ini, menyatakan: 

"''tang paling kuat dari dua kemungkinan itu 
adalah yang pertama. Dalilnya adalah sabda Nabi: 

O-J au\ : jjjLJr' Jd-j-CaJ elJi 

-XaS 

'Apabila engkau berkata kepada sahabatmu pada hari 

Jumat ketika Imam tengah berkhntbah: "Diamlah," 

sungguh engkau berbuat tagha.’ Dikeluarkan olah Al- 

Bukhari dan Muslim serta yang lainnya. 

Karena bila seseorang berkata: 'Diamlah', secara 
bahasa tidaklah dianggap sebagai perkataan sia-sia. 
Karena itu termasuk bab amar ma'ruf nahi mungkar. 
Namun demikian, Rasulullah ^ tetap menyebutnya 
sebagai lagha yang tidak diperbolehkan. Yang 
demikian itu termasuk kategori mendahulukan hai 
yang lebih penting, yakni mendengarkan wejangan 
khatib, dari hal yang juga penting, yakni amar ma'ruf 
nahi munkar. Hukum perbuatan di atas (menegur 
orang berbicara) termasuk perbuatan amar ma'ruf. 


Skil.u TMjtihtl Mujid . 
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Apalagi perbuatan yang tidak sampai ke tingkat itu, 
sudah tentu lebih layak untuk dilarang. Itu termasuk 
perbuatan lagha menurut, syariat. Adapun ucapan 
Penulis (di hal. 27) dan juga dalam Ar-Kaitdbah (hal. 

140): 'Dan bisa dikatakan, bahwa orang yang 
mengucapkan: "Diamlah," pada saat itu tidaklah 
diperintahkan untuk mengucapkan kata-katanya 
tersebut. Dari sisi itu, ucapannya tersebut memang 
sungguh perbuatan yang sia-sia. 1 " 

Sava katakan: "Demikian pula halnya dzikir-dzikir 
vang penjelasan hukumnya selalu diulang-ulang oleh 
penulis, vakni vang tidak diperintahkan untuk 
diucapkan pada saat itu, juga termasuk perbuatan 
lagha. Wailahu A'lam." 

Dengan ini, selesailah ringkasan persoalan ini dari 
Al-Mau'i^bab Al-Hasanab ditambahkan dengan 
komentar yang mungkin dilampirkan. Pekerjaan ini 
selesai pada bulan shafar 1382 H. 

Al-Hamdnlillabi R abbil 'Alamin, ira sballallabu 'ala 
Mubammadin wa Sbabbibi ajma'in. 

Muhammad Nashirudin Al-Albani 
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Bid'ah-bid’ah pada Hari Jumat 

Setelah selesai menyebutkan kesimpulan hukum 
terdahulu dan memberikan komentar terhadapnya 
serta menelitinya, saya teringat bahwa saya memiliki 
satu proyek ilmiah penulisan buku berjudul Qamusul 
Rida'. Maka saya berpandangan ada baiknya bila 
mencuplik materi yang berkaitan dengan bid’ah-bid'ah 
Jumat, lalu menyusunnya dan menyematkannya dalam 
risalah ini agar lebih sempurna manfaatnya. Karena 
saya tidak tahu kapan akan ada kesempatan atau akan 
diberi kemudahan untuk dapat menerbitkan Qamusut 
Bidtd sehingga hadir di hadapan sidang pembaca. Bila 
tidak dapat diperoleh semua, tidak usah ditinggal 
semuanya. 
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Namun harus ada sekapur sirih yang akan saya 
sampaikan pada pembukaan pasal ini. Sara katakan: 

Sesungguhnya haruslah diketahui, bahwa 
mengenal bid'ah-bid'ah yang ditelusupkan ke dalam 
agama ini adalah perkara yang penting sekali. Karena 
tidak akan sempurna pendekatan diri seorang mukmin 
kepada Allah Ta'ala tanpa menghindarinya. Dan hal 
itu tidak mungkin direalisasikan tanpa mengetahui 
bid'ah-bid'ah tersebut satu persatu, bila tidak 
mengetahui kaidah dan dasar-dasarnva. Bila tidak 
demikian, ia akan terjerumus kc dalam bid'ah tanpa 
ia sadari. Itu termasuk bab "Sematu yang Menentukan 
Tegaknya Satu I la/ yang Wajib Hukumnya juga Menjadi 
Wajib ", sebagaimana yang dinyatakan oleh para ulama 
Ushul Fikih. Termasuk di antaranya adalah mengenal 
syirik dan bentuk-bentuknya. Orang yang tidak 
mengenalnya,'bisa saja terjerumus ke dalamnya. 
Sebagaimana halnya yang dapat disaksikan pada 
banyak kaum muslimin yang mendekatkan diri 
kepada Allah melalui perbuatan syirik, seperti 
bernadzar untuk para wali dan orang-orang shalih 
serta bersumpah atas nama mereka dan berthawaf ke 
sekeliling kuburan mereka, bahkan membangun masjid 
di atas kuburan mereka, dan banyak hal lain yang 
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sudah dimaklumi merupakan perbuatan syirik 
menurut para ulama. Oleh sebab itu, tidaklah cukup 
kita mengenal ajaran Sunah saja, tetapi juga harus 
mengenal yang bertentangan dengan Sunah, yaitu 
bid'ah. Sebagaimana halnya tidak cukup kita 
mengenal iman dan tauhid, tanpa mengenal 
kebalikannya yakni perbuatan-perbuatan syirik. 
Demikian Rasulullah juga pernah mengisyaratkan 
kenyataan tersebut: 

taill LL; y iS""j t*!)! ; J15 

4lll j ^ j>- 

"Barangsiapa yang mengucapkan ’l m llaha lllallab', dan 
mengufuri penyembahan kepada selain Allah, akan 
diharamkan (dipelihara) darah dan hartanya, dan 
perhitungannya dikembalikan kepada Allah." 
Diriwayatkan oleh Muslim. 

Rasulullah tidak merasa cukup dengan 
menyebutkan tauhid, tanpa mengkuturi terhadap 
selain tauhid. Yang demikian itu mengharuskan 
seseorang untuk mengenal kekufuran. Karena bila 
tidak, ia akan terjerumus ke dalamnya tanpa ia sadari. 
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Demikian juga halnya dengan sunah dan bid'ah, tidak 
ada perbedaan dalam keharusan mengenal keduanya. 
Karena Islam itu ditegakkan di atas dua pondasi 
besar: 

Pertama, tidak beribadah selain kepada Allah. 
Kedua, tidak beribadah dengan cara yang tidak 
disvariatkan oleh Allah. Barangsiapa merusak salah 
satu di antara keduanya, berarti ia telah merusak yang 
lain, dan berarti ia belum beribadah kepada Allah 
T a’ala. 

Penjelasannya, bahwa kedua dasar itu dapat kita 
libat penjabarannya dalam buku-buku dua Syaikhul 
Islam, lbnu Taimiyah dan murid beliau, lbnul Oayim 

Dengan semua penjelasan yang lalu, dapat 
dibuktikan bahwa mengenal bid'ah-bid'ah adalah satu 
keharusan, agar ibadah seorang hamba dapat selamat 
dari kebid'ahan yang dapat menafikan ibadah yang 
murni kepada Allah Ta'ala. Bid'ah termasuk kejahatan 
yang harus dikenali, bukan untuk dilakukan, tetapi 
untuk dihindari, seperti yang diungkapkan seorang 
penyair: 
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, \kn meng- .u.atan bukan untuk melakukan 

kejahatan, namun untuk memelihara diri dan bahayanya 

Barangstar.; talak mengenal kejahatan dan 
membedakan n..: r. ingati kebaikan , maka ia bisa 
terjerumus k-, da.amn'.a 

Pengertian :tu ditimba dan ajaran Sunah. 
Hudzaifah bin Yaman e£ r - berkata: 

'Dahulu orang-orang biasa bertanya kepada 
Rasulullah tentang kebajikan. Namun aku justru bertanya 
kepada beliau tentang kejahatan, karena aku khawatir akan 
terjerumus ke dalamnya. Aku bertanya kepada beliau: 
'Wahai Rasulullah, sesungguhnya dahulu kita berada dalam 
dunia jahili y ah dan dunia kejahatan. La/u Allah 
memberikan kepada kita kebaikan Islam ini. Apakah 
akan datang lagi keburukan setelah kebaikan ini?' Beliau 
menjawab: 'Ya.' Aku bertanya lagi: 'Apakah setelah 
keburukan itu akan datang kebaikan lagiV Beliau 
menjawab: 'Ya, hanya saja dalam kebaikan itu terdapat 
dakban. 'Aku bertanya: 'Apa yang menjadi dakhan (kabut 
gelap) itu?' Beliau menjawab: 'Yakni adanya orang-orang 
yang menjalankan sunah, namun bukan sunahku. 
Mengambil petunjuk, tetapi bukan petunjukku, lingkau 
akan mengenal sebagian mereka, dan menyalahkannya. ’ 
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,-\ku bertanya lagi: 'Apakah setelah kebaikan itu akan 
aatang pula kejahatan lagi? Belian menjawab: 'Ya. Yakni 
munculnya para dai yang mengajak ke pintu-pintu Neraka. 
Barangsiapa memenuhi panggilannya, akan tercampakkan 
ke dalam Neraka tersebut.' Aku bertanya lagi: 'lolong 
jelaskan ciri-ciri mereka kepada kami.' Beliau bersabda: ')a. 
Mereka adalah kelompok kaum mukminin yang berbicara 
dengan bahasa kita.... ” Dikeluarkan oleh Al-Bukhari 
dan Muslim. 

Sava katakan: Oleh sebab itu, merupakan satu hal 
vang vital sekali untuk memperingatkan kaum 
muslimin terhadap bid'ah-bid'ah vang ditelusupkan ke 
dalam ajaran Islam tersebut. Tidaklah cukup 
melakukan sebagaimana yang diyakini sebagian orang, 
vakni: cukup mengenalkan kaum muslimin dengan 
tauhid dan sunah saja; tidak perlu menjelaskan 
bentuk-bentuk syirik dan kebid'ahan. Pada saat yang 
sama, hal tersebut menunjukkan bahwa mereka tidak 
mengerti bahwa siapapun termasuk ulama, bisa saja 
terjerumus ke dalam kebid'ahan. Karena penyebab 
munculnya kebid'ahan itu banyak sekali, dan bukan 
sekarang kesempatan untuk menjabarkannya. Namun 
saya hanya menyebutkan satu sebab saja di antaranya, 
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sekaligus saya berikan contohnya. Di antara sebab 
munculnya kcbid'aluin dalam ajaran Islam adalah 
adanya hadits-hadirs lemah dan palsu. Sebagian Ahli 
Ilmu kadang tidak mengetahui sebagian di antara 
hadits-hadits lemah itu. la mengira bahwa hadits itu 
shahih, sehingga ia mengamalkannya, meng¬ 
gunakannya untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
kemudian ditiru oleh para penuntut ilmu dan orang- 
orang awam, sehingga menjadi sunah yang diikuti! 

Contohnya adalah Syaikh yang mulia, Jamaludin 
Al-Qasimi dalam buku beliau "IsblabulMasajid minal 
Btrla’ u'dl 'Awa-id" 1 '. Dalam banyak hal-hal yang 
disyariatkan, saya sendiri banyak mengambil manfaat 
dari buku beliau tersebut. Namun demikian, beliau 
menulis sebuah pasal yang harus dicermati. Dalam 
pasal tersebut beliau menyebutkan 20 permasalahan, 
di antaranya masalah 16 : “Masuknya Anak-anak ke 
dalam Masjid”. Beliau berkata: (hal. 205): “ Dalam 


1) Kami telah mencetaknya, Al-Hamdulillah. Sebagaimana V.ir:. 
telah mencetak karya Syaikh A!-Qasimi «£• yakni seba:.:: r. 
berjudul "Ai-Mashu 'atat j.mrubam" , yang dilampiri dengan 
tambahan dari Syaikh kami, Al-Albani. 
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sebuah hadits disebutkan: 


'jauhkanlah anak-anak kecil dan orang-orang gila dari 
masjid kalian.' 

Alasannya, karena anak kecil itu terbiasa bermain. 
Dengan bermain-main, ia bisa mengganggu orang-o¬ 
rang vang shalat. Bisa jadi ia malah menjadikan shalat 
itu sebagai sarana bermain-main. Yang demikian itu 
bisa merusak keberadaan masjid. Oleh sebab itu 
mereka harus dijauhkan dari masjid." 

Sava katakan: Hadits ini lemah, tidak dapat 
dijadikan sebagai hujah. Banvak kalangan Imam yang 
telah melemahkan hadits ini, seperti Abdul Haq Al- 
Asybili, Ibnul Jauzi, Al-Mundziri, Al-Bushairi, Al- 
Haitsami, Al-Asqalani dan lain-lain. Namun 
demikian, hal itu tidak diketahui oleh Syaikh Al- 
Qasimi. Atas dasar hadits itu beliau menetapkan satu 
hukum syariat. Yakni menjauhkan anak-anak kecil 
dari masjid, demi menghormati masjid tersebut. 
Padahal perbuatan itu adalah bid'ah yang 
bertentangan dengan kebiasaan pada masa hidup 
Rasulullah sebagaimana dijelaskan pada 





pembahasannya dalam buku-buku sunah. Lihat saja 
buku kami Sbifaru Skalatin Nabi jgi 1J 

Sama halnya tuga dengan bid'ah adzan pertama 
dan bid'ah lain yang akan disebutkan nanti. Oleh 
karena itu, memperingatkan terhadap bid’ah-bid'ah 
adalah kewajiban para ulama. Sebagian di antara 
mereka telah melakukan hal itu. Mereka menulis 
banyak buku dalam persoalan tersebut. Sebagian di 
antaranya tentang kaidah-kaidah dan dasar-dasar 
bid ah. Sebagian di antaranya tentang contoh-contoh 
praktisnya. Ada juga yang menggabungkan antara 
keduanya. Saya telah menelaah buku-buku tersebut. 
Selain itu saya juga telah membaca beratus buku 
lainnya dalam masalah hadits, fikih, adab (sastera 
Arab) dan lain-lain. Dari semua buku itu saya 
menyusun satu materi bahasan besar dalam persoalan 


1) Hal. 97 cct. ke-6. Allah telah memberikan manfaat dengan kitab ini, 
sehingga kami telah mencetaknya sampai sekian kali dan para pembajak 
juga telah mencetaknya berulang kali lebih banyak daripada yang kami 
lakukan. Kami telah meminta ustad? kami untuk meringkasnya dalam 
sebuah buku kecil. Beliau telah memenuhi permintaan kami itu dan 
kami telah mencetaknya berulang kali. Alhamdulillah 
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bid’ah. Saya kira tidak ada ulama lain yang 
mendahului sava dalam hal itu. Yakni buku Oamusui 
hidu' yang saya harap agar diberi kemudahan oleh Al¬ 
lah dalam menyusun dan mengeditnya serta 
menerbitkannya ke kalangan kaum muslimin. Pasal 
yang ada di hadapan pembaca ini adalah sekedar 
indikasi terhadap tulisan tersebut, sekedar contoh 
darinya saja. \X'a1ii±hu Snbbanabn Htnval Khm'afiq. 


Berikut ini adalah yang telah kami janjikan 
sebelumnya, yakni bid’ah-bid'ah dalam Jumat. 
Saya katakan: 

1. Beribadah dengan cara tidak bepergian pada hari 
Jumat. 1 * 


1) Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Musbanaf (I : 205 : 1) 

ojtild «-•‘A' j £ y>- o-Ulf- bi jl—Y jt- 
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•V,m Shabh hi h A/*/>„•„ .- L'kaidah keluar padi, feff /;/.w/ *«»£ 
lu pt rejan Samun Mau tidak. memwgyu naktu Jumat terhbrh dahulu." 
Sanad hadits iri bagus. Hadits ku diriwayatkan akil Ilmu Alt: Syaibab 
dan Imam Muhamad bin Hasan dalam As-Saimi idnhir (i : 5(1 dengan 
syarahnya) dan juga Al Haihaqi (III : 1S7) dari l.'mar bahwa beliau 

pernah berkata: j*- j? V "Jumat itu tidak menghalangi 

ttmmug untuk bepergian." Sanadnya shabih. Kemudian diriwayatkan 
juga oleh Ibnu Abi Syaibah yang senada dengan itu dari sebagaian 
ulama Salat". Adapun hadits: 

_IpJ Ujj y*ji!i uUu yLj* 

"Harangsiapa yang bepergian pada hari Jurnal pada waktu shubuh. ia akan 
diduakan jelek oleh dua malaikatnya," adalah hadits yang lemah 
sebagaimana yang saya jelaskan dalam Al-Ahadits Adb-Dha'ifah (216- 
217). Sementara ucapan Syaikh Al-Hujairumi dalam Al-le/na' (11 : 
177) bahwa beliau mengungkapkan: "Telah diriwayatkan dengan 
shahih," adalah pernyataan yang tidak memiliki dasar sama sekali. 
Apalagi beliau bukanlah termasuk Ahli Hadits. |adi jangan terpedaya 
oleh pernyataannya. 

Pembaca akan mengetahui sedikit tentang bidah yang tidak disebutkan 
rujukannya dari buku-buku para ulama. Yang demikian itu sebagai 
isyarat dari saya, bahwa saya belum mendapatkan kalangan ulama 
yang menyatakan kebid'ahannya. Akan tetapi kaidah dan dasar-dasar 
ilmu kcbid’ahan menjelaskan kebid'ahan perbuatan-perbuatan itu. 
Dalam komentar telah saya sebutkan sebagian nash yang 
mengindikasikan hal itu, sebagaimana yang saya terapkan pada 
kebid'ahan pertama di atas. Hendaknya hal itu direnungkan. 
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Menjadikan hari Jumat sebagai hari libur. (Al- 
Abya' I : 169) 

Berhias diri dan berdandan untuk menyambut 
hari Jumat, namun dengan mengerjakan sebagian 
bentuk maksiat, seperti memotong jenggot, 
mengenakan sutera dan emas (bagi lelaki). 

Kebiasaan sebagian kaum muslimin yang 
menverahkan permadani ke masjid pada hari 
|umat sebelum berangkat ke masjid tersebut. (Al- 
MaAkbai II : 124) J) 

Memberi wejangan pada hari Jumat (di tempat 
shalat), dengan berbagai caranya. [Al-Madkbal, 11: 
258 - 259, Al-Ibda' fi MudharatU Ibtidu, hal. 76 
dan Majalah Al-Manar , 31 : 57) 

Adzan secara ber]ama'ah.( Al-Madkhal, II : 108) 
Adzan yang dilakukan beberapa muadzin 
bersama scoging muadzin tetap di tengah masjid. 


Jbnu Taimiyah menyatakan datant .'I l-Vatana II : 39: "Perbuatan itu 
sudah jelas dilarang menurut kesepakatan para ulama." 
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{/U-Ikbtiyarat A.l-Hmiyab oleh Svaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah, hal. 22) 

H. Menambahkan adzan kedua dari satu adzan yang 
ada, dengan memilih muadzin lain yang 
mengumandangkan adzan tersebut, dengan suara 
digetarkan seolah-olah sedang menjawab adzan 
pertama. ( Al-Ibda hal :75 dan A/-Madk.ba/, II : 
208) 

9. Naiknya muadzin pada hari Jumat ke atas 
menara setelah adzan pertama untuk memanggil 
penduduk kampung agar hadir dan menyem¬ 
purnakan jumlah hingga empat puluh! ( Ishlabul 
Masajid Minal Bida, II : 223) 

10. Memisah-misahkan hadirin menjadi empat 
kelompok ketika mereka sudah berkumpul untuk 
shalat Jumat. Dan ketika muadzin sudah 
beradzan, orang yang bertugas memisah- 
misahkan kembali menyatukan mereka semua 
c Al-Madkbd ; II : 223) 

11. Mengijinkan orang (yang dianggap) shalih untuk 
melangkahi orang banyak di hari Jumat, dengan 
klaim bahwa hal itu demi mengambil berkah 
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darinya! J) 

12. Sunah Qablivah Jumat. [Sunan II al Slnbtad’'cit, hal 
: 51, Al-Madkbal,\ II : 239, dan Al-Ajiribah An- 
Nafah, hal. 26 - 410) 

13. Memasangkan rangga mimbar pada hari fumat. 
(Al-Madkhal, II : 268J 

14. Membuat bendera-bendera hitam ketika khatib 
berkhutbah. [Al-Madkhal , X : 166) 

15. Penutup Mimbar. {As-Smuni : 53) 

16. Kebiasaan Imam selalu memakai baju hitam di 
hari fumat. {Al-lbya, I : 162-165, Al-Madkbal, II 
: 266, dan Syarah Syur’ati! Islam, hal. 140) 

17. Mengenakan serban khusus di hari Jumat, atau 
di hari yang lain. 1 2 ^ 

18. Mengenakan s/iirel (khultj untuk mendengarkan 


1) Al-Bajuri menyataku» (! : 22"): "Tidak dilarang bagi Imam dan orang 
shalih untuk indangkah i orang banyak, dan janganlah mereka merasa 
terganggu dengan perbuatan mereka berdua. Sebagian di antara mereka 
bahkan menambahkan selain orang shalih adalah orang berkedudukan 
di dunia. Karena orang banyak sudah mengijinkannya melangkahi 
mereka, dan merekapun tidak tersinggung!" 

2) Saya kaiakan: Iladits-hadits vang diriwayatkan tentang keutamaan • 
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khutbah dan untuk shalat Jumat. ( Al-Madkhal , 
II: 266) 

19. \arqiyah yakni membaca ayat: 

’t 51 „ „ 'o** % >/ ' A * ' 

• - ■ • *i)l e)l 

“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Kya 
bers ha lawat atas Kaht... " 

20. Kemudian hadits: -eiLj-CaJ h-li 'j) "Apabila 

engkau mengatakan kepada saudaramu...." yang 
dikeraskan oleh muadzin ketika khatib keluar 
hingga sampai ke mimbar! 15 . {Al-Madkhal, 1 : 266, 
Syarah Ath-l hariejah Al-Mubammadiyah, 1 : 114, 
115, IV : 3213, Al-Manar, V : 951, IX 541, Al- 
\hda, 75 dan As-Sunan, 24) 


shalat mengenakan serban tidak ada yang sah satupun, sebagaimana 
vang saya jelaskan dalam Al-Ahadits Atllj-Dha’fili (No. 127} 

1} Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyatakan dalam AtlkJjfijr.ru/ (hal. 
48}: "Y any demikian itu adalah dilarang menurut kesepakatan para ulama." 
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21. Membuat tangga mimbar lebih dari tiga. 1 * 

22. Berdirinya Imam di bagian mimbar paling bawah 
untuk berdoa. 

23. Berlambat-lambat untuk menampakkan diri di 
mimbar. {Al-Ba’its, 64) 

24. Menggubah svair untuk memuji Nabi ketika 
khatib naik mimbar, atau sebelum itu. ( Al-Manar 
XXXI : 474) 

25. Khatib yang mengetukkan bagian bawah tongkat 

(pedang)-nva ke lantai mimbar. ( Al-Ba'its; 64, Al- 
Madkbal.il : 267, IsblahuI M a s aji d, 4 8 - dari 
cetakan kami dan Al-Manar, XVIII : 558) 

26. Para muadzin yang membaca shalawat kepada 


1) Riwayat tani; menyatakan bahwa Muawiyah adalah orang pertama 
yang membuat tangga mimbar hingga lima belas anak tangga 
sebagaimana yang disebutkan oleh penulis buku At-l'artib Al-Uariyah 
(11 ; 4411) adalah rhfayat yang tidak benar. Penuturan riwayat itu 
dengan ucapan "diriwayatkan" termasuk yang mengesankan kelemahan 
riwayat tersebut. Di antara bahaya bidah ini adalah bahwa itu akan 
memutuskan shaf. Sebagian penanggung jawab di sebagian masjid 
cukup tanggap menghadapi masalah tersebut. Namun mereka 
menghadapi dengan cara yang bid'ah pula, yakni dengan membuat 
tangga di samping tembok, atau dengan cara sejenisnya. Kalau mereka 
mengikuti ajaran Sunah, pasti mereka akan merasa nyaman. 
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Nabi setiap kali khatib memukulkan tangannya 
ke mimbar. (. At-Madkhat , II : 250, 267) 

27. Pimpinan para muadzin naik ke mimbar bersama 
Imam, meski duduk lebih rendah darinya, lalu 
mengucapkan: 

j-* ai 

■ ‘ 1 & 

"Kabulkan,ya AHab, kabulkan! Semoga Allah mengampuni 
siapa yang mengucapkan amin! Ya Allah, bershalarmtlab atas 
beliau (Nabi)!" (Al-Madkhal, II : 268) 

28. Imam yang sibuk berdoa bila naik mimbar, 
menghadap kiblat sebelum menghadap ke arah 
hadirin dan membaca salam kepada mereka !; . 
{Al-Ba’itsM, Al-Madkhal, II : 264, Ishlabul 
Masajid, 84, dan Al-Manar, VX1II : 558) 

29. Khatib tidak mengucapkan salam ketika 
berhadapan dengan hadirin. (Al-Madkhal, XXII 
: 166) 


1) Syaikhui [siam menyatakan ilalam 
setelah naik mimbar adalah perbuat; 


Al-lkhtiyurat (48): "Doa Imam 
an yang tidak ada dasarnya.” 
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30. Adzan kedua di dalam masjid di hadapan khatib. 

( Al-Vtisbam , Asy-Syathibi, II : 207-208, Ai- 
Alafiar, 19 : 540, dan Al-Ajwibab An-Nafi'ah, 14- 
15) 

31. Adanya beberapa orang muadzin di hadapan 
khatib di sebagian masjid J ami'. Salah seorang di 
antaranya di hadapan mimbar, yang kedua di 
bagian atas mimbar. Yang pertama mendiktekan 
kepada vang kedua lafazh adzan. Yang pertama 
menyebutkan bagian dari adzan itu secara pelan, 
kemudian muadzin kedua menyuarakannya 
dengan keras hblahul Masajid 'aml Bida' w a! 
’Awai d 

32. Panggilan vang dilakukan oleh pimpinan para 
muadzin ketika khatib hendak menyampaikan 
khutbahnya dengan ucapan: 

<0l <uLp J J** J 

Lik; iuu cJs isi: jii 

aA)i |1 j,:-211 lOyd Q. yi 11 


"Wahai kaum muslimin. Sesungguhnya diriwayatkan 



dengan shabih dari Rasulullah £hs bahwa beliau 
bersabda: 'Apabila engkau mengatakan kepada 
sahabatmu ketika khatib naik mimbar: 
"Dengarkanlah," berarti engkau telah berbuat /agha.' 
Dengarkanlah, semoga A!la h memberi rahmat 
kepadamu." (. Al-Madkbal , II : 268 dan As-Sunan 
24) 

33. Sebagian muadzin yang mengucapkan di hadapan 
khatib ketika khatib duduk usai khutbah 
pertama: 

UJ jJU <U)i jA£- 

"Semoga Allah mengampuni dirimu, diri kami, orang 
tuamu dan seluruh hadirin" (Yatawa, Ibnu 
Taimiyah, I : 129, dan Ishlahul Masajid, 70) 

34. Khatib yang bersandar pada sebilah pedang 
ketika sedang berkhutbah pada hari Jumat. (As- 
Sunan, 55) 

35. Duduk di bawah mimbar sementara khatib 
sedang berkhutbah dengan tujuan meminta 
syafaat. (Al-Manar, VII : 501 - 503) 

36. Keengganan khatib untuk mengucapkan 
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Kbutbatul Hajah yakni ucapan: 


.... 0J J J 8-W><J Al) ji 

"Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kita memujinya 
serta memohon pertolongan dan ampunan-Kja ..." 

dan sabda Nabi 

<&i fjk ^A5nJ 1 jls b*' 

"Amma ha'du. Sesungguhnya sebaik-baiknya ucapan 
adalah kalamullah..." X) 

37. Keengganan khatib untuk memberi nasehat 
dengan surat Qaf dalam khutbah-khutbah 
mereka, padahal Nabi sering melakukannya. (As- 
Snnan, 57 2) ) 

38. Para khatib yang pada akhir khutbah di hari 
Jumat, selalu mengucapkan hadits: 

ii Ul n eJli' ^ LjiSi 


1) l.ihat hal. 55, 56, 57, 58 (pada kitab asli) dari risalah ini. 

2) l.ihat hal. 55, 56, 57, 58 (pada kitab asli) dari risalah ini. 
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"Orang yang bertaubat dari satu dosa, seperti orang 
yang tidak melakukan dosa." (As-Sunan , 56) 

39. Salam yang diucapkan sebagian khuthib pada 
masa sekarang ini setelah usai berkhutbah 
pertama. 

40. Membaca surat Al-Ikhlas tiga, kali ketika duduk 
di antara dua khutbah. ( As-Sunan, 56 ) 

41. Berdirinya sebagian hadirin pada pertengahan 
khutbah kedua untuk shalat tahiyat. (Al-Manar 
XVIII : 559, dan As-Sunan, 51) 

42. Doa yang dilakukan oleh hadirin dengan 
mengangkat tangan ketika Imam duduk di atas 
mimbar antara dua khutbah. {Al-Manar, VI : 793 
- 794, XVIII : 559) 

43. Turunnya khatib pada khutbah kedua menuju 
anak tangga mimbar paling bahwah, kemudian 
kembali lagi. ( Hasyiyatul lbni Abidin, I : 770, 
Ishlahul Masajid, 48, dan Al-Manar, XVII : 558) 

44. Berkhutbah terlalu cepat pada khutbah kedua. 
(Al-Manar, XVIII : 858) 

45. Menengok ke kiri dan ke kanan ketika 
mengucapkan: "Saya larang kamu sekalian dan 
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saya perintahkan kamu sekalian," demikian juga 
ketika membaca shalawat Nabi. ( Al-Ba'its, 
Hasyiyatul lbni Abidin, I : 759, hhlabul Masajid, 
48,dan AI-Manar,XV\l : 558) 

46. Naik satu tangga ketika mengucapkan shalawat 
Nabi, kemudian turun lagi setelah selesai. {Al- 
Ba'its, 65) 

47. Memaksa diri untuk mengucapkan gaya bahasa 
sajak, tatslits, tarbi' dan takhmis dalam buku- 
buku dan khutbah-khutbah mereka. Padahal 
sajak (vang dipaksakan) telah dilarang dalam 
sebuah hadits shahih. {As-Sunan, 65) 

48. Kebiasaan banyak khatib untuk selalu 
menyebutkan hadits: 

t_jjl AjLJL* 

ya jJuu aUI yi* —pI aIJ jsA 0^ lili ijldl y* 

"Sesungguhnya Aliah A%ga ira Ja/ia pada malam 
bulan Ramadhan membebaskan enam ratus penghuni 
Neraka. Di akhir malam, Allah membebaskan lagi 
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sejumlah orang-orang yang sebelumnya." 

Demikian juga di akhir khutbah jumat di bulan 
Ramadhan atau di khutbah Idul Fithri. Padahal 
hadits itu adalah batil. 1> 

49. Meninggalkan shalat tahiyatul masjid ketika 
Imam sedang berkhutbah pada hari Jumat. (Al- 
Muha/la, Ibnu Hazm, V : 69) 

50. Khatib yang memberhentikan sejenak 

khutbahnya untuk memerintahkan orang yang 
masuk masjid dan segera melakukan shalat 
Tahiyatul Masjid untuk tidak melakukannya! 
Berkebalikan dengan yang tercantum dalam 
hadits Nab bahwa beliau justru 

memerintahkan untuk melakukannya. 2 * 

51. Menjadikan khutbah kedua tanpa wejangan, 
bimbingan dan peringatan atau anjuran. Lalu 
mengkhususkannva untuk membaca shalawat 
Nabi dan doa. (As-Siman, 56 dan N urul Bayan j't 
Kasyji 'an Bidai Akhiri\ Zaman, 445) 


1) Demikian dinyatakan oleh Ilmu Hiban sebagimana juga dalam A!- 
ImiiIi / Maslmu'ab oleh As Suyuthi. 

2) Lihat hal. 59-60 (pada kitab adi) dari risalah ini. 
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52. Pemaksaan diri Khatib dalam mengangkat suara 
untuk bershalawat kepada Nabi di luar 
kebiasaan pada sisa khutbah. (. Al-Ba'its , 65) 

53. Berlebih-lebihan dalam mengeraskan suara 
ketika membaca shalawat Nabi ketika khatib 
membaca: 

j <&l jl 

"Sesungguhnya /Wah dan para malaikat-?\ja membaca 
shalawat kepada Nabi.." {Al-Bajirumi, II : 559) 

54. Teriakan yang dilakukan sebagian mereka di 
tengah khutbah dengan menyebut nama Allah 
atau nama sebagian orang-orang shalih. {Al- 
Manar, XVIII : 559) 

55. Mendatangkan orang kafir yang baru masuk Is¬ 
lam di pertengahan minggu kepada khatib yang 
sedang bcr,ada di atas mimbar, hingga ia 
mclafazhkan keislamannya di hadapan orang 
banyak, dengan demikian si khatib terpaksa 
memberhentikan terlebih dahulu khutbahnya. 
{Al-Madkbal, II : 171) 

56. Terus-menerus menyebutkan nama para khalifah, 
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raja atau sultan di tengah khurbah kedua dengan 
dilagukan {Al-Ytisbam, II : 17-1B dan 177) dan 
Al-Manar, VI : 139, XVIII : 305, 558 dan XXXI 
: 55) 

57. Doa yang dilakukan khatib untuk orang-orang 
yang berjihad dan yang berjaga-jaga di front 
mujahidin. ( AI-Ytisham , I ; 18) 

58. Para muadzin yang mengangkat suaranya 
mendoakan para penguasa dengan berlama-lama, 
sementara si khatib menguraikan khutbahnya 2) 
selalu diulang-ulang oleh penulis. ( Al-Manar , 
XVIII : 558 dan As-Sunan , 25) 

59. Diamnya para khatib ketika berkhutbah di atas 
mimbar untuk memberi kesempatan kepada para 
hadirin untuk mengamininya ( Syarak Atb- 
Tbariqah Al-Mubammadiyah, 111 : 558) 


1) Ibnul Haj menyebutkan dalam /U-Madkhat (II : 270) yang senada 
dengan itu. Akan tetapi beliau menyatakan: "Namun yang demikian 
itu termasuk yang dianjurkan, bukan perbuatan bid'ah." Beliau salah 
menyangka dalam hal itu. Karena kita tidak pernah mengetahui adanya 
salah seorang ulama Salaf yang mengamalkan perbuatan itu, atau dari 
kalangan Tabi’m dan yang lainnya. 

2; Demikian ditegaskan oleh Ibnu Abidin dalam Al-Hasyiyah (1 : 769) 
bahwa perbuatan itu dilarang, yakni makruh tahrim. 
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60. Para muadzin vang turut mengamini doa khatib, 
ketika mereka mendoakan para Sahabat agar 
mendapatkan keridhaan Allah dan para penguasa 
agar mendapatkan kemenangan. (, Sjarab Atb- 
'1 'buriijuh Al-Shtbanwiadiyab, III : 323) 

61. Menyenandungkan khutbah. (. Al-lbda , 27) 

62. Khatib mengangkat tangan ketika berdoa. 1 * 

63. Mengangkat tangan yang dilakukan oleh 
sebagian mereka untuk mengamini doa sang 
khatib. 2 * (. Al-Ba'ifs,, 64, 65) 

64. Mengharuskan khutbah untuk ditutup dengan 
firman Allah: 

J-tiil; jJ>\1 aill jl 

"Sesungguhnya Allah memerintahkan keadilan dan 
kebajikan.." 


1) Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyatakan dalam Ai-Ikljtiyarat (48}: 
" Dimakrnbk.au bayi seorang Imam untuk menyangkut kedua tangannya ketika 
sedang berdoa saat berkbit/bab. Karena Sabi hanya menunjuk dengan jatinya 
ketika berdoa." 

2) Saya katakan: Dinyatakan oleh Ibnu Abidin dalam Ai-Hasyiyab (I : 
768) bahwa yang benar, apabila mereka melakukan itu, mereka berdosa. 
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atau: 


... £jj 

"Ingatlah kepada Allah, niscaya Allah akan 
mengingatmu." (Al-Madkbal, II : 271 dan As-Sunan 
57 ) 

65. Memanjangkan khutbah dan memperpendek 
shalat. 1 ) 

66. Mengusap pundak atau punggung khatib ketika 
turun dari mimbar. (. Al-Bid’ah, 79, Ishlahu! 
Masajid, 12, As-Sunan, 54, dan Nurul Bayan 44) 

6/. Mimbar besar yang biasa mereka masukkan ke 
dalam rumah, usai Sang Khatib berkhutbah. (Al- 
Madkbal, II : 212) 


1) Saya katakan: Karena sunahnya adalah memperpanjang shalat dan 
memperpendek khutbah sebagaimana dijelaskan dalam halaman (49). 
Kebalikannya adalah kebiasaan yang dilakukan sebagian besar khaub 
pada hari ini, yang tidak diragukan lagi bahwa itu adalah bid'ah. 
Disebutkan dalam Ad-DmrufMukitar ( I : 758, pada cat atan pinggir) 
yang bunyinya: "Dilarang memanjangkan dua khutbah Jumat melebihi 
lamanya membaca salah satu surat panjang dari At-MufashaL " 
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68. Menghitung jumlah jamaah pada sebagian masjid 
untuk melihat apakah jumlahnya mencapai 
empat puluh. 

69. Mendirikan Jumat di masjid-masjid kecil. (Isblabul 
Masajid, 59 1 ») 

70. Masuknya Imam untuk shalat sebelum tegaknya 
shaf {Ishlab, 92-93) 

71. Mencium tangan setelah shalat. (Ishlabui Masajid, 
92) 

72. Ucapan mereka setelah Jumat: "Semoga Allah 
menerima ibadah kita bersama ." 


1} Saya katakan: Al-Qasimi si' memiliki pembahasan yang penting sekali. 
Dalam pembahasan itu beliau menjelaskan "Keluarnya Jumat dari 
tujuan sebenarnya karena saking banyak jumlahnya" hal. 51, dari 
cetakan kami. As-Subki juga memiliki satu risalah dalam masalah ini 
dengan judul: "Berpegang kepada masjid yang satu bila didirikan dua 
Jumat dalam satu negeri" Dalam risalahnya itu beliau menyatakan: 
"Bcrbilangnya pelaksanaan Jumat tanpa kebutuhan mendesak adalah 
perbuatan mungkar yang jelas secara aksiomatik dalam ajaran Islam 
ini.” (I : 190) dari farva-fatua beliau. Dalam pembahasan itu Al- 
Qasimi sampai pada pernyataan: "1 lendaknya tidak dilaksanakan Jumat 
di setiap masjid kecil, baik itu yang berada di tengah perumahan atau 
di jalan-jalan. Demikian juga di setiap masjid besat, bila sudah cukup 
dilaksanakan di masjid yang lebih besar. Hendaknya mereka semua 
berkumpul di masjid terbesar di daerahnya. Kalau dimisalkan masjid 
semacam itu ada di setiap tempat atau perkampungan besar secara- 
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Shalat Zhuhur setelah J umat. {AsStntan, X : 123, 
hblahtrl Masajid, 49-53 dan Al-Munar. 23 : 259 
497, 34 : 120) 

4. Berdirinya sebagian wanita di pintu masjid pada 


khusus, maka tukik lap membutuhkan masjid-masjid yang lain. Dengan 
demikian .ikan tampaklah syiar Islam di masjid masjid jami' besar itu 
secara langsung, sehingga lenyaplah perpecahan." 

Saya katakan: Demikianlah yang benar, yang dapat dipahami oleh 
seuap orang yang memahami sunah dan merenungi kenyataan pada 
pelaksanaan Jumat dan shalat jama'ah pada masa Nabi, sebagaimana 
sutlan saya ingatkan pada pembicaraan tentang masalah tersebut (hai. 
46 - 4Hj dari hukum-hukum Jumat. Wa/Uul Wuwajitj. 

Saya katakan: Adapun hadits 


HLj lL Jil : Jidi yLM 'j» _jl 'jjfy lup 

4.>3j1 ^;t■ 

Baranptapay o ( lar n U K J e e / k> Ll j 

beiuuiklal, menatakan ke!»,da„ya: Semoga Allah menerima perbuatan kita 
stmua, karena itu adalah kewajiban ja, K telah kalian tunaikan terhadap 
Rabb kalian, " lelah dikeluarkan oleh As-Suyuthi dalam Deplil A hadits 
AiWnudhn’ah dan beliau menjelaskan (hal. 111): "Dalam urutan para 
perawinya terdapat seorang bernama Nuhsyul dan ia adalah pendusta." 
Syaikh Mustafa Al-Ghulayami menyatakan dalam risalah bermutu 
dalam persoalan ini berjudul Al-Bid'atu ji Shaia-tiy /J,„bn lia'dal 
Jumat diterbitkan dalam majalah Al-M„mr secara serentak beberapa 
edisi. Lihat (VII : 941 - 94», VUi : 24 - 29) Kemungkinan buku itu 
juga diterbitkan dalam satu risalah tersendiri. 
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Hari Jumat sambil membawa bayi yang masih 
merangkak dan belum bisa berjalan. Terkadang 
ia mengikat antara dua ibu jari kaki bayi itu 
dengan benang. Kemudian ia meminta kepada 
orang yang pertama kali keluar dari masjid untuk 
memotong benang itu. la berkeyakinan bahwa si 
bayi akan segera bisa berjalan dua minggu 
setelah itu! 

75. Berdirinya sebagian mereka di pintu dengan 
membawa cangkir di tangannya, untuk diludahi 
oleh orang-orang yang keluar dari masjid satu 
persatu, demi mendapatkan berkah dan 
kesembuhan! 

Demikian itulah akhir dari bid'ah-bid'ah dalam 
Jumat. 

Segala puji bagi Allah semata, shalawat dan 
salam semoga tercurahkan kepada Nabi 
Muhammad j|§ yang tidak ada Nabi sesudahnya. 


Damaskus 27 - 2 - 1382 H 

Muhammad Nashirudin Al-Albani 
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